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ABSTRAK

Rahmabh, Nur Lailatul, 2026. Pengembangan Lembar Kerja Murid Materi Bilangan
Rasional Terintegrasi Fikih untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Resiliensi Matematis Murid Madrasah Tsanawiyah. Skripsi,
Program Studi Tadris Matematika, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Ulfa Masamah, M.Pd.

Kata Kunci: Fikih, Integrasi, Kemampuan Pemecahan Masalah, Lembar Kerja
Murid, Resiliensi Matematis,

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan
masalah murid dan adanya indikasi resiliensi matematis yang rendah. Kondisi
tersebut ditunjukkan oleh kesulitan murid dalam menyelesaikan soal berbasis
masalah serta kecenderungan untuk menyerah, mengandalkan jawaban teman, atau
menjawab secara sembarangan ketika menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan
soal berbasis masalah. Hal ini diperparah oleh keterbatasan bahan ajar yang
didominasi oleh soal perhitungan langsung, sehingga murid kurang terlatih dalam
memecahkan soal berbasis masalah. Selain itu, bahan ajar yang digunakan di
madrasah juga kurang menarik dari segi tampilan serta ditemukan beberapa
kesalahan tipografi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja
Murid (LKM) materi bilangan rasional terintegrasi fikih yang valid, praktis, dan
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi
matematis murid kelas VII Madrasah Tsanawiyah.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE
yang terdiri dari tahap Analyze (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). Produk
yang dikembangkan berupa LKM materi bilangan rasional terintegrasi fikih dengan
tujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi
matematis murid. Tingkat kepraktisan dan keefektifan LKM diukur melalui uji coba
dengan desain eksperimen One Group Pretest-Posttest pada kelas VII A di MTs
Hasyim Asy’ari Kota Malang. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:
wawancara, observasi, angket, dan tes. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis
deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) produk LKM materi bilangan
rasional terintegrasi fikih yang dikembangkan memperoleh kualifikasi sangat valid
dengan persentase rata-rata penilaian sebesar 87,05% serta memperoleh kualifikasi
sangat praktis dengan persentase rata-rata penilaian sebesar 91,58%; 2) terdapat
peningkatan kemampuan pemecahan masalah murid dengan rata-rata nilai N-gain
sebesar 0,65 dengan kualifikasi efektivitas sedang; 3) terdapat peningkatan
resiliensi matematis murid dengan rata-rata nilai N-gain sebesar 0,49 dengan
kualifikasi efektivitas sedang. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa LKM materi bilangan rasional terintegrasi fikih yang dikembangkan valid,
praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
resiliensi matematis murid.
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ABSTRACT

Rahmabh, Nur Lailatul. 2026. Development of a Figh-Integrated Student Worksheet
on Rational Numbers to Enhance the Mathematical Problem-Solving
Ability and Mathematical Resilience of Madrasah Tsanawiyah Students.
Undergraduate Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University of Malang. Advisor: Ulfa Masamah, M.Pd

Keywords: Figh, Integration, Mathematical Resilience, Problem-Solving Ability,
Student Worksheet

This study was motivated by students’ low problem-solving ability and
indications of low mathematical resilience. This condition was indicated by
students’ difficulties in solving problem-based questions and their tendency to give
up, rely on their peers’ answers, or respond carelessly when encountering
difficulties in solving such questions. These issues were exacerbated by the limited
availability of instructional materials, which were predominantly focused on
routine computational exercises, resulting in insufficient opportunities for students
to engage in problem-based learning activities. Furthermore, the instructional
materials used in the madrasah were considered less appealing in terms of visual
design and contained several typographical errors. Therefore, this study aimed to
develop a wvalid, practical, and effective figh-integrated student worksheet on
rational numbers to enhance the mathematical problem-solving ability and
mathematical resilience of madrasah tsanawiyah students.

This study employed a research and development (R&D) approach using
the ADDIE model, which consists of the Analyze, Design, Development,
Implementation, and Evaluation phases. The product developed was a figh-
integrated mathematics student worksheet on rational numbers designed to enhance
students’ problem-solving ability and mathematical resilience. The practicality and
effectiveness of the worksheet were evaluated through a field trial using a one-
group pretest—posttest experimental design involving students of Class VII-A at
MTs Hasyim Asy’ari Kota Malang. Data were collected through interviews,
observations, questionnaires, and tests. The collected data were analyzed using both
quantitative and qualitative descriptive analysis techniques.

The findings revealed that: (1) the developed figh-integrated student
worksheet on rational numbers achieved a very valid qualification with an average
validation score of 87,05% and a very practical qualification with an average
practicality score of 91,58%; (2) students’ problem-solving ability improved, as
indicated by an average n-gain score of 0,65, which was categorized as having high
effectiveness; and (3) students’ mathematical resilience improved, as indicated by
an average n-gain score of 0,49, which was categorized as having moderate
effectiveness. Based on these findings, it can be concluded that the developed figh-
integrated student worksheet on rational numbers is valid, practical, and effective
in improving students’ problem-solving ability and mathematical resilience.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543

b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
\ = a J = z d = q
< = b o = S d = k
& = t Uh = sy J = 1
& = ts o = sh 8 = m
d = j ua = dl o = n
C = h b = th 3 = w
d = kh & = zh ° = h
o= d e = fo=
. = dz d = gh ¢ = y
J = r < = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

Vokal (a) panjang = & s = Aw

Vokal (i) panjang = 1 7 = Ay

Vokal (u) panjang = 1 s = U

&
[
P>
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan matematis
yang perlu dikuasai oleh murid (Suryani dkk., 2020). Polya (2004) mengemukakan
definisi kemampuan pemecahan masalah sebagai proses mencari solusi dari suatu
masalah dalam rangka mencapai target tertentu yang tidak dapat dengan mudah
didapatkan. Dalam konteks pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah
berfungsi sebagai salah satu indikator utama keberhasilan proses belajar. Murid
yang terbiasa menghadapi serta menyelesaikan berbagai permasalahan matematika
akan memiliki kemampuan analisis yang lebih baik dan mampu menerapkannya
pada berbagai situasi (Maharani & Bernard, 2018). Oleh karena itu, semakin
banyak murid yang memiliki kemampuan pemecahan masalah berdasarkan
pengetahuan yang dimilikinya, tingkat keberhasilan pembelajaran yang dapat
dicapai juga semakin meningkat (Ariawan & Nufus, 2017; Nurhasanah &
Luritawaty, 2021).

Perkembangan kemampuan pemecahan masalah tidak akan maksimal jika
tidak disertai dengan dukungan dari aspek afektif, salah satu contohnya adalah
resiliensi matematis (Inayah & Agoestanto, 2023; Maharani & Bernard, 2018;
Rahmatiya & Miatun, 2020). Resiliensi matematis adalah kemampuan yang
mencakup ketekunan, fleksibilitas, serta kemampuan beradaptasi terhadap
kesulitan, tuntutan, dan perjuangan emosional dalam pembelajaran matematika
(Goodall & Wilder, 2015; Wilder & Lee, 2024). (Sumarmo, 2015) mengemukakan

enam indikator resiliensi matematis yang meliputi: 1) menunjukkan sikap tekun,



yakin, bekerja keras, tidak mudah menyerah dalam menghadapi masalah, kegagalan
dan ketidakpastian, 2) berkeinginan bersosialisasi, mudah memberi bantuan,
berdiskusi dengan sebayanya, dan beradaptasi dengan lingkungannya, 3)
memunculkan gagasan/model yang orisinil dan memilih penyelesaian yang kreatif
terhadap tantangan, 4) menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun
motivasi diri, 5) menunjukkan rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti, dan
memanfaatkan berbagai sumber, dan 6) memiliki kemampuan berbahasa,
mengontrol diri, dan sadar akan perasaannya. Dalam suatu proses pembelajaran
matematika, murid sering kali dituntut untuk memecahkan masalah matematika
yang menantang dan memerlukan proses berpikir yang panjang. Kondisi tersebut
dapat memicu rasa frustrasi, kebingungan, atau bahkan keinginan untuk menyerah
apabila murid memiliki resiliensi matematis yang rendah (Ariyanto dkk., 2017,
Nurfitri & Jusra, 2021).

Berbeda dengan aspek afektif lain seperti motivasi yang hanya membuat
murid mau mulai mengerjakan, resiliensi matematis memiliki sifat unik berupa
daya juang atau kemampuan untuk bangkit kembali dari kesulitan (Goodall &
Wilder, 2015). Ketika murid mengalami kegagalan pada percobaan pertama dalam
memecahkan masalah, resiliensi inilah yang menjaga mental mereka agar tidak
stres dan mau mencoba strategi baru. Dengan resiliensi yang baik, murid tidak akan
melihat kesalahan sebagai kebodohan, melainkan sebagai tantangan yang harus
diselesaikan. Oleh karena itu, rendahnya kemampuan pemecahan masalah tidak
dapat diatasi dengan memperbaiki cara berpikir murid saja, tetapi harus didukung
oleh resiliensi matematis sebagai penentu utama apakah murid akan bertahan atau

menyerah di tengah proses pemecahan masalah.



Meskipun kemampuan pemecahan masalah memegang peran vital dalam
pembelajaran matematika, peneliti menemukan bahwa kemampuan pemecahan
masalah murid MTs Hasyim Asy’ari Kota Malang masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada 15 murid kelas VII
MTs Hasyim Asy'ari Kota Malang, dengan skor maksimal 12, diperoleh skor rata-
rata sebesar 2,93. Sebanyak 11 murid (73,33%) hanya memperoleh skor 1-3, 2
murid (13,33%) memperoleh skor 4, dan hanya 2 murid (13,33%) memperoleh skor
5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar murid belum mampu
memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah secara optimal. Berikut

disajikan contoh jawaban murid pada Gambar 1.1
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Gambar 1. 1 Contoh Jawaban Murid

Selain rendahnya kemampuan pemecahan masalah, hasil observasi
selama proses pembelajaran juga menunjukkan beberapa perilaku murid yang
berkaitan dengan proses penyelesaian masalah matematika. Ketika diberikan soal
berupa masalah, sebagian murid cenderung menghentikan pengerjaan setelah
menemui kesulitan dan menunggu jawaban dari teman yang dianggap lebih mampu.
Murid juga tampak kurang percaya diri dalam menyampaikan strategi
penyelesaiannya di depan kelas serta jarang mencoba alternatif penyelesaian lain

ketika cara yang digunakan belum berhasil. Pada saat diskusi kelompok, hanya



beberapa murid yang aktif bertanya maupun memberikan pendapat, sedangkan
sebagian besar murid memilih mengikuti jawaban teman tanpa melakukan
pemeriksaan kembali terhadap hasil yang diperoleh.

Apabila dikaji berdasarkan indikator resiliensi matematis yang
dikemukakan oleh Sumarmo (2015), perilaku-perilaku tersebut menunjukkan
bahwa beberapa karakteristik resiliensi matematis, seperti ketekunan dalam
menghadapi kesulitan, kepercayaan diri, keberanian mencoba strategi penyelesaian
yang beragam, dan kemampuan berdiskusi secara aktif dengan teman sebaya,
belum tampak secara optimal pada sebagian murid. Temuan tersebut juga sejalan
dengan beberapa hasil penelitian yang menyatakan bahwa murid yang memiliki
resiliensi matematis rendah cenderung menunjukkan perilaku mudah menyerah
ketika menghadapi soal yang sulit, menghindari tantangan, kurang percaya diri
terhadap kemampuan matematisnya, serta enggan mencoba strategi penyelesaian
lain (Ariyanto dkk., 2017; Ghifari dkk., 2022; Nurfitri & Jusra, 2021). Oleh karena
itu, meskipun belum dilakukan pengukuran menggunakan instrumen resiliensi
matematis, hasil observasi dan kajian literatur menunjukkan adanya kebutuhan
untuk mengembangkan resiliensi matematis murid sebagai salah satu upaya untuk
mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan masalah di atas, pengoptimalan pembelajaran untuk
menunjang kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid tentu
perlu menjadi perhatian khusus (Sanjani, 2021). Bahan ajar memiliki peranan
krusial dalam meningkatkan mutu serta efektivitas kegiatan belajar (Magdalena

dkk., 2020; Susilawati dkk., 2020; Wulandari dkk., 2021). Salah satu jenis bahan



ajar yaitu Lembar Kerja Murid atau yang biasa disingkat menjadi LKM (Nareswari
dkk., 2021).

LKM merupakan bahan ajar yang berisi panduan-panduan kegiatan yang
harus dilalui oleh murid yang didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan (Triana, 2021). Menurut Gazali (2016) LKM pada dasarnya harus
memuat soal-soal yang kontekstual dan menarik bagi murid agar pembelajaran
terasa menyenangkan. Sejalan dengan itu, penelitian menunjukkan bahwa LKM
yang bersifat kontekstual terbukti dapat berkontribusi dalam meningkatkan
motivasi belajar serta kemampuan pemecahan masalah murid (Ali dkk., 2022;
Anggraini dkk., 2022). Meskipun demikian, peneliti menemukan fakta bahwa LKM
yang digunakan di MTs Hasyim Asy’ari Kota Malang masih jauh dari kriteria
tersebut. LKM yang ada cenderung memiliki tampilan yang kurang menarik,
didominasi oleh soal perhitungan langsung, serta memiliki beberapa kesalahan
penulisan. Hal ini menyebabkan kurangnya bahan ajar yang dapat memfasilitasi
serta melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis murid dalam memecahkan soal
berbasis masalah, sehingga perkembangan kemampuan pemecahan masalah murid
pun tidak dapat optimal. Gambar LKM yang digunakan di MTs Hasyim Asy’ari

Kota Malang ditampilkan pada Gambar 1.2 berikut.
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Gambar 1. 2 LKM yang Digunakan di MTs Hasyim Asy'ari Kota Malang



Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan, diperlukan sebuah inovasi baru
berupa LKM yang tidak hanya menarik tetapi juga mampu menjadi jawaban atas
permasalahan yang ada.

Pada penelitian ini, LKM yang dikembangkan bersifat kontekstual dengan
ciri khas terintegrasi Islam. Beberapa penelitian sebelumnya telah
mengintegrasikan Islam dalam pengembangan bahan ajar. (Abdussakir dkk., 2024)
mengembangkan bahan ajar digital interaktif dengan basis moderasi beragama yang
dikembangkan untuk mahasiswa PTKIN. Bahan ajar tersebut memperoleh
kualifikasi sangat valid serta sangat praktis. Selain itu, Munawaroh dkk. (2023) dan
Sanjani (2021) mengembangkan LKM terintegrasi Islam yang memperoleh
kualifikasi valid, praktis, dan efektif. Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan
LKM terintegrasi Islam yang difokuskan pada fikih. Meskipun terdapat berbagai
cabang ilmu dalam Islam yang dapat diintegrasikan, fikih dipandang sebagai salah
satu bidang yang sangat relevan (Maryani, 2024; Ulum dkk., 2021). Hal ini
disebabkan oleh adanya muatan aspek kuantitatif dalam fikih yang selaras dengan
konsep matematis sehingga relevan untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran
matematika (Saldia dkk., 2025; Surur, 2024).

Pemilihan fikih sebagai konteks integrasi dalam LKM tidak hanya
didasarkan pada kedekatannya dengan konsep matematika, tetapi juga karena fikih
memuat nilai-nilai yang relevan dengan pembentukan resiliensi matematis.
Resiliensi matematis ditandai oleh kemampuan murid untuk tetap gigih, percaya
diri, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam belajar
matematika (Wilder & Lee, 2024). Nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran

fikih, seperti sabar, ikhtiar, istiqgamah, dan muhasabah, memiliki kesesuaian dengan



karakteristik tersebut karena mendorong murid untuk tetap berusaha, bertahan
menghadapi tantangan, serta terus memperbaiki diri dalam proses mencapai solusi.
Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa nilai spiritual dan keagamaan
berkontribusi positif terhadap resiliensi akademik, sehingga integrasi fikih dalam
pembelajaran matematika tidak hanya menyediakan konteks yang bermakna, tetapi
juga berpotensi menginternalisasikan sikap resilien yang mendukung keberhasilan
murid dalam menyelesaikan masalah matematika (Maknun, 2026; Ninis dkk.,
2026).

Pada penelitian ini, bidang fikih yang diintegrasikan adalah fikih ibadah.
Tema-tema yang masuk dalam pembahasan fikih ibadah meliputi thaharah, salat,
zakat, puasa dan haji (Imaduddin dkk., 2021). Pemilihan fikih ibadah didasarkan
pada relevansinya terhadap ilmu matematika dan keterkaitannya dalam kehidupan
sehari-hari murid. Sebagai contoh, penentuan durasi haid dan jumlah air yang sah
untuk digunakan bersuci merupakan masalah yang dihadapi oleh murid dalam
kehidupan sehari-hari serta membutuhkan perhitungan matematis. Penggunaan
permasalahan fikih ibadah dalam pembelajaran matematika tidak hanya
memperkuat relevansi antara matematika dan fikih, tetapi juga dapat menjadi
latihan bagi murid untuk memecahkan masalah (Jannah dkk., 2023).

Berdasarkan masalah dan penjelasan yang telah diuraikan, upaya untuk
mengatasi permasalahan yang ada adalah melalui “Pengembangan Lembar Kerja
Murid Materi Bilangan Rasional Terintegrasi Fikih untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Resiliensi Matematis Murid Madrasah

Tsanawiyah”.



B.

Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian latar belakang masalah sebelumnya, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana proses pengembangan LKM materi bilangan rasional terintegrasi
fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi
matematis murid Madrasah Tsanawiyah yang valid dan praktis?

Bagaimana keefektifan penggunaan LKM materi bilangan rasional terintegrasi
fikih dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah murid Madrasah
Tsanawiyah?

Bagaimana keefektifan penggunaan LKM materi bilangan rasional terintegrasi
fikih dalam meningkatkan resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah?
Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi
matematis murid Madrasah Tsanawiyah setelah menggunakan LKM materi

bilangan rasional terintegrasi fikih?

Tujuan Pengembangan

Mengacu pada uraian rumusan masalah sebelumnya, tujuan dari

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1.

Untuk menghasilkan LKM materi bilangan rasional terintegrasi fikih yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis
murid Madrasah Tsanawiyah yang valid dan praktis.

Untuk menganalisis keefektifan LKM materi bilangan rasional terintegrasi fikih
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah murid Madrasah

Tsanawiyah.



3. Untuk menganalisis keefektifan LKM materi bilangan rasional terintegrasi fikih
dalam meningkatkan resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah.

4. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi
matematis murid Madrasah Tsanawiyah setelah menggunakan LKM materi

bilangan rasional terintegrasi fikih.

D. Manfaat Pengembangan

Penelitian pengembangan ini memberikan manfaat yang dapat dirinci
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

Output penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori pembelajaran matematika yang mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian mengenai pengembangan bahan ajar berbasis integrasi ilmu
dan agama, khususnya pada tingkat Madrasah Tsanawiyah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga/Madrasah

Output penelitian diharapkan dapat membantu madrasah dalam
menyediakan bahan ajar matematika terintegrasi Islam.
b. Bagi Perkembangan [lmu Pengetahuan

Output penelitian diharapkan dapat memberi sumbangsih terhadap
pengembangan bahan ajar matematika dalam konteks integrasi fikih, bilangan

rasional, kemampuan pemecahan masalah, serta resiliensi matematis.
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c. Bagi Peneliti Lain

Output penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain
sehingga dapat diimplementasikan dan diperluas sesuai konteks penelitian yang
terkait.
d. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengalaman, wawasan, dan

keterampilan peneliti dalam mengembangkan bahan ajar terintegrasi fikih.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dari LKM materi bilangan rasional terintegrasi fikih pada
penelitian ini dirinci sebagai berikut.

1. Murid memiliki kemampuan awal yang cukup untuk memahami konsep dasar
bilangan rasional yang diintegrasikan dengan fikih ibadah sebelum
menggunakan LKM.

2. Pengintegrasian fikih ibadah dalam LKM dapat memberikan pengalaman
belajar yang bermakna dan relevan bagi murid.

3. Guru berperan aktif dalam menerapkan LKM sesuai dengan petunjuk
penggunaan yang ada.

Karena faktor waktu, LKM yang dikembangkan memiliki keterbatasan
sebagai berikut.

1. LKM yang dikembangkan tidak memuat seluruh materi fikih, melainkan
hanya terbatas pada materi fikih ibadah saja yang meliputi utang puasa

Ramadan, tadarus Al-Qur’an, dan zakat fitrah.
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LKM yang dikembangkan memiliki keterbatasan materi, yakni hanya fokus
pada materi bilangan rasional kelas VII yang meliputi bilangan bulat, bilangan

desimal, dan bilangan pecahan.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Output penelitian adalah produk berupa LKM materi bilangan rasional

terintegrasi fikih yang berbentuk cetak dan memiliki spesifikasi sebagai berikut.

1.

Isi

LKM dikembangkan untuk materi bilangan rasional kelas VII Kurikulum

Merdeka yang diintegrasikan dengan materi fikih ibadah. Materi bilangan rasional

meliputi bilangan bulat, bilangan desimal, dan bilangan pecahan. Sedangkan materi

fikih ibadah yang diintegrasikan meliputi materi utang puasa Ramadan, tadarus Al-

Qur’an, dan zakat fitrah.

2.

1.

Konstruk
LKM dirancang menggunakan aplikasi Canva. Canva dipilih karena memiliki
beberapa kelebihan, yakni mudah diakses, memiliki elemen, fitur, dan template
yang lengkap, berbasis cloud, menyediakan berbagai format ekspor,
mendukung integrasi media, serta tidak membutuhkan perangkat dengan
spesifikasi tinggi untuk menggunakannya.
LKM yang dihasilkan adalah LKM materi bilangan rasional terintegrasi fikih
yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
resiliensi matematis murid.
LKM yang dihasilkan memuat beberapa komponen antara lain:

Bagian pembuka yang terdiri dari: 1) sampul depan, 2) identitas murid, 3)

kontributor LKM, 4) kata pengantar, 5) daftar isi, 6) deskripsi LKM, 7)
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Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP), 8) sintaks model
pembelajaran berbasis masalah, 9) deskripsi kemampuan pemecahan masalah,
10) deskripsi resiliensi matematis, 11) petunjuk penggunaan LKM, 12) peta
pikiran, dan 13) pendahuluan.

2. Bagian isi yang terdiri dari: 1) aktivitas 1, 2) aktivitas 2, dan 3) aktivitas 3.

3. Bagian penutup yang terdiri dari: 1) soal evaluasi, 2) glosarium, 3) daftar

rujukan, 4) profil penulis, dan 5) sampul belakang.

G. Orisinalitas Pengembangan

Penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian pengembangan bahan ajar
terintegrasi keislaman terdahulu. Distingsi dari penelitian ini adalah pengembangan
bahan ajar terintegrasi fikih ibadah dengan materi bilangan rasional kelas VII
Kurikulum Merdeka. Adapun orisinalitas penelitian ini secara rinci disajikan pada
Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan
Nama Peneliti;

No. Judul; dan Tahun Persamaan Perbedaan Orisinalitas
. Pengembangan
Terbit

1 2 3 4 5

1. Winda Safitri, 1) 1) Berbasis 1) Menggunakan
Haifah, Rusdi; Pengembangan  Discovery model
Pengembangan LKM Learning. pembelajaran
Lembar Kerja terintegrasi berbasis masalah.
Peserta Didik Islam. 2)  Fokus
(LKPD) dengan pada materi 2) Fokus pada
Menggunakan Model 2)  Penelitian lingkaran materi bilangan

Discovery Learning pengembangan. kelas VIII.  rasional.
yvang  Terintegrasi

Nilai-Nilai Islam

pada Materi

Lingkaran di Kelas

VIII SMP Negeri




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Pengembangan
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1 2 3 4 5
12 Kota Bengkulu; 3) 3) Terintegrasi
2020. Menggunakan fikih.

model Plomp.

2. M.Z. Alfikri, Ana 1) Pengembangan 1) Fokus pada 4) Bertujuan
Setiani,  Aritsya LKM terintegrasi materialjabar. untuk
Imswatama; Islam. meningkatkan
Pengembangan 2) Bertujuan kemampuan
LKS Matematika Penelitian untuk pemecahan
Berbasis Integrasi pengembangan. mendorong masalah dan
Islam  terhadap kemampuan  resiliensi
Kemampuan Menggunakan berpikir kritis matematis
Berpikir Kritis model ADDIE. murid. murid.

Murid SMP; 2022.

3. Ike Kristanti, 1) 1)Materi 5) Menggunakan
Viktor Pranda, Pengembangan Pythagoras model ADDIE.
Dodik bahan ajar yang kelas VIII.

Mulyono; terintegrasi

Pengembangan Islam. 2) Bertujuan
LKM  (LKM) untuk
Terintegrasi 2)  Penelitian meningkatkan
Keislaman pengembangan. kemampuan
pada  Materi berpikir kritis.
Teorema

Pythagoras 3.

Murid  Kelas Menggunakan
VIII SMP; model 4D.
2019.

H. Definisi Istilah

Agar tidak menimbulkan perspektif yang berbeda, berikut diuraikan

definisi istilah pada penelitian ini.

1.

Penelitian pengembangan adalah kajian sistematis yang berfokus pada

pengembangan LKM materi bilangan rasional terintegrasi fikih serta

pengujian kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid Madrasah

Tsanawiyah dengan model ADDIE yang meliputi: Analyze, Design,

Development, Implementation, dan Evaluation.
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Lembar Kerja Murid adalah lembaran yang memuat tugas untuk murid beserta
panduannya yang diintegrasikan dengan fikih ibadah berdasarkan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Fikih adalah kumpulan aturan atas perbuatan orang mukallaf yang didasarkan
pada dalil Al-Qur’an dan hadis. Fikih ibadah adalah cabang ilmu fikih yang
mempelajari hukum-hukum dan tata cara pelaksanaan ibadah mahdhah dalam
Islam.

Kemampuan pemecahan masalah adalah kecakapan seseorang dalam
menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematis untuk menemukan
solusi atas permasalahan fikih yang sesuai dengan ajaran Islam berdasarkan
tahapan Krulik dan Rudnick (1988) yang meliputi Read, Explore, Select a
Strategy, dan Look Back.

Resiliensi matematis adalah sikap positif yang ditunjukkan murid ketika
dihadapkan dengan hambatan, tuntutan, atau permasalahan dalam
memecahkan soal berbasis masalah yang meliputi percaya diri, tekun, pantang
menyerah, dan mau bertanya sesuai dengan indikator yang dikemukakan oleh
Sumarmo (2015).

Madrasah Tsanawiyah adalah jenjang atau lembaga pendidikan dasar formal
yang setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Indonesia, yang
diselenggarakan oleh Kementerian Agama yang menekankan pada
pendidikan agama Islam, yang meliputi pengajaran Al-Qur’an dan Hadis,
Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab, di

samping mata pelajaran umum.
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7. Efektivitas LKM materi bilangan rasional terintegrasi fikih dalam penelitian
ini diartikan sebagai tingkat keberhasilan LKM dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid Madrasah
Tsanawiyah.

8. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis adalah
bertambah baiknya capaian murid pada indikator kemampuan pemecahan
masalah dan indikator resiliensi matematis setelah menggunakan LKM

terintegrasi fikih.

I. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan berfungsi sebagai gambaran urutan penulisan
skripsi serta alur penelitian yang dapat memudahkan peneliti dalam menyelesaikan
masalah yang dikaji. Sistematika penulisan pada penelitian ini mengacu pada buku
pedoman penulisan karya ilmiah tahun 2022, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Kependidikan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi ini terdiri dari
beberapa bab yang dirinci sebagai berikut.
1. BAB I Pendahuluan

Bab I terdiri dari sembilan subbab yang mencakup 1) latar belakang
masalah, 2) rumusan masalah, 3) tujuan pengembangan, 4) manfaat pengembangan,
5) asumsi dan keterbatasan pengembangan, 6) spesifikasi produk, 7) orisinalitas
pengembangan, 8) definisi istilah, dan 9) sistematika penulisan.
2. BAB II Tinjauan Pustaka

Bab II terdiri dari tiga subbab yang meliputi 1) kajian teori, 2) perspektif

teori dalam Islam, dan 3) kerangka konseptual.
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3. BAB III Metode Penelitian

Bab III terdiri dari delapan subbab yang meliputi 1) jenis penelitian, 2)
model pengembangan, 3) prosedur pengembangan, 4) uji produk, 5) jenis data, 6)
instrumen pengumpulan data, 7) teknik pengumpulan data, dan 8) analisis data.
4. Bab IV Hasil Pengembangan

Bab IV terdiri dari tiga subbab yang meliputi 1) proses pengembangan, 2)
penyajian dan analisis data uji produk, dan 3) revisi produk.
5. Bab V Pembahasan

Bab V terdiri dari empat subbab yang meliputi 1) pengembangan LKM
materi bilangan rasional terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah yang
valid dan praktis, 2) efektivitas LKM materi bilangan rasional terintegrasi fikih
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah murid, 3) efektivitas LKM
materi bilangan rasional terintegrasi fikih dalam meningkatkan resiliensi matematis
murid, dan 4) peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi
matematis murid Madrasah Tsanawiyah setelah menggunakan LKM materi
bilangan rasional terintegrasi fikih.
6. Bab VI Penutup

Bab VI terdiri dari dua subbab yang meliputi 1) kesimpulan dan 2) saran.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan merupakan suatu pengkajian sistematik yang
berfokus pada proses perancangan dan pengembangan suatu program, proses,
maupun produk pembelajaran beserta evaluasinya dengan beberapa kriteria yang
harus dipenuhi (Richey dkk., 2004). Penelitian pengembangan berfungsi untuk
menghasilkan dan memeriksa efektivitas suatu produk (Sugiyono, 2013). Tujuan
dari penelitian pengembangan adalah untuk memperbaiki sistem dengan cara
mengembangkan produk baru yang menjadi jawaban atas permasalahan yang
dihadapi (Fatirul & Walujo, 2022).

Penelitian pengembangan dalam konteks pendidikan dapat didefinisikan
sebagai upaya untuk menghasilkan suatu produk pendidikan dan menguji
kevalidannya (Slamet, 2022). Produk yang dimaksud dapat berupa materi, alat
peraga, media, atau strategi pembelajaran sebagai jawaban atas permasalahan
pembelajaran di kelas (Permatasari dkk., 2021). Penelitian pengembangan dipilih
karena peneliti hendak mengembangkan suatu produk berdasarkan hasil analisis
kebutuhan dan kemudian menguji keefektifannya (Samsu, 2017; Slamet, 2022).

Pada penelitian ini, model pengembangan yang dipilih adalah model
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model
ADDIE dipilih karena memiliki proses yang logis, sistematis, dan terorganisir
sehingga mudah dipahami dan memberikan kejelasan alur kerja bagi peneliti dalam

mengembangkan LKM terintegrasi fikih. Meskipun demikian, model ADDIE juga
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memiliki kekurangan karena bersifat linier dan kaku, terlalu berorientasi pada
dokumentasi, rumit, dan cenderung membutuhkan waktu yang lama (Reiser &
Dempsey, 2017). Rangkaian tahapan penelitian dengan model ADDIE adalah
sebagai berikut (Branch, 2009; Muruganantham, 2015)

a. Tahap Analyze (Analisis)

Rangkaian tahapan penelitian dengan model ADDIE diawali dengan tahap
Analyze yang menjadi fondasi dalam penelitian. Pada tahap Analyze dilakukan
identifikasi permasalahan, akar penyebabnya, serta penentuan opsi solusi yang
relevan. Untuk mengetahui beberapa hal tersebut, peneliti melakukan analisis
terhadap tiga hal yang meliputi: 1) analisis kebutuhan, 2) analisis tugas, dan 3)
analisis konteks pembelajaran. Hasil dari tahap ini selanjutnya akan menjadi dasar
pada tahap Design.

b. Tahap Design (Perancangan)

Tahap Design adalah proses penyusunan kerangka atau rancangan produk
yang didasarkan pada hasil analisis tahap Analyze. Pada tahap ini, dilakukan
perancangan konsep dan isi LKM terintegrasi fikih beserta instrumen evaluasinya
secara sistematik. Setiap konten produk dirancang dan dicatat secara jelas, runtut,
dan terperinci.

Pada tahap Design atau perancangan, peneliti menyusun beberapa hal,
antara lain: 1) memilih jenis bahan ajar yang akan dikembangkan, 2) menetapkan
konten atau bidang kajian yang digunakan dalam LKM, 3) menyusun isi LKM, 4)
merancang desain LKM, 5) menentukan komponen pengembang, dan 6) menyusun
instrumen penilaian. Instrumen tersebut akan digunakan oleh peneliti untuk

mengukur kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKM. Hasil tahap Design adalah
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rancangan LKM yang masih bersifat konseptual. Rancangan ini selanjutnya
menjadi tahap Development.
c. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap Development adalah proses pengembangan dari rancangan produk.
Rancangan masih bersifat konseptual, kemudian dikembangkan membentuk
produk jadi siap pakai dengan bantuan sofiware dan dokumen yang mendukung.
Selain itu, pada tahap Development juga dilakukan proses validasi untuk
mengetahui dan memperbaiki kekurangan produk dan instrumen.

Pada tahap Development, peneliti melakukan beberapa hal, antara lain: 1)
membuat dan menghasilkan bahan ajar berupa LKM, 2) melakukan validasi produk
dengan beberapa ahli, dan 3) merevisi produk sesuai dengan saran/masukan dari
para ahli. Hasil tahap Development berupa LKM siap pakai yang sudah dapat
diimplementasikan pada tahap Implementation.

d. Tahap Implementation (Penerapan)

Tahap Implementation adalah proses penerapan dari produk secara nyata.
Pada tahap ini, peneliti mengimplementasikan LKM pada situasi nyata. Tujuan
utama tahap Implementation adalah untuk mendapatkan respons dari murid terkait
LKM yang dikembangkan. Respons murid diperoleh melalui lembar angket.

e. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap Evaluation Dbertujuan untuk mengetahui keefektifan dan
kepraktisan LKM. Tahap Evaluation dilakukan di sepanjang tahap penelitian.
Evaluasi ini dapat bersifat formatif maupun sumatif. Evaluasi formatif akan
dilakukan di setiap tahap dengan tujuan memperbaiki LKM sebelum versi finalnya

diterapkan. Sementara itu, evaluasi sumatif baru dilakukan setelah LKM diterapkan
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secara nyata. Hasil dari evaluasi sumatif digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan terkait LKM yang dikembangkan, meliputi keefektifan dan
kepraktisannya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan dalam penelitian ini adalah kajian sistematis yang berfokus pada
pengembangan LKM materi bilangan rasional terintegrasi fikih serta pengujian
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah dengan
model ADDIE yang meliputi: Analyze, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation.

2. Lembar Kerja Murid (LKM)
a. Pengertian LKM

Menurut Depdiknas (2008) LKM adalah lembaran yang memuat petunjuk
dan tahapan-tahapan tugas untuk murid. Lebih lanjut, Prastowo (2011)
mendefinisikan LKM sebagai salah satu jenis lembaran bahan ajar yang di
dalamnya terdapat materi dan ringkasannya. Selain itu, lembaran tersebut juga
memuat petunjuk untuk mengerjakan tugas bagi murid sesuai dengan kompetensi
dasar yang hendak dicapai. Dalam pembelajaran, LKM menjadi sarana yang
mempermudah pembelajaran dan menciptakan interaksi efektif antara guru dengan
murid. Hal ini kemudian berdampak pada peningkatan prestasi belajar murid

(Pawestri & Zulfiati, 2020).
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b. Fungsi, Tujuan, dan Manfaat LKM

Fungsi LKM adalah menjadi sarana guru dalam memantau proses belajar
murid yang terdokumentasi secara jelas. Selain itu, LKM juga memudahkan guru
dalam melakukan penilaian berdasarkan hasil kerja murid (Kosasih, 2021).

Tujuan penyusunan LKM adalah untuk menjadi sarana yang membantu
mengoptimalkan jalannya proses pembelajaran dengan tujuan mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif (Pawestri & Zulfiati, 2020). Lebih lanjut, Raudoh
(2023) menjelaskan tujuan disusunnya LKM yakni sebagai berikut.

1. Mempermudah murid dalam berinteraksi serta memahami materi.

2. Menyediakan beberapa latihan untuk memperkuat pemahaman konsep.
3. Membentuk murid yang mandiri dalam belajar.

4. Meningkatkan efisiensi bagi guru dalam mengajar.

Adanya LKM memberikan manfaat tertentu dalam pembelajaran.

Manfaat LKM antara lain (Yulita, 2017):
1. Meningkatkan keaktifan murid.
2. Mempermudah murid dalam menanamkan dan mengeksplorasi konsep.
3.  Mempermudah penanaman dan pengembangan keterampilan proses murid.
4. Menjadi pedoman dalam proses pembelajaran.
5.  Menjadi catatan materi bagi murid.
c. Syarat Penyusunan LKM
Darmodjo dan Kaligis (dalam Widjajanti, 2008) menyatakan bahwa

terdapat 3 syarat penyusunan suatu LKM yang ditunjukkan pada Tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2.1 Syarat Penyusunan LKM

No Syarat Indikator
1 2 3
1. Didaktik a. Menuntut keaktifan murid.
b. Memfokuskan pada proses penemuan konsep.

c. Mempunyai beragam stimulus melalui berbagai media
dan kegiatan.
d. Meningkatkan kemampuan murid dalam
bersosialisasi.
e. Pengalaman Dbelajar didasarkan pada tujuan
pengembangan diri murid.
2. Konstruksi a. Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik
murid.
b. Kalimat memiliki struktur yang jelas.
c. Urutan pelajaran yang digunakan sesuai dengan
karakteristik murid.
d. Menggunakan kalimat terbuka.
e. Menggunakan sumber yang sesuai dengan kondisi
murid.
Tersedia cukup ruang yang dapat digunakan oleh
murid untuk menulis atau menggambar.
Menggunakan kalimat sederhana dan pendek.
Komponen yang ada lebih didominasi oleh ilustrasi.
Bersifat universal.
Mempunyai tujuan yang jelas dan dapat memotivasi
murid.
Penampilan.
Konsistensi dan ketepatan tulisan yang digunakan.
c. Menggunakan ilustrasi yang tepat.

lm)

s

3.  Teknis

o e

Selain itu, Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2012) juga
menetapkan syarat kelayakan suatu LKM yang terdiri dari kelayakan isi,
kebahasaan, penyajian, dan tampilan. Syarat kelayakan LKM menurut BNSP
(2012) akan disajikan pada Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Syarat Kelayakan LKM

No Syarat Indikator
1 2 3
1. Kelayakan Isi 1. Materi yang dikaji mengacu pada kompetensi isi dan

kompetensi dasar.

2. Seluruh kegiatan yang dilakukan mengacu pada
tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.

3. Materi yang dikaji sesuai dengan fakta.
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Lanjutan Tabel 2.2 Syarat Kelayakan LKM
1 2 3
4. Materi yang dikaji mengandung konsep yang benar.

5. Materi yang dikaji mengandung teori yang akurat.
6. Materi disajikan dengan metode/prosedur yang
akurat
7. Terdapat unsur penanaman nilai.
2. Kebahasaan 1. Menggunakan percakapan yang bersifat interaktif.
2. Menggunakan struktur kalimat yang tepat.
3. Menggunakan istilah yang baku.
3. Penyajian 1. Urutan materi disajikan sesuai dengan sintaks model
pembelajaran yang dipilih.
2. Konsep disajikan secara runtut.
3. Menyajikan rujukan/sumber dalam penyajian teks,
tabel, gambar, dan lampiran.
4. Menyajikan identitas tabel, gambar, dan lampiran.
4. Tampilan 1. Tipografi huruf yang dipilih dapat memudahkan

murid dalam membaca dan memahami serta menarik
minat murid.

2. Menggunakan desain yang menarik dan memperjelas
fungsi.

3. Menggunakan ilustrasi yang mempermudah
pemahaman murid.

d. Unsur-Unsur LKM

LKM memiliki unsur yang lebih sederhana dari modul jika dilihat dari
segi unsur. Menurut Prastowo (2011) unsur utama suatu LKM antara lain: judul,
petunjuk belajar, materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan
penilaian. Sedangkan menurut Faradisa dkk. (2022) suatu LKM harus memiliki
beberapa unsur yang meliputi: judul LKM, mata pelajaran, jenjang/semester,
tempat, petunjuk proses belajar, kompetensi dasar dan indikator, informasi
pendukung, tugas dan langkah kerja serta penilaian.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa LKM
dalam penelitian ini adalah lembaran yang memuat tugas untuk murid beserta
panduannya yang diintegrasikan dengan fikih berdasarkan tujuan pembelajaran

yang telah ditetapkan
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3. Fikih
a. Pengertian Fikih
Secara etimologis, fikih memiliki arti “paham”, “cerdas”, atau
“mengetahui dan memahami suatu persoalan dengan baik”. Sedangkan secara
istilah, fikih adalah kumpulan aturan atas perbuatan orang Islam yang sudah cakap
berbuat hukum (mukallaf) yang meliputi suatu perintah, larangan, atau pilihan
untuk dilaksanakan (Helim, 2024; Nurhayati, 2018). Pengertian fikih menurut
syarak dapat didefinisikan sebagai kumpulan hukum tentang amal perbuatan
manusia yang diperoleh dari dalil-dalilnya secara terperinci (Khallaf, 2003). Lebih
lanjut, Shaifudin (2019) menjelaskan bahwa fikih adalah kumpulan hukum syar’i
tentang amal perbuatan orang mukallaf sebagai hasil ijtihad ulama atas nash (Al-

Qur’an dan hadis). Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang sudah diuraikan, dapat

ditarik kesimpulan bahwa fikih adalah ketentuan-ketentuan tentang amal perbuatan

orang muslim yang sudah mukallaf yang berdasarkan pada Al-Qur’an dan hadis.

b. Ruang Lingkup Fikih

Para ulama fikih membagi pokok bahasan fikih menjadi lima bagian

sebagai berikut (Hafsah, 2016).

1. Bagian ibadah, membahas hukum-hukum dalam beribadah kepada Allah SWT
seperti: hukum bersuci, salat, dan puasa.

2. Bagian muamalah membahas hukum-hukum manusia ketika berhubungan
dengan sesama dalam hal harta benda, seperti hukum jual beli, utang piutang,
dan gadai.

3. Bagian munakahat, membahas hukum-hukum dalam pernikahan, seperti:

pernikahan, talak, dan rujuk.
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Bagian jinayah, membahas hukum-hukum tentang tindak pidana dan
ketatanegaraan, seperti: hukum mencuri, membunuh, dan melukai.

Bagian jenazah, membahas tentang hukum-hukum dalam pengurusan jenazah,
meliputi warisan, hak milik, pakaian, dan sebagainya.

Lebih lanjut, (Hermanto & Yuhani’ah, 2023) menjelaskan pembagian

fikih berdasarkan objeknya yang meliputi:

1.

Hukum yang menjelaskan aturan dalam hubungan manusia dengan
penciptanya.

Al-ahwal as-syakhsyiah, hukum yang mengatur urusan rumah tangga.
Al-muamalah, hukum yang mengatur hubungan manusia dengan sesama.
Al-ahkam al-sulthaniyah, yakni hukum yang menjelaskan aturan dalam
hubungan antara hakim atau penguasa dengan rakyatnya dan juga sebaliknya.
Al-jinayah, hukum pidana Islam yang mengatur ketenteraman dan ketertiban
manusia.

Al-syi’ar, hukum yang menjelaskan aturan dalam hubungan antarnegara.
Al-adab, hukum yang mengatur norma-norma dalam masyarakat.

Meskipun terdapat beberapa pendapat yang berbeda, pembagian fikih

secara umum dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Fikih ibadah, mengkaji materi tentang hubungan manusia dengan Allah SWT
yang meliputi: tata cara bersuci, salat, puasa, dan lain-lain.

Fikih muamalah, mengkaji materi tentang hubungan manusia dengan sesama
dalam hal perniagaan yang meliputi: perniagaan, perkawinan, pidana, zakat,

dan lain-lain.
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4. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah adalah kecakapan seseorang dalam
menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah diperoleh
sebelumnya untuk memenuhi tuntutan dari situasi yang tidak dikenal (Krulik &
Rudnick, 1988). Menurut Polya (2004), kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan untuk mencari jalan keluar dari suatu kesulitan untuk
memperoleh suatu tujuan yang tidak dapat segera dicapai. Sejalan dengan itu,
(Mayer & Wittrock, 1996) mendefinisikan kemampuan pemecahan masalah
sebagai kemampuan kognitif seseorang untuk melakukan proses berpikir yang
terarah dalam mengubah keadaan yang ada menjadi keadaan yang diinginkan ketika
belum tersedia cara penyelesaian yang jelas. Berdasarkan beberapa pendapat ahli
yang sudah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan
masalah adalah kemampuan kognitif seseorang dalam menggunakan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahamannya secara terarah untuk menemukan solusi terhadap
situasi atau kesulitan yang belum memiliki cara penyelesaian yang jelas, sehingga
dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

Krulik dan Rudnick (1988) mengenalkan tahapan dalam memecahkan
masalah yang disebut dengan pola heuristik. Berikut adalah penjelasan dari pola
heuristik Krulik dan Rudnick (1988).

1. Read (Membaca)

Tahap awal pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Krulik dan
Rudnick (1988) adalah tahap membaca. Membaca yang dimaksud tentu lebih dari
sekadar membaca kata-kata, melainkan membaca masalah yang dihadapi. Suatu

masalah terdiri dari empat bagian penting, yakni konteks masalah, pertanyaan inti,
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informasi yang tersedia, dan informasi pengalih. Murid harus mampu menguraikan
empat bagian tersebut untuk membaca suatu permasalahan.

Terdapat enam tahapan yang dapat diikuti oleh murid dalam membaca
masalah. Enam tahapan tersebut antara lain: (1) menggambarkan situasi masalah,
(2) menyatakan kembali masalah dengan bahasa sendiri, (3) mengidentifikasi
pertanyaan utama, (4) menentukan informasi yang tersedia, (5) memilah fakta
kunci, dan (6) menentukan informasi yang tersedia.

2. Explore (Mengeksplorasi)

Tahap kedua adalah Explore (mengeksplorasi). Tahap Explore berfungsi
untuk membangun pemahaman yang lebih dalam tentang masalah agar murid dapat
melihat beberapa opsi solusi yang dapat digunakan. Pada tahap ini, dilakukan
analisis dan sintesis informasi yang sudah ditemukan pada tahap Read. Inti dari
tahap Explore adalah mengorganisasikan informasi, menguji kelengkapan atau
kelebihan informasi, serta mulai memvisualisasikan masalah dalam bentuk
diagram, model, bagan, atau tabel.

3. Select a Strategy (Memilih Strategi)

Tahap ketiga adalah Select a Strategy. Pada tahap ini murid harus memilih
strategi yang dianggap paling tepat. Terdapat delapan strategi umum dalam
pemecahan masalah, antara lain: pengenalan pola, bekerja mundur, mencoba
dugaan lalu mengujinya, menggunakan simulasi atau percobaan, menyederhanakan
masalah menjadi bentuk yang lebih mudah, membuat daftar sistematis atau daftar
lengkap dari kemungkinan yang ada, menggunakan penalaran logis, dan membagi

masalah besar menjadi beberapa bagian kecil yang lebih mudah dipecahkan.
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4. Solve (Memecahkan)

Tahap keempat adalah Solve (memecahkan). Pada tahap ini murid
melakukan perhitungan matematis yang diperlukan untuk mendapatkan solusi.
Tahap ini menuntut murid untuk menerapkan keterampilan komputasi,
keterampilan geometri, serta penalaran logis sederhana agar dapat sampai pada
solusi.

5. Look Back (Meninjau Kembali)

Tahap kelima adalah Look Back (meninjau kembali). Pada tahap ini, murid
diajak untuk memahami bahwa jawaban bukanlah solusi itu sendiri. Solusi adalah
proses yang ditempuh untuk memperoleh jawaban. Setelah jawaban ditemukan,
murid perlu melakukan hal-hal berikut. (1) memverifikasi jawaban untuk
memastikan kebenarannya, (2) mengecek prosedur atau perhitungan yang telah
dilakukan, (3) meninjau kembali langkah pengerjaan yang sudah ditempuh, dan (4)
mendiskusikan solusi. Tahap ini menekankan pentingnya refleksi dan
pengembangan lebih lanjut untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif
murid.

Mengacu pada indikator kemampuan pemecahan masalah yang sudah
diuraikan, indikator kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini
disesuaikan dengan materi bilangan rasional terintegrasi fikih ibadah yang
ditunjukkan pada Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Krulik dan Rudnick
(1988)

No. Tahapan Indikator
2 3
1. Read Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan.
(Membaca)
2. Explore Mengeksplorasi dan menganalisis informasi

(Mengeksplorasi) yang terkait dengan permasalahan dengan tepat.
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Lanjutan Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Krulik dan

Rudnick (1988)

1 2 3

3. Select a Strategy Memilih cara, rumus, atau model matematika
(Memilih Strategi) untuk memecahkan masalah.

4. Solve Melakukan perhitungan berdasarkan cara,
(Memecahkan) rumus, atau model matematika yang telah

dipilih.
5. Look Back Memeriksa hasil pengerjaan dan memberikan

(Meninjau Kembali)  kesimpulan atas masalah yang diberikan.

Berdasarkan teori yang sudah diuraikan, kemampuan pemecahan masalah
dalam penelitian ini adalah kecakapan seseorang dalam menggunakan pengetahuan
dan keterampilan matematis untuk menemukan solusi atas permasalahan fikih
dengan menggunakan tahapan pemecahan masalah Krulik dan Rudnick (1988)
yang meliputi Read, Explore, Select a Strategy, dan Look Back.

5.  Resiliensi Matematis

Resiliensi matematis adalah sikap positif yang berpengaruh dalam
keberhasilan pembelajaran matematika yang meliputi sikap percaya diri, tekun,
pantang menyerah, serta mau bertanya untuk mendapatkan apa yang diinginkan
(Nurhayati & Nimah, 2023). Menurut Afifah dkk. (2024) dan Ghifari dkk. (2022)
resiliensi matematis merupakan sikap baik yang tampak saat murid dihadapkan
dengan tantangan maupun situasi yang tidak familiar dalam proses pemecahan
masalah matematika. Murid dengan resiliensi matematis tinggi cenderung
menunjukkan ketekunan, optimis, dan kemauan untuk mencoba dengan usaha keras
yang dilakukan untuk mendapatkan apa yang diinginkan (Sari & Untarti, 2021).

Menurut Sumarmo (2015) terdapat enam indikator resiliensi matematis
yang meliputi: 1) menunjukkan sikap tekun, yakin, bekerja keras, tidak mudah

menyerah dalam menghadapi masalah, kegagalan dan ketidakpastian, 2)
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berkeinginan bersosialisasi, mudah memberi bantuan, berdiskusi dengan
sebayanya, dan Dberadaptasi dengan lingkungannya, 3) memunculkan
gagasan/model yang orisinil dan memilih penyelesaian yang kreatif terhadap
tantangan, 4) menggunakan pengalaman kegagalan untuk membangun motivasi
diri, 5) menunjukkan rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti, dan memanfaatkan
berbagai sumber, dan 6) memiliki kemampuan berbahasa, mengontrol diri, dan
sadar akan perasaannya.

Berdasarkan teori yang sudah diuraikan, resiliensi matematis dalam
penelitian ini adalah sikap positif yang ditunjukkan murid ketika dihadapkan
dengan hambatan, tuntutan, atau permasalahan dalam memecahkan masalah fikih
ibadah yang meliputi percaya diri, tekun, pantang menyerah, dan mau bertanya

sesuai dengan indikator yang dikemukakan oleh Sumarmo (2015).

B. Perspektif Teori dalam Islam

Fikih merupakan salah satu cabang ilmu yang harus dipelajari oleh seluruh
umat Islam (Siregar & Husni, 2025). Fikih adalah ilmu yang membahas kumpulan
hukum tentang amal perbuatan manusia yang sudah mukallaf (Khallaf, 2003). Fikih
tidak dapat berdiri sendiri. Dalam praktiknya, terdapat banyak hukum fikih yang
tidak dapat diterapkan secara utuh tanpa bantuan ilmu lain. Salah satunya adalah
ilmu matematika. Allah SWT berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 183-185 yang

berbunyi:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.
(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka, siapa di antara kamu sakit atau dalam
perjalanan (lalu tidak berpuasa), (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak
berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Bagi orang yang berat menjalankannya,
wajib membayar fidyah, (vaitu) memberi makan seorang miskin. Siapa dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, itu lebih baik baginya dan berpuasa itu lebih
baik bagimu jika kamu mengetahui. Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di
dalamnya diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil).
Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadiv (di tempat tinggalnya atau bukan
musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu
tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang ditinggalkannya)
pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu
bersyukur.” (QS. al-Baqarah:183-185)

Ayat di atas secara eksplisit mengandung perintah untuk berpuasa selama
bulan Ramadan. Terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk mengetahui
awal masuknya bulan Ramadan, yakni metode rukyatul hilal dan metode hisab.
Hisab merupakan metode penentuan awal bulan yang mengandalkan perhitungan
astronomis dan matematis (Hartono & Yunus, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
dalam melaksanakan fikih ibadah, diperlukan ilmu matematika. Selain itu, ilmu
matematika juga memperoleh makna yang lebih nyata ketika dihubungkan dengan
fikih, karena murid dapat melihat bahwa keterampilan berhitung berguna tidak
hanya secara akademis, namun juga berguna secara nyata dalam pelaksanaan
syariat.

Keselarasan antara matematika dan fikih juga terlihat ketika murid harus

memecahkan permasalahan fikih yang membutuhkan kemampuan pemecahan
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masalah. Sebagai contoh, dalam pembagian waris (faraidh), seseorang tidak hanya
diminta untuk memahami hukum-hukum fikih dengan benar, tetapi juga harus
mampu melakukan perhitungan yang tepat sesuai dengan bagian masing-masing
ahli waris. Keterampilan ini memiliki kaitan yang sangat erat dengan kemampuan
pemecahan masalah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat an-

Nisa ayat 59 yang berbunyi:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nabi Muhammad) serta ulul amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an)
dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhir. Yang
demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di
akhirat).” (QS. An-Nisa: 59)

Ayat di atas mengandung perintah bagi orang-orang yang beriman untuk
memutuskan suatu perkara berdasarkan Al-Qur’an dan hadis. Hal ini menunjukkan
bahwa Islam mengajarkan umatnya untuk memecahkan masalah dengan cara yang
benar. Nilai ini sejalan dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika, yakni
melatih murid untuk dapat menganalisis masalah secara sistematis,
mempertimbangkan berbagai alternatif penyelesaian, dan memilih alternatif solusi
yang paling tepat atau yang biasa disebut dengan kemampuan pemecahan masalah.

Selain kemampuan pemecahan masalah, dalam memecahkan suatu

masalah fikih juga dibutuhkan resiliensi (Maharani & Bernard, 2018). Allah SWT

berfirman dalam Al-Qur’an surat an-Nahl ayat 43 yang berbunyi:
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Artinya: “Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad), melainkan
laki-laki yang Kami beri wahyu kepadanya. Maka, bertanyalah kepada orang-
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.” (QS. an-Nahl:
43)
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Ayat di atas menjelaskan perintah untuk bertanya kepada orang yang lebih
mengetahui saat mengalami kebingungan. Dalam pembelajaran matematika, sikap
ini termasuk salah satu indikator resiliensi matematis, yakni mau bertanya untuk
mendapatkan apa yang diinginkan (Nurhayati & Nimah, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
pemecahan masalah dan resiliensi matematis merupakan dua hal yang juga
diajarkan dalam Islam. Matematika dan fikih merupakan dua disiplin ilmu yang
relevan untuk diintegrasikan. Fikih sebagai pedoman hukum syariat sering kali
menuntut keterampilan berhitung yang teliti, sementara matematika menyediakan
perangkat logis dan sistematis untuk menyelesaikan persoalan tersebut. Integrasi
keduanya tidak hanya memberikan makna kontekstual pada pembelajaran
matematika, tetapi juga menumbuhkan sikap bijaksana dan resiliensi sebagaimana

diajarkan dalam ajaran Islam.

C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, peneliti
akan mengembangkan LKM terintegrasi fikih dengan tujuan untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid berdasarkan
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komponen-komponen LKM. Kerangka konseptual penelitian pengembangan LKM

ini disajikan pada Gambar 2.1 berikut.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual



BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Menurut Sugiyono
(2013) penelitian pengembangan dapat didefinisikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi suatu produk. Penelitian
pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu untuk mengembangkan
LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengembangkan sekaligus mengukur kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan LKM tersebut dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

dan resiliensi matematis murid.

B. Model Pengembangan

Model pengembangan yang dipilih pada penelitian ini adalah model
ADDIE (A4nalyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Pemilihan
model ADDIE didasarkan pada langkah yang sistematis, bersifat fleksibel, dan
berorientasi pada kebutuhan murid dengan tujuan agar produk yang dihasilkan
dapat relevan sehingga peneliti memiliki gambaran yang jelas tentang tahapan yang
harus dilaksanakan (Reiser & Dempsey, 2017). Tahapan pengembangan LKM
terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah dengan model ADDIE

ditunjukkan pada Gambar 3.1 berikut.
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian Pengembangan Model ADDIE
Sumber: Branch (2009)

C. Prosedur Pengembangan

Pengembangan produk dengan model ADDIE melalui lima tahapan, yaitu
Analyze (analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan),
Implementation (penerapan), dan Evaluation (evaluasi) seperti pada Gambar 3.1.
Pembahasan tentang setiap tahapan pada model ADDIE pada gambar tersebut
adalah sebagai berikut (Branch, 2009; Muruganantham, 2015).

1. Analyze (Analisis)

Tahap Analyze dilakukan agar peneliti dapat mengetahui masalah yang
kemudian menjadi latar belakang penelitian. Pada tahap ini dilakukan analisis
terhadap kebutuhan, tugas, dan konteks pembelajaran matematika di kelas VII MTs
Hasyim Asy’ari Kota Malang yang akan dijelaskan sebagai berikut.

a. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini peneliti menganalisis 4 hal, yaitu kurikulum yang berlaku,
problematika pembelajaran, penggunaan bahan ajar, fasilitas yang tersedia di MTs
Hasyim Asy’ari Kota Malang, kemampuan pemecahan masalah, dan resiliensi
matematis murid. Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dan observasi.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai model dan metode

pembelajaran, bahan ajar yang digunakan di kelas, karakteristik murid, serta
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kendala yang dihadapi guru selama mengajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru, diperoleh informasi bahwa madrasah telah menerapkan Kurikulum Merdeka
pada seluruh jenjang kelas. Namun demikian, bahan ajar yang digunakan di kelas
VII masih didominasi oleh Lembar Kerja Murid (LKM) yang masih minim memuat
soal berbasis masalah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar yang
digunakan belum sepenuhnya mendukung pengembangan kemampuan pemecahan
masalah matematis murid.

Selain itu, guru juga menjelaskan karakteristik murid di kelas VII. Guru
mengungkap bahwa kemampuan matematika murid bersifat heterogen. Terdapat
murid dengan kemampuan tinggi, sedang, maupun rendah dalam satu kelas yang
sama. Guru menjelaskan bahwa terdapat beberapa murid yang mengalami kendala
penglihatan sehingga memengaruhi kemampuan mereka dalam menerima
informasi selama pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan perlu dirancang dengan mempertimbangkan
keberagaman karakteristik murid agar dapat digunakan secara efektif oleh seluruh
murid dengan kondisi yang berbeda.

Temuan hasil wawancara kemudian diperkuat melalui observasi
pembelajaran di kelas. Observasi menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan
memiliki tampilan yang kurang menarik, minim ilustrasi pendukung, serta masih
didominasi oleh soal-soal perhitungan langsung. Selain itu, sebagian besar murid
menunjukkan kecenderungan pasif ketika menghadapi soal yang dianggap sulit.
Murid lebih memilih menyalin jawaban teman, menjawab secara asal, atau bahkan
tidak berusaha menyelesaikan soal yang diberikan. Kondisi tersebut menunjukkan

adanya indikasi bahwa resiliensi matematis murid masih tergolong rendah. Murid



39

belum menunjukkan sikap tekun, percaya diri, dan pantang menyerah dalam
menghadapi hambatan atau tantangan yang dihadapi selama pembelajaran
matematika.
b. Analisis Tugas

Pada tahap ini dilakukan analisis hasil pengerjaan murid serta dokumen
kurikulum guna mengidentifikasi kompetensi yang harus dimiliki murid
berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) yang telah ditetapkan. Pada tahap ini,
peneliti menganalisis hasil pengerjaan tugas yang diberikan kepada murid,
termasuk langkah-langkah penyelesaian serta kesulitan yang sering muncul.
Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui keterampilan yang perlu ditingkatkan
agar LKM yang akan dikembangkan dapat sesuai dengan kondisi murid.

Setelah dilakukan analisis tugas, peneliti mendapati bahwa murid
cenderung kesulitan dalam memecahkan soal berbasis masalah meskipun murid
sudah menguasai materi yang diajarkan. Pada tahap ini peneliti juga menyusun
Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (IKTP) pada materi bilangan kelas VII
dalam Kurikulum Merdeka
c. Analisis Konteks Pembelajaran

Pada tahap ini dilakukan analisis pembelajaran yang sesuai untuk
diterapkan di MTs Hasyim Asy’ari Kota Malang dengan mengkaji beberapa
literatur dan mempertimbangkan hasil analisis di tahap sebelumnya. Tahap ini
membantu peneliti dalam menentukan jenis bahan ajar yang dikembangkan serta
model pembelajaran yang sesuai.

Setelah dilakukan analisis konteks pembelajaran, peneliti menyimpulkan

bahwa bahan ajar yang tepat untuk dikembangkan adalah berupa LKM. Agar
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kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid dapat meningkat,
LKM yang dikembangkan akan memuat soal-soal kontekstual yang terintegrasi
fikih ibadah. Dengan demikian, LKM yang dikembangkan adalah LKM terintegrasi
fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi
matematis murid Madrasah Tsanawiyah.
2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap ini dilakukan perancangan kerangka dari LKM berdasarkan
hasil analisis sebelumnya. Beberapa hal yang dilakukan antara lain:
a. Menetapkan jenis bahan ajar

Pada tahap ini peneliti menetapkan jenis bahan ajar yang dikembangkan
secara spesifik. Hal ini didasarkan pada beberapa pertimbangan teknis dan
kebijakan di lingkungan madrasah.
b. Menetapkan konten

Pada tahap ini peneliti menetapkan bidang kajian dari LKM yang akan
dikembangkan, yakni materi bilangan rasional kelas VII pada Fase D. Penetapan
bidang kajian ini disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP) materi bilangan pada Kurikulum Merdeka agar peneliti
mendapatkan pemahaman yang jelas terkait konten dari LKM yang akan
dikembangkan. CP dan TP materi bilangan rasional fase D yang akan digunakan

pada LKM terintegrasi fikih ini ditunjukkan pada Tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 CP dan TP Materi Bilangan Rasional Fase D
Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
Di akhir fase D, murid dapat Dengan menggunakan LKM  terintegrasi
menerapkan operasi aritmetika fikih murid diharapkan dapat:
pada bilangan rasional dan

a. Menyusun model matematis dari

memberikan estimasi/perkiraan 1y fikih ibadah ke dalam bentuk
dalam menyelesaikan masalah. . .
operasi bilangan rasional dengan benar
(Co).

b. Memecahkan masalah fikih ibadah yang
berkaitan dengan bilangan rasional
berdasarkan model matematis yang telah
disusun secara tepat (C4).

c. Mengambil keputusan atas masalah fikih
ibadah berdasarkan hasil perhitungan
bilangan rasional dengan tepat (C5).

c. Menyusun isi LKM

Pada tahap ini, peneliti menyusun soal beserta alternatif jawabannya
berdasarkan bidang kajian LKM yang telah ditetapkan. Penyusunan soal
berlandaskan pada Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)
materi bilangan rasional fase D yang kemudian diintegrasikan dengan konsep fikih.
Soal dan jawaban yang telah disusun dirancang untuk disajikan secara runtut sesuai
dengan sintaks model pembelajaran berbasis masalah yang biasa disebut Problem
Based Learning (PBL). PBL dipilih karena bersifat kontekstual dan terbukti
memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang
dimiliki murid (Oktaviana & Haryadi, 2020; Reski dkk., 2019; Supiandi & Julung,
2016).

LKM yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki tiga bagian
utama, yakni pembuka, isi, dan penutup. Bagian pembuka memuat sampul, identitas
murid, identitas LKM, kata pengantar, daftar isi, deskripsi LKM, Capaian

Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP), sintaks model pembelajaran
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berbasis masalah, deskripsi kemampuan pemecahan masalah, deskripsi resiliensi
matematis, petunjuk penggunaan LKM, peta pikiran, dan pendahuluan. Bagian isi
LKM memuat tiga aktivitas pembelajaran, yaitu aktivitas 1 untuk materi bilangan
bulat yang diintegrasikan dengan puasa Ramadan, aktivitas 2 untuk bilangan
pecahan yang diintegrasikan dengan materi tadarus Al-Qur’an, dan aktivitas 3
untuk bilangan desimal yang diintegrasikan dengan materi zakat fitrah. Dalam
setiap aktivitas, terdapat 5 kegiatan yang sesuai dengan sintaks model PBL, yaitu
Ayo Memahami Masalah, Ayo Bekerja Sama, Ayo Berpikir, Ayo Memecahkan
Masalah, Ayo Mengevaluasi, dan diakhiri dengan refleksi. Sedangkan pada bagian
penutup terdiri dari soal evaluasi, glosarium, daftar rujukan, profil penulis, dan
sampul belakang.
d. Merancang desain LKM

Pada tahap perancangan desain, peneliti membuat kerangka LKM dengan
menggunakan aplikasi Canva. Perancangan desain ini mencakup penyusunan
kerangka tata letak di setiap halaman, penentuan palet warna, pemilihan ukuran
halaman, serta pemilihan jenis dan ukuran font agar mudah terbaca oleh murid.
Selain itu, peneliti juga mencari beberapa ikon, ilustrasi, dan ornamen yang dapat
menambah daya tarik dari LKM terintegrasi fikih yang dikembangkan.
e. Menyiapkan instrumen

Selain menyusun kerangka LKM, peneliti juga menyiapkan instrumen
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKM dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid. Instrumen yang disiapkan

antara lain:
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Instrumen angket validasi yang digunakan untuk mengukur kevalidan dari
LKM terintegrasi fikih yang dikembangkan. Aspek yang diukur antara lain:
materi, bahan ajar, bahasa, pembelajaran, kemampuan pemecahan masalah,
resiliensi matematis, dan integrasi fikih. Instrumen angket validasi ditujukan
kepada ahli yang kompeten di bidangnya.

Instrumen angket kepraktisan yang ditujukan kepada murid dan praktisi.
Instrumen tes untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki
murid.

Instrumen angket untuk mengukur resiliensi matematis yang dimiliki murid.
Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap ini, peneliti mulai membuat LKM terintegrasi fikih dengan

mengembangkan kerangka yang sudah dibuat pada tahap Design. Pengembangan

dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi Canva. Beberapa hal yang dilakukan

antara lain:

a. Membuat Draf LKM

Draf LKM yang disusun terdiri dari beberapa unsur, antara lain:

1) Bagian pembuka yang terdiri dari:

1.

Sampul yang memuat judul “Lembar Kerja Murid Terintegrasi Fikih Ibadah
Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Resililiensi
Matematis Murid Madrasah Tsanawiyah Kelas VII Fase D”, materi yang dikaji
yakni bilangan rasional, logo Kurikulum Merdeka, dan nama penulis.

Halaman identitas murid yang mencakup nama lengkap, kelas, dan nomor
absen. Halaman ini berfungsi untuk memudahkan guru dalam mengidentifikasi

kepemilikan LKM.
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11.

12.

13.
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Halaman Kontributor yang memuat daftar nama semua pihak yang
berkontribusi dalam pengembangan LKM.

Kata Pengantar yang memuat ucapan syukur, tujuan pengembangan LKM, serta
harapan atas LKM yang telah dikembangkan.

Daftar isi yang menampilkan urutan halaman dari seluruh komponen LKM,
sehingga memudahkan murid menavigasi isi LKM.

Deskripsi LKM yang memuat wuraian materi dalam LKM, tujuan
pengembangan, dan sintkas model pembelajaran.

Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) materi bilangan
rasional. CP menekankan pada penguasaan bilangan rasional beserta
penerapannya dalam konteks nyata. Tujuan Pembelajaran menjabarkan
kemampuan spesifik yang diharapkan.

Deskripsi sintaks pembelajaran yang disesuaikan dengan model pembelajaran
PBL yakni: 1) orientasi murid pada masalah, 2) mengorganisasikan murid, (3)
membimbing penyelidikan berkelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, dan 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Deskripsi kemampuan pemecahan masalah yang menguraikan lima tahapan
dalam memecahkan masalah menurut Krulik & Rudnick (1988).

Deskripsi resiliensi matematis yang menjelaskan indikator resiliensi matematis
menurut Sumarmo (2015).

Petunjuk penggunaan LKM.

Peta pikiran.

Pendahuluan. Bagian ini berisi uraian singkat tentang materi fikih yang akan

diintegrasikan.
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2) Bagian isi

Bagian isi LKM terdiri dari tiga aktivitas pembelajaran yang masing-
masing berbasis pada masalah fikih yang berbeda. Murid diarahkan untuk
memecahkan masalah tersebut dengan mengikuti tahapan pemecahan masalah
menurut Krulik dan Rudnick (1988) yang dipadukan dengan sintaks model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Tahapan tersebut meliputi: Ayo
Memahami Masalah, Ayo Bekerja Sama, Ayo Berpikir, Ayo Memecahkan Masalah,
Ayo Mengevaluasi, dan diakhiri dengan refleksi. Adapun rincian isi LKM disajikan
sebagai berikut.
1. Aktivitas 1

Pada aktivitas pertama, disajikan masalah yang memuat informasi tentang
siklus haid seseorang wanita. Berdasarkan informasi tersebut, murid diminta untuk
menentukan cara yang sah untuk mengganti utang puasa berdasarkan hukum fikih.
2. Aktivitas 2

Pada aktivitas kedua, disajikan masalah yang berkaitan dengan
pelaksanaan tadarus Al-Quran. Dengan menggunakan konsep operasi bilangan
pecahan, murid diminta untuk menentukan banyak juz yang harus dibaca
berdasarkan target khatam yang sudah ditetapkan.
3. Aktivitas 3

Pada aktivitas ketiga, disajikan informasi yang berkaitan dengan jumlah
anggota keluarga. Murid diminta untuk menentukan biaya yang harus dikeluarkan
untuk membeli beras tambahan yang akan digunakan untuk menunaikan zakat

fitrah oleh keluarga tersebut.
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3) Bagian penutup yang terdiri dari:

1. Soal evaluasi yang memuat kumpulan latihan yang disusun untuk mengukur
pemahaman murid secara menyeluruh terhadap materi yang sudah dipelajari.

2. Glosarium yang berisi daftar istilah penting beserta penjelasan singkatnya.

3. Profil pengembang LKM yang memuat identitas singkat peneliti sebagai
pengembang LKM. Bagian ini memberikan informasi mengenai latar belakang
penulis sekaligus menegaskan kredibilitas karya yang dihasilkan.

4. Sampul belakang. Desain sampul belakang dibuat serasi dengan sampul depan
untuk memberikan kesan estetika sekaligus profesional pada LKM.

b. Validasi Ahli

Pada tahap ini dilakukan penilaian kevalidan LKM dengan menggunakan
lembar validasi yang telah disusun pada tahap Design. Beberapa aspek yang dinilai
mencakup kevalidan materi, bahan ajar, bahasa, pembelajaran, kemampuan
pemecahan masalah, resiliensi matematis, serta integrasi fikih. Penilaian
dilaksanakan oleh beberapa ahli yang kompeten di bidangnya. Hasil penilaian ini
menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan perbaikan LKM.

c. Revisi

Pada tahap ini, dilakukan analisis masukan berupa saran atau komentar
yang diberikan oleh validator dan identifikasi bagian-bagian LKM yang perlu
diperbaiki. Revisi dapat mencakup perbaikan substansi materi, penyajian bahan
ajar, penggunaan bahasa, penyusunan langkah pembelajaran, maupun integrasi
nilai-nilai fikih agar lebih tepat dan sesuai dengan tujuan pengembangan. Langkah
revisi bertujuan untuk menyempurnakan LKM sehingga produk yang dihasilkan

memenuhi kriteria valid, layak digunakan, serta sesuai dengan kebutuhan
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pembelajaran. Setelah revisi dilakukan, LKM siap untuk diujicobakan pada tahap
berikutnya.
4. Tahap Implementation (Penerapan)

Pada tahap ini, LKM mulai diterapkan di kelas. Tujuan dari tahap
Implementation adalah untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan LKM ketika
digunakan di lapangan. Uji coba dilakukan sebanyak dua kali. Uji coba kelas kecil
dilakukan untuk mengevaluasi LKM yang dikembangkan dan instrumen penelitian
yang digunakan. Uji coba lapangan dilakukan untuk mengukur keefektifan LKM
terintegrasi fikih dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
resiliensi matematis yang dimiliki murid. Tahap ini diakhiri dengan memberikan
soal tes kemampuan pemecahan masalah dan angket resiliensi matematis murid.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan elemen inti yang harus hadir dalam setiap tahapan
ADDIE, bukan hanya pada tahap akhir. Branch (2009) menekankan bahwa evaluasi
harus initiate (mengawali), permeate (menyebar ke seluruh bagian), dan conclude
(menyimpulkan), yang berarti bahwa evaluasi dimulai sejak tahap analisis awal,
terus berlangsung selama desain, pengembangan, dan implementasi, sampai pada
tahap evaluasi akhir.

Evaluasi di setiap tahap memiliki fungsi berbeda tetapi saling terkait.
Pada tahap Analyze, evaluasi digunakan untuk memastikan bahwa kesenjangan
kinerja (performance gap) telah diidentifikasi dengan benar sehingga solusi yang
diberikan dapat relevan. Pada tahap Design dan Development, evaluasi bersifat
formatif untuk menilai kesesuaian produk berdasarkan kriteria yang telah

ditetapkan. Pada tahap Implementation, evaluasi digunakan untuk memastikan
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kesiapan guru, murid, serta lingkungan belajar. Sedangkan pada tahap akhir,
evaluasi dilakukan untuk mengukur keefektifan LKM terintegrasi fikih dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid
setelah diterapkan pada konteks pembelajaran yang sesungguhnya. Evaluasi
dilakukan dengan menginterpretasikan data hasil tes kemampuan pemecahan
masalah dan data hasil angket resiliensi matematis murid yang diperoleh pada tahap

Implementation.

D. Uji Produk
1. Uji Ahli (Validasi Ahli)
a. Desain Uji Ahli

Draf LKM diserahkan kepada validator ahli untuk dilakukan uji validitas
menggunakan instrumen validasi yang telah disusun. Komentar dan saran dari
validator akan dijadikan acuan untuk melengkapi kekurangan LKM sehingga
diperoleh LKM terintegrasi fikih yang dinyatakan valid. Setelah LKM terintegrasi
fikih dinyatakan valid, LKM terintegrasi fikih kemudian dapat diterapkan di
lapangan.
b. Subjek Ahli

Subjek uji ahli merujuk pada tujuh validator ahli dan praktisi yang
memiliki kualifikasi sebagai berikut.
1) Validator ahli pembelajaran

Memiliki pendidikan minimal S-2 dalam pendidikan matematika,
memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang perancangan pembelajaran, dan

bersedia untuk dijadikan validator.
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2) Validator ahli bahan ajar

Memiliki latar belakang pendidikan minimal S-2 dalam pendidikan
matematika, pernah menjadi dosen pengampu dari mata kuliah Pengembangan
Sumber dan Media Pembelajaran, dan bersedia untuk dijadikan validator.
3) Validator ahli materi

Memiliki latar belakang pendidikan S-2 dalam matematika atau
pendidikan matematika, ahli dalam bidang materi matematika, dan bersedia untuk
dijadikan validator.
4) Validator ahli integrasi fikih

Memiliki latar belakang pendidikan minimal S-2 dalam pendidikan
matematika, memiliki latar belakang pesantren, memiliki pengetahuan tentang
integrasi pembelajaran, dan bersedia untuk dijadikan validator.
5) Validator ahli bahasa

Memiliki pendidikan minimal S-2 dalam pendidikan bahasa Indonesia
atau pendidikan matematika, memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam
menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, dan bersedia untuk
dijadikan validator.
6) Validator ahli kemampuan pemecahan masalah

Memiliki pendidikan minimal S-2 dalam pendidikan matematika,
memiliki pengetahuan mengenai kemampuan pemecahan masalah, dan bersedia

untuk dijadikan validator.



50

7) Validator ahli resiliensi matematis

Memiliki latar belakang pendidikan minimal S-2 dalam pendidikan
matematika atau psikologi, memiliki pengetahuan mengenai resiliensi matematis,
dan bersedia untuk dijadikan validator.
8) Validator praktisi

Guru mata pelajaran matematika pada jenjang SMP/MTs, memiliki latar
belakang pendidikan minimal S-1 dalam pendidikan matematika, memiliki
pengalaman sebagai guru paling tidak 5 tahun, memiliki sertifikat mengajar, dan
bersedia untuk dijadikan validator.
2. Uji Coba
a. Desain Uji Coba

Uji keefektifan dan kepraktisan dilakukan menggunakan desain kuasi-

eksperimen dengan tipe One Group Pretest-Posttest. Desain ini dipilih karena
relevan dengan tujuan penelitian, yakni ingin mengetahui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid setelah diberikan perlakuan.
Instrumen yang digunakan terdiri atas angket respons murid, tes kemampuan
pemecahan masalah, serta angket resiliensi matematis. Angket respons murid
digunakan untuk mengukur kepraktisan penggunaan LKM terintegrasi fikih, tes
kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah murid, dan angket resiliensi matematis digunakan untuk
mengukur resiliensi matematis murid. Terdapat dua jenis uji coba yang dilakukan,

yakni uji coba kecil uji coba lapangan.
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1) Uji coba kelas kecil

Uji coba kelas kecil dilakukan setelah LKM terintegrasi fikih dinyatakan
valid oleh validator ahli dengan jumlah murid yang terbatas, yakni 4-5 orang.
Tujuan dilakukan uji coba ini adalah untuk mendapatkan gambaran awal terkait
proses pengumpulan data dan estimasi waktu pelaksanaan sekaligus menilai
konsistensi instrumen penelitian. Selain itu, tujuan dilakukan uji coba juga untuk
mengetahui potensi kendala yang mungkin muncul sebelum produk diuji pada kelas
yang lebih besar.
2) Uji coba lapangan

Uji coba lapangan dilakukan setelah melalui tahap uji coba kelas kecil dan
produk dinyatakan siap untuk diimplementasikan pada skala yang lebih besar. Pada
tahap ini, LKM digunakan dalam proses pembelajaran dengan murid sebanyak satu
kelas penuh. Tujuan dilakukannya uji coba lapangan adalah untuk menilai tingkat
keefektifan dan kepraktisan LKM dalam konteks pembelajaran yang sebenarnya.
Data yang terkumpul dari uji coba kelas besar kemudian dianalisis untuk
menentukan keefektifan dan kepraktisan dari LKM terintegrasi fikih yang
dikembangkan.
b. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba yang dipilih dalam penelitian ini adalah murid di kelas
VII A MTs Hasyim Asy’ari Kota Malang yang pernah atau sedang mempelajari
materi bilangan rasional. Keterlibatan murid dimaksudkan untuk memberikan
umpan balik terkait keefektifan dan kepraktisan LKM terintegrasi fikih yang
dikembangkan, sehingga peneliti memperoleh data empiris mengenai kualitas

produk yang dihasilkan.
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E. Jenis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yakni data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berasal dari hasil penskoran lembar
validasi produk LKM terintegrasi fikih, tes kemampuan pemecahan masalah, dan
instrumen angket resiliensi matematis. Data kualitatif berasal dari data hasil
observasi di lapangan, komentar dan saran pada angket validasi, serta jawaban

murid pada instrumen tes.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam penelitian ini yaitu:
1. Instrumen Pedoman Wawancara

Instrumen pedoman wawancara sebagai acuan bagi peneliti dalam
melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di MTs Hasyim
Asy’ari Kota Malang. Kisi-kisi dari pedoman wawancara yang digunakan disajikan

pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pedoman Wwancara
No. Indikator
Kurikulum yang digunakan di madrasah.
Bahan ajar yang digunakan di kelas.
Proses pembelajaran yang mencakup model, pendekatan, metode, dan
media yang digunakan guru dalam mengajar mata pelajaran matematika di
kelas.
Karakteristik dan kebutuhan murid.
Kendala yang sering ditemui selama proses pembelajaran.

w

vk

2. Instrumen Pedoman Observasi
Instrumen pedoman observasi dijadikan sebagai pedoman dalam
melakukan observasi. Kisi-kisi instrumen pedoman observasi yang digunakan

disajikan pada Tabel 3.3 berikut.



Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Pedoman Observasi
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No

Indikator

1. Bahan ajar matematika di kelas.

Nk wDD

Kegiatan belajar mengajar matematika di kelas.
Pengintegrasian Islam dengan pembelajaran matematika.
Karakteristik dan kebutuhan murid.

Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki murid.
Resiliensi matematis murid.

Sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah.

3. Instrumen Angket Validasi

Instrumen angket validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan LKM

yang dikembangkan. Aspek yang dinilai meliputi kevalidan materi, kevalidan

bahan ajar, kevalidan bahasa, kevalidan pembelajaran, kevalidan integrasi fikih,

kevalidan kemampuan pemecahan masalah, dan kevalidan resiliensi matematis.

Instrumen ini akan diserahkan kepada validator yang ahli di bidangnya yang

meliputi: ahli materi, ahli bahan ajar, ahli bahasa, ahli pembelajaran, ahli integrasi

fikih, ahli kemampuan pemecahan masalah, dan ahli resiliensi matematis. Kisi-kisi

instrumen angket validasi LKM disajikan pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi

No. Aspek Indikator Penilaian Validator
1 2 3 4
1.  Kelayakan 1. Kepaduan materi dengan kurikulum, Ahli
Materi Capaian Pembelajaran (CP) dan  Materi
Tujuan Pembelajaran (TP) dalam LKM
terintegrasi fikih yang dikembangkan.
2. Keakuratan materi dalam LKM
terintegrasi fikih yang dikembangkan.
3.  Kemutakhiran materi dalam LKM
terintegrasi fikih yang dikembangkan.
4.  Kelengkapan cakupan materi.
1.  Tugas-tugas dalam LKM disesuaikan
dengan tujuan pengembangan, yakni
2. untuk meningkatkan = kemampuan

pemecahan masalah dan resiliensi
matematis yang dimiliki murid




Lanjutan Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi
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1

2

3

4

2.

3.

4. Pembelajaran

5.

Bahan Ajar

Kebahasaan

Integrasi
Fikih

3.

4.

98] a4

—_

9]

Ketepatan peletakan teks, gambar,
dan tabel dalam LKM.

Ketepatan ~ pemilihan ukuran
halaman, palet warna, elemen, jenis
serta ukuran font yang dipilih dalam
LKM.

Kelengkapan komponen LKM.
Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia.

Kejelasan dan keterbacaan kalimat.
Konsistensi penggunaan istilah
Kesesuaian dengan tingkat
kemampuan murid.

Kesesuaian penyajian materi dengan
Capaian Pembelajaran

(CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP)
dalam LKM.

Ketepatan setiap kegiatan dalam
LKM terhadap sintak model
pembelajaran ~ Problem  Based
Learning.

Koherensi dan keruntutan alur pikir
LKM.

Kesesuaian contoh dengan
pembahasan LKM.

Kesesuaian masalah fikih dengan
materi matematika dalam LKM.

Kesesuaian  tingkat  kesulitan
masalah fikih dengan kemampuan
murid.

Kejelasan penyajian masalah fikih.

Keterkaitan masalah fikih dengan
tujuan pengembangan, yakni untuk
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan resiliensi
matematis yang dimiliki murid.
Kejelasan penyajian masalah fikih.
Keterkaitan masalah fikih dengan
tujuan pengembangan, yakni untuk
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan resiliensi
matematis yang dimiliki murid.

Ahli Bahan
Ajar

Ahli Bahasa

Ahli
Pembelajaran

Ahli
Integrasi
Fikih
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4. Instrumen Angket Kepraktisan

Instrumen angket kepraktisan ditujukan kepada guru selaku praktisi dan
murid di kelas. Instrumen ini disusun dengan skala Likert 1-4 untuk mendapatkan
umpan balik terkait LKM terintegrasi fikih yang dikembangkan dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis yang
dimiliki murid. Kisi-kisi instrumen angket kepraktisan pada penelitian ini disajikan
pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Angket Kepraktisan Untuk Praktisi

No. Kriteria Indikator Validator
1. Aspek tampilan 1.  Kejelasan dan kemenarikan desain Praktisi
LKM LKM.
2. Kejelasan dan kemenarikan isi
LKM.
3. Kejelasan teks LKM.
2. Aspek 1.  Kesesuaian terhadap CP dan TP.
penyajian 2. Kemudahan memahami materi
materi LKM 3. Ketepatan sistematika penyajian
materi
4.  Keterpaduan fikih dengan materi
pada LKM.
5.  Kejelasan istilah, simbol, gambar,
dan lambng pada LKM.
3. Aspek manfaat 1.  Mudah digunakan sebagai bahan
penggunaan ajar.
LKM 2. Meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki
murid.

3.  Meningkatkan resiliensi murid.
Sedangkan kisi-kisi instrumen angket respons murid disajikan pada Tabel 3.6

berikut.

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respons Murid

No. Kiriteria Indikator Penilai
1 2 3 4
1. Aspek 1. Kejelasan dan kemenarikan belajar Murid
tampilan dengan menggunakan LKM
LKM terintegrasi fikih.

2. Kejelasan materi yang disajikan pada
LKM terintegrasi fikih.
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Lanjutan Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Angket Respons Murid

1 2 3 4
2. Aspekisi 1.  Kejelasan judul atau sub judul pada
bahan ajar setiap kegiatan pembelajaran pada
LKM LKM terintegrasi fikih.

2. Kejelasan  uraian  materi  dan
tugas/kegiatan pada LKM terintegrasi

fikih.
3. Aspek 1.  Kemudahan sebagai bahan ajar.
penggunaan 2.  Kemudahan penggunaan/interaksi

dengan LKM terintegrasi fikih.

5. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Penggunaan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah murid. Dalam penelitian ini, instrumen
tes kemampuan pemecahan masalah disusun dengan mengacu pada indikator
kemampuan pemecahan masalah menurut Krulik & Rudnick (1988). Instrumen ini
berisi 1 butir soal yang sudah divalidasi oleh ahli instrumen kemampuan pemecahan
masalah. Kisi-kisi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah yang digunakan
pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3.7 berikut.

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator Indikator Kemampuan Jenis Nomor
Pembelajaran Pemecahan Masalah Soal Soal
1. Bilangan 1. Read uraian 1
Rasional 2. Explore
3. Select a strategy
4. Solve
5. Look back

6. Instrumen Angket Resiliensi Matematis
Instrumen angket resiliensi matematis digunakan untuk mengukur tingkat
resiliensi matematis murid. Instrumen angket resiliensi matematis disusun dengan

mengacu enam indikator resiliensi matematis menurut Sumarmo (2017). Instrumen
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angket resiliensi matematis diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
menggunakan LKM terintegrasi fikih yang dikembangkan. Instrumen ini berisi 30
butir pernyataan yang didalamnya mencakup pernyataan positif dan negatif yang
telah divalidasi oleh ahli angket resiliensi matematis. Kisi-kisi instrumen angket
resiliensi matematis yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3.8
berikut.

Tabel 3.8 Kisi-Kisi Instrumen Angket Resiliensi Matematis

Jenis Jumlah
No Indikator Nomor Pernyataan ]l;l::ﬁi
(G IO
1 2 3 4 5 6
1.  Menunjukkan sikap tekun, yakin, 1,2 v 3
bekerja  keras, tidak  mudah
menyerah menghadapi masalah, 3 v
kegagalan dan ketidakpastian,
2. Berkeinginan bersosialisasi, mudah 4,6,9,10 V4 8
memberi bantuan, berdiskusi
dengan sebayanya, dan beradaptasi 578 v
dengan lingkungannya.
3. Memunculkan gagasan/model yang 12,13 v 3
orisinil dan memilih penyelesaian
yang kreatif terhadap tantangan. 11 v
4.  Menggunakan pengalaman 14,15 v 3
kegagalan  untuk  membangun
motivasi diri. 16 v
5. Menunjukkan rasa ingin tahu, 17,18,21 V4 5
meneliti, dan memanfaatkan | 9,20 J
beragam sumber.
6. Memiliki kemampuan berbahasa, 22,24 V4 4
mengontrol diri, dan sadar akan
perasaannya.
23,25 V4

Total Pernyataan 25
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Wawancara

Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui karakteristik dan
permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran. Pada pelaksanaannya,
wawancara yang dilakukan bersfiat semi terstruktur untuk mendapatkan informasi
yang fleksibel dan lengkap dengan mengikuti pedoman wawancara yang telah
disusun.
2. Observasi

Observasi dilakukan untuk mendapatkan data terkait proses pembelajaran
di kelas, bahan ajar yang digunakan, karakteristik murid, kemampuan untuk
memecahkan masalah, dan resiliensi matematis murid. Peneliti melakukan
observasi dengan mengikuti pedoman observasi yang telah disusun.
3. Tes

Tes digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah
murid baik. Tes yang diberikan berupa soal pretest dan posttest. Data hasil tes
digunakan untuk mengukur keefektifain LKM terintegrasi fikih dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
4. Angket

Angket digunakan untuk menguji kelayakan/validitas, kepraktisan, dan
efektivitas LKM terintegrasi fikih dalam meningkatkan resiliensi matematis murid.
Angket yang disusun meliputi angket validasi, angket kepraktisan, angket respons

murid, dan angket resiliensi matematis murid.
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H. Analisis Data

Pengembangan LKM terintegrasi fikih dideskripsikan dalam penelitian ini
dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif
dengan rincian sebagai berikut.
1. Analisis Kevalidan dan Kepraktisan LKM

Analisis kualitatif digunakan untuk melakukan analisis kevalidan dan
kepraktisan dengan mengklasifikasikan kumpulan informasi dari data kualitatif
mencakup kritik, masukan, serta saran perbaikan dalam lembar validasi. Data ini
kemudian dijadikan pedoman untuk memperbaiki LKM yang telah dirancang
sebelumnya. Untuk menghitung skor angket kevalidan dan kepraktisan dari LKM
digunakan analisis secara kuantitatif. Pemberian skor pada angket menggunakan
skala Likert 1-4 dengan rincian yang ditunjukkan pada Tabel 3.9 berikut.

Tabel 3.9 Pedoman Penskoran Angket Validasi LKM

Skor Deskripsi
4 Sangat Setuju (SS)
3 Setuju (S)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber.: Sugiyono (2013)

Skor yang diperoleh dari angket tersebut kemudian dihitung

persentasenya dengan menggunakan rumus berikut ini:

Tingkat Validitas = Skor hasil penilaian % 100
Hekat Yalditas = o or maksimal

Persentase yang didapatkan dari hasil perhitungan tersebut kemudian
diubah ke dalam data deskriptif dengan mengacu pada standar kualifikasi yang

ditunjukkan pada Tabel 3.10. berikut.
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Tabel 3.10 Kualifikasi Validitas dan Kepraktisan LKM

Tingkat Persentase Kualifikasi Keterangan
1 2 3
Sangat
85,01 < Skor < 100,00 %  valid/sangat  Dapat diterapkan tanpa revisi
praktis

Dapat diterapkan namun perlu

70,01 < Skor < 85,00%  valid/praktis o .
sedikit revisi
50,01 < Skor < 70,00 % Kurang Lebih baik tidak diterapkan
valid/kurang karena perlu banyak revisi
valid
01,00 < Skor < 50,00 % Tidak Tidak boleh diterapkan
valid/tidak
praktis

Sumber: Akbar (2017)
2. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dan Resiliensi Matematis Murid

Analisis kuantitatif dengan menggunakan software SPSS digunakan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis
murid serta menilai keefektifan LKM terintegrasi fikih dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi murid MTs Hasyim Asy’ari Kota
Malang.

Angket resiliensi matematis terdiri dari 25 butir pernyataan yang meliputi
15 pernyataan positif serta 10 pernyataan negatif. Pada tahap pengolahan data, butir
pernyataan negatif terlebih dahulu diberikan reverse scoring (skor terbalik) untuk
menyamakan arah penilaian seluruh item, sehingga skor yang lebih tinggi secara
konsisten menunjukkan tingkat resiliensi matematis yang lebih tinggi. Setelah
proses reverse scoring dilakukan, seluruh skor item dijumlahkan untuk memperoleh
skor total resiliensi matematis setiap responden. Pedoman penskoran angket

resiliensi matematis ditunjukkan pada Tabel 3.11 berikut.
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Tabel 3.11 Pedoman Penskoran Angket Resiliensi Matematis

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4

Sumber.: Sugiyono (2013)
Sementara itu, penskoran tes kemampuan pemecahan masalah murid
mengacu pada pedoman yang disajikan Tabel 3.12 berikut.

Tabel 3.12 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

No Indikator Keterangan Skor
1 2 3 4
1. Read Membaca dan memikirkan masalah dengan baik 2

(menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dalam
soal dengan tepat).

Membaca dan memikirkan masalah dengan kurang 1
baik (menuliskan yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal namun kurang tepat).

Membaca dan memikirkan masalah dengan tidak 0
baik (menuliskan yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal namun tidak tepat atau tidak menuliskan
sama sekali).

2. Explore Mengeksplorasi dan menganalisis informasi dengan 2
tepat (menuliskan hubungan informasi yang
diketahui untuk menentukan variabel yang
diperlukan dalam menyusun rencana pemecahan
masalah dengan benar)

Mengeksplorasi dan menganalisis informasi namun 1
kurang tepat (menuliskan hubungan informasi yang
diketahui untuk menentukan variabel yang
diperlukan dalam menyusun rencana pemecahan
masalah namun kurang benar)

Mengeksplorasi dan menganalisis informasi namun 0
tidak tepat (menuliskan hubungan informasi yang
diketahui untuk menentukan variabel yang
diperlukan dalam menyusun rencana pemecahan
masalah namun tidak benar atau tidak menuliskan
sama sekali)

3. Select a Memilih suatu cara dengan tepat (menuliskan cara 2
Strategy yang digunakan atau menuliskan alur langkah
perhitungan untuk memecahkan masalah dengan
tepat).

Memilih suatu cara dengan kurang tepat (menuliskan
cara yang digunakan atau menuliskan alur langkah
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Lanjutan Tabel 3.12 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan

Masalah

1 2

3

4

4. Memecahkan
masalah
(solve)

5 Meninjau
kembali
(look back)

perhitungan untuk memecahkan masalah dengan kurang
tepat).

Memilih suatu cara dengan kurang tepat (menuliskan
cara yang digunakan atau menuliskan alur langkah
perhitungan untuk memecahkan masalah dengan tidak
tepat atau tidak menuliskan sama sekali).

Memecahkan masalah berdasarkan strategi yang dipilih
dengan tepat (melakukan perhitungan berdasarkan cara
yang telah dipilih dengan benar).

Memecahkan masalah berdasarkan strategi yang dipilih
namun kurang tepat (melakukan perhitungan
berdasarkan cara yang telah dipilih namun kurang
benar).

Memecahkan masalah berdasarkan strategi yang dipilih
namun tidak tepat (melakukan perhitungan berdasarkan
cara yang telah dipilih namun tidak benar).

Menuliskan kesimpulan yang sesuai dengan hasil dan
konteks soal dengan benar.

Menuliskan kesimpulan yang sesuai dengan hasil dan
konteks soal namun kurang benar.

Menuliskan kesimpulan yang sesuai dengan hasil dan
konteks soal dengan tidak benar atau tidak menuliskan
sama sekali.

Data hasil pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan uji

wilcoxon signed rank test atau dan uji N-gain. Uji wilcoxon signed rank test

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya peningkatan kemampuan

pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid. Sedangkan uji N-gain

dilakukan untuk mengukur besarnya peningkatan kemampuan pemecahan masalah

dan resiliensi matematis murid. Sebelum melakukan uji wilcoxon signed rank test ,

dilakukan uji normalitas untuk memastikan data berdistribusi normal atau tidak.

Alur vuji statistik pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3.2 berikut.
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test Uji Paired Sample T-Test
(jika data tidak berdistribusi normal) || (jika data berdistribusi normal)

[ I

Uji N-Gain

Gambar 3. 2 Alur Uji Statistik

Pengujian hipotesis pada uji wilcoxon signed rank test menggunakan kriteria
pengujian hasil hipotesis sebagai berikut.

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima.

Uji N-Gain dilakukan dengan menggunakan rumus berikut.

g= Spost - Spre
Sideal - Spre
Keterangan:
g = Skor rata-rata gain yang dinormalisasi
Spost = Skor rata-rata posttest murid
Spre = Skor rata-rata pretest murid
Sideal = Skor maksimum ideal

Hasil perolehan nilai rata-rata N-Gain diklasifikasikan sesuai kriteria V-
Gain yang ditunjukkan pada Tabel 3.13 berikut.

Tabel 3.13 Kualifikasi Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kualifikasi
g=07 Tinggi

03<g9g<07 Sedang
g <203 Rendah

Sumber: Hake (1999)



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN
A. Proses Pengembangan

Proses pengembangan LKM materi bilangan rasional terintegrasi fikih
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis
murid Madrasah Tsanawiyah dilakukan dengan mengikuti tahap model penelitian
pengembangan ADDIE. Tahapan yang dilakukan meliputi Analyze, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation sebagai berikut.

a. Analyze (Analisis)

Pada tahap Analyze, peneliti melakukan analisis terhadap kebutuhan,
tugas, dan konteks pembelajaran pada bulan. Analisis dilakukan dengan observasi
di kelas, wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, dan studi literatur
pada bulan September 2025. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui kondisi
yang terdapat di MTs Hasyim Asy’ari Kota Malang guna memetakan permasalahan
yang menjadi urgensi penelitian. Hasil dari tahap Analyze dijelaskan sebagai
berikut.

a. Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti melakukan analisis terhadap bahan
ajar yang digunakan, problematika pembelajaran di kelas, karakteristik murid, dan
sarana prasarana yang tersedia. Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara
dan observasi di kelas VII. Hasil wawancara secara lengkap disajikan pada
Lampiran 2, sedangkan sebagian data akan dianalisis pada bagian berikut. Data
hasil wawancara antara peneliti (P) dan guru mata pelajaran Matematika (GM)
disajikan dalam bentuk dialog terstruktur. Angka yang tertera menunjukkan urutan

pertanyaan dan respons guru.
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. “Untuk yang pertama tentang kurikulum, Bapak. Kurikulum yang
digunakan di MTs ini kurikulum apa nggih, Bapak?”

. “Kurikulumnya yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka.’

: “Itu untuk kelas VII, VIII, IX atau tertentu, Bapak?”

. “Sekarang sudah pakai Kurikulum Merdeka semuanya mulai dari
kelas VII, VIII, dan IX memakai Kurikulum Merdeka.”

>

Berdasarkan hasil wawancara GMO1, diperoleh data bahwa kurikulum

yang digunakan di MTs Hasyim Asy’ari adalah Kurikulum Merdeka. Kemudian

guru juga menjelaskan terkait bahan ajar yang digunakan di sekolah sebagai

berikut.

P03

GMO03

: “Oh nggih. Kemudian untuk pembelajaran Matematika di
sekolah, yang biasanya panjenengan gunakan seperti apa
nggih, Bapak? Terkait modelnya, kemudian metodenya?”

: “Saya sesuai dengan buku yang ada, yang beredar, yang
dipegang anak-anak. Kita menggunakan LKS. Terus
panduannya pakai LKM dan kita ada tambahan-tambahan
buku yang lain itu untuk menunjang materi-materi atau, yaa
materi-materi yang kurang dari LKM itu, intinya gitu.”

Berdasarkan hasil wawancara GMO03, diperoleh data bahwa bahan ajar

utama yang digunakan di kelas berupa LKM yang ditunjang dengan buku-buku

lain. Selanjutnya, guru juga menjelaskan terkait kondisi LKM tersebut yang

ditunjukkan pada hasil wawancara berikut.

P04

GMO04

. ... Oh nggih, Bapak. Kemudian untuk bahan ajar LKM yang
digunakan itu kalau boleh tahu seperti apa? Mungkin bisa
dideskripsikan Bapak, mulai dari tampilannya kemudian
komponen yang ada didalamnya niku seperti apa, soal-soalnya
tipenya seperti apa, Bapak?”

: “Kalau di LKM sih sebenarnya banyak soal di LKS, banyak
soal, tapi soal-soalnya yang nggak begitu, apa ya, nggak begitu,
untuk kategorinya, soalnya itu menengah sebenarnya. Untuk
soal yang literasinya dan kehidupan nyatanya itu memang
kebanyakan belum, maka untuk latihan soal di materi, di bab
yang itu, di bab yang diajarkan, seperti di bab Alajabar,
bilangan, itu insyaallah sudah sesuai, tapi kita tambahi
materinya biar anak-anak nanti di kelas IX yang pertama di
tahun ini kan ada TKA itu, insyaallah anak-anak selanjutnya di
kelas VII itu kita bekali, kelas VIII kita bekali, jadi nanti kelas
IX, tidak langsung kaget seperti tahun ini, seperti itu.”
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P05 . “Oh nggih, jadi untuk bahan ajar LKS-nya itu sebenarnya
soalnya sudah banyak, tapi untuk soal yang berupa masalah itu
mungkin masih minim ngoten nggih, Bapak?”

GMO5 : “Ya, betul sekali itu.”

Berdasarkan hasil wawancara GMO04, diperoleh data bahwa LKM yang
digunakan masih minim memuat soal-soal literasi. Meskipun LKM tersebut telah
memuat materi yang sesuai, latihan soal yang disajikan masih didominasi oleh soal
perhitungan langsung dan kurang mengakomodasi soal berbasis masalah.

Selanjutnya, peneliti menanyakan tentang metode pembelajaran yang digunakan

oleh guru dan diperoleh hasil sebagai berikut.

P06 . “Kemudian untuk metode-metode mengajar yang biasanya
panjenengan gunakan itu seperti apa, Bapak?”
GMO6 : “Kami biasanya ada metode ceramah terus kita metodenya

pakai kelompok, terus macam-macam, tergantung dari mana
materi yang harus bisa diterangkan, mana kita harus bisa pakai
slide, dan sebagainya seperti itu. Jadi menyesuaikan.”

Berdasarkan hasil wawancara GMO06, diperoleh data bahwa metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru meliputi metode ceramah dan diskusi
kelompok yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Guru juga menggunakan
media slide presentasi apabila diperlukan. Selanjutnya, peneliti menanyakan terkait
sarana dan prasarana yang tersedia, dengan hasil sebagai berikut.

P07 . “Kemudian untuk sarana dan prasarana yang ada di kelas,
Bapak. Apakah di sini sudah ada LCD dan proyektor di setiap
kelas nggih, Bapak?”

GMO7 : “Ya, sudah ada. Untuk yang kelas VII itu memang belum ada.
Jadi proyektornya harus manual masang sendiri bongkar
sendiri, tapi kalau di kelas atas sudah ada semuanya, sudah
terpasang. Jadi kalau kita mungkin ada kelas yang kosong
mungkin kelas 1X, itu bisa kita gunakan, jadi kita nggak perlu
bongkar pasang. Tapi kalau memang di kelas VII itu kita
gunakan untuk pakai LCD, maka kita harus pasang dan bongkar
sendiri.”
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Berdasarkan hasil wawancara GMO07, diperoleh data bahwa ketersediaan
LCD dan proyektor di dalam kelas masih terbatas pada kelas VIII dan IX. Adapun
penggunaan proyektor di kelas VII harus dilakukan dengan pemasangan dan
pembongkaran secara manual. Selain keterbatasan sarana dan prasarana, guru juga
menjelaskan kendala yang dihadapi dalam pembelajaran matematika sebagai
berikut.

P08 . “Kemudian sekarang tentang kendala. Kendala yang sering
ditemui selama proses pembelajaran kira-kira boleh dijelaskan
seperti apa, Bapak?”

GMO08 : “Kendalanya satu, terutama anak-anak yang jarang masuk itu
kalau udah dapat penjelasan yang pertama, terus dia nggak
masuk ikut pertemuan yang kedua, dia itu pastinya nggak
paham. Yang kedua, terkadang anak-anak itu rame sendiri
seperti itu, kurang fokus, nggak tahu ini mungkin ada kaitannya
dengan permasalahan di rumah atau bagaimana, itu juga
berpengaruh. Yang ketiga itu cuaca, jika kita masuk pagi dalam
keadaan hujan, itu juga kurang fokus karena anak-anak masih
basah dan sebagainya. Insyaallah itu mungkin bisa diatasi
dengan waktu 15 sampai 20 menit baru anak-anak bisa fokus
kembali, seperti itu.”

Berdasarkan hasil wawancara GMOS, diperoleh data bahwa terdapat
beberapa murid yang jarang mengikuti pembelajaran sehingga tertinggal materi.
Selain itu, selama proses pembelajaran berlangsung, murid sering kurang fokus,
cenderung gaduh, dan memerlukan waktu yang relatif lama untuk kembali
berkonsentrasi, terutama ketika kondisi cuaca tidak mendukung. Untuk mengetahui
lebih jelas, peneliti juga menanyakan terkait kemampuan yang dimiliki oleh murid
dan diperoleh hasil sebagai berikut.

P09 . “Oh nggih, Bapak. Baik, kemudian untuk terkait kemampuan
peserta didik, Bapak. Rata-rata kemampuan peserta didik di
kelas VI ini sudah seperti apa nggih kemampuan
matematikanya? ”’

GMO09 : “Kalau kemampuannya fleksibel, ada yang memang pintar, ada

vang bisa, ada yang menengah, dan ada yang nggak bisa.
Karena ada kendala-kendala, yang pertama mohon maaf,
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kendala penglihatan juga berpengaruh. Ada anak-anak itu yang
jarak jauh tidak bisa melihat mangkannya dia hanya
mengandalkan indra pendengaran dan ketika dikonfirmasikan
sama wali kelas memang belum ada tindakan dari orang tuanya,
belum dibelikan kacamata dan sebagainya, itu juga pengaruh,
maka anak-anak yang seperti itu harus kita beri fasilitas yang
lebih lah. Kita datangi, kita ajari, seperti itu. Kalau kemampuan
memang seperti itu tadi. Ada yang lemah, ada yang sedang, ada
yang pintar. Jadi tidak merata pintar semua dan tidak merata
nggak bisa semua. Jadi kita ada yang baik, sedang, sama cukup
seperti itu.”

Berdasarkan hasil wawancara GMO09, diperoleh data bahwa kemampuan
murid di kelas VII tergolong rata-rata, tanpa adanya perbedaan yang mencolok.
Selain itu, terdapat beberapa murid yang mengalami kendala penglihatan sehingga
mengalami kesulitan dalam membaca tulisan di depan kelas.

Selain wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, peneliti juga
melakukan observasi di kelas untuk memperkuat data penelitian. Berdasarkan hasil
observasi tersebut, ditemukan beberapa permasalahan, antara lain: 1) bahan ajar
yang digunakan di kelas VII masih terbatas pada LKM berbasis cetak. Terdapat
buku penunjang yang disediakan oleh madrasah berupa buku paket, namun
penggunaannya relatif jarang karena harus diambil terlebih dahulu di perpustakaan.
Oleh karena itu, bahan ajar yang digunakan secara rutin dalam pembelajaran adalah
LKM. LKM tersebut memiliki tampilan yang kurang menarik, minim ilustrasi
pendukung, memiliki banyak kesalahan tipografi, serta dominasi soal perhitungan
langsung. 2) Mayoritas murid cenderung pasif dan mudah menyerah ketika
menghadapi tantangan dalam pembelajaran. Fenomena ini terindikasi oleh perilaku
murid saat menghadapi soal berbasis masalah. Sebagian besar murid lebih memilih

untuk menyerah dengan mengandalkan jawaban teman atau menjawab dengan

sembarangan. 3) Pemanfaatan teknologi seperti proyektor dan LCD di ruang kelas
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masih belum relevan. Hal ini disebabkan oleh kendala teknis dan keterbatasan
koneksi jaringan internet yang disediakan oleh madrasah.
b. Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan inti yang
harus dikuasai murid selama proses pembelajaran matematika. Tahap ini bertujuan
untuk menentukan tugas-tugas pokok yang perlu dikuasai murid guna mencapai
kompetensi minimal, sehingga peneliti dapat menetapkan format bahan ajar yang
akan dikembangkan.

Analisis tugas dilaksanakan melalui observasi terhadap hasil pengerjaan
tugas murid serta studi literatur terhadap dokumen Kurikulum Merdeka pada materi
bilangan kelas VII. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara pada tahap analisis
kebutuhan yang menunjukkan urgensi pengembangan bahan ajar pada materi
tersebut. Analisis difokuskan pada kompetensi inti yang harus dimiliki murid
beserta indikator ketercapaiannya dengan mengacu pada Capaian Pembelajaran
(CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Berdasarkan hasil observasi pada hasil
pengerjaan murid, ditemukan fakta bahwa murid masih kesulitan dalam
menyelesaikan soal berbasis masalah. Murid dapat menjawab soal perhitungan
langsung dengan benar, baik dari segi cara maupun hasil pengerjaannya. Namun,
ketika diberikan soal berbasis masalah, mereka kebingungan dan menjawab secara
sembarangan. Hasil dari tahap analisis tugas juga berupa Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (IKTP) pada materi bilangan kelas VII dalam Kurikulum

Merdeka, sebagaimana disajikan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Materi Bilangan

Rasional

Capaian Pembelajaran

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

Di akhir fase D, murid a. Menyusun model

dapat menerapkan operasi
aritmetika pada bilangan
rasional dan memberikan
estimasi/perkiraan dalam
menyelesaikan masalah.

b.

matematis dari masalah
kontekstual ke dalam bentuk operasi bilangan
rasional secara tepat dan sesuai konteks.
Melakukan  perhitungan operasi  bilangan
rasional pada model matematis yang telah
disusun dengan benar.

Merumuskan simpulan dan keputusan logis
berdasarkan hasil perhitungan operasi bilangan
rasional yang telah dilakukan dengan tepat.

c. Analisis Konteks Pembelajaran

Analisis konteks pembelajaran dilakukan melalui studi literatur terhadap

pembelajaran yang relevan untuk diterapkan di madrasah berdasarkan hasil dari

analisis kebutuhan dan tugas. Tujuan dilakukannya analisis ini adalah untuk

memperoleh gambaran tentang jenis pengembangan bahan ajar yang relevan untuk

diterapkan di madrasah. Hasil dari tahap ini berupa tujuan instruksional yang terdiri

dari tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut.

Tabel 4.2 Rumusan Tujuan Instruksional

Tujuan Umum

Tujuan Instruksional

Mengembangkan LKM
Terintegrasi Fikih untuk
Meningkatkan

Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Resiliensi
Matematis Murid
Madrasah Tsanawiyah.

a.

Mengintegrasikan permasalahan fikih ibadah
sebagai konteks pembelajaran bilangan rasional
(bilangan bulat, bilangan pecahan, dan bilangan
desimal).

Meningkatkan kemampuan murid dalam
memecahkan permasalahan di kehidupan nyata
dengan menggunakan konsep bilangan rasional.
Meningkatkan ketekunan, fleksibilitas, serta
kemampuan beradaptasi murid terhadap
kesulitan, tuntutan, dan perjuangan emosional
dalam memecahkan masalah matematika.
Mengembangkan bahan ajar yang memuat
materi bilangan rasional yang sesuai dengan
Kurikulum Merdeka Fase D.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti pada tahap analisis kebutuhan,
diperlukan pengembangan bahan ajar berupa LKM di MTs Hasyim Asy’ari Kota
Malang. Pengembangan ini dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi berbagai
permasalahan dalam pembelajaran matematika dengan menyesuaikan sarana dan
prasarana yang tersedia di madrasah. Integrasi permasalahan fikih ibadah dalam
pembelajaran matematika dipandang sebagai alternatif yang relevan untuk
menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik dan kontekstual karena
mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari yang dialami murid.
Oleh karena itu, pengembangan LKM terintegratif pada materi bilangan rasional
fase D ini menggunakan permasalahan fikih ibadah yang difokuskan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid.
Peta konsep materi bilangan rasional yang terdapat di LKM terintegrasi fikih

ditunjukkan pada Gambar 4.1 berikut.

Bilangan Rasional Fikih Ibadah
Bilangan Bulat - _= Puasa Ramadan
Bilangan Pecahan Tadarus Al-Quran
Bilangan Desimal — — Zakat Fitrah
Penjurlnlahau Pengurlangan Perklaliau Pembagilan

Gambar 4.1 Peta Konsep Materi Bilangan Rasional pada LKM Terintegrasi
Fikih
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b. Design (Perancangan)

Pada tahap Design, peneliti menyusun rancangan awal serta spesifikasi
umum dari LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah. Tahapan yang
dilakukan peneliti pada tahap Design meliputi pemilihan jenis bahan ajar,
penetapan konten atau bidang kajian yang digunakan, penyusunan isi LKM,
perancangan desain LKM, penentuan komponen pengembang, dan penyusunan
instrumen penelitian. Enam tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut.

a. Pemilihan Jenis Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan seperangkat materi, informasi, alat, atau teks yang
disusun untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan hasil observasi dan analisis kebutuhan di
MTs Hasyim Asy’ari Kota Malang, ditemukan fakta bahwa bahan ajar matematika
yang digunakan masih terbatas pada LKM yang kurang menarik dari segi tampilan,
minim ilustrasi pendukung, memiliki banyak kesalahan tipografi, dan didominasi
oleh soal perhitungan langsung. Fenomena ini mendorong peneliti untuk
memfokuskan pengembangan pada LKM yang lebih menarik serta memuat soal-
soal berbasis masalah.

LKM yang dikembangkan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk
cetak. Hal ini didasarkan pada beberapa pertimbangan teknis dan kebijakan di
lingkungan madrasah. Fasilitas pendukung pembelajaran digital di ruang kelas,
seperti LCD dan proyektor, saat ini belum tersedia secara permanen sehingga
memerlukan proses peminjaman ke kantor guru serta prosedur instalasi mandiri

yang memakan waktu. Kendala tersebut juga diperumit oleh kondisi jaringan
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internet yang sering mengalami gangguan, sehingga penggunaan bahan ajar
berbasis digital dinilai kurang efektif untuk diimplementasikan.

Pemilihan format cetak ini juga selaras dengan regulasi madrasah yang
melarang murid membawa gawai ke lingkungan madrasah, ditambah dengan fakta
bahwa sebagian besar murid juga belum memiliki perangkat gawai pribadi. Melalui
penyediaan LKM cetak, seluruh murid memiliki kesempatan yang sama untuk
mengakses materi tanpa harus bergantung pada perangkat elektronik maupun
koneksi internet. Langkah ini diambil oleh peneliti untuk memastikan bahwa fokus
utama murid tetap terjaga pada aktivitas pemecahan masalah dan penguatan
resiliensi matematis tanpa terhambat oleh keterbatasan sarana teknologi.

b. Menetapkan Konten atau Bidang Kajian yang Digunakan

Peneliti menetapkan ruang lingkup materi dalam LKM dengan mengacu
pada Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) yang berlaku pada
Kurikulum Merdeka. Fokus utama dalam pengembangan bahan ajar ini adalah
materi bilangan rasional untuk Fase D. Peneliti mengintegrasikan masalah fikih
ibadah sebagai konteks utama. Pemilihan fikih ibadah didasarkan pada relevansinya
terhadap ilmu matematika dan keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari murid.
Pengintegrasian fikih ibadah dalam LKM tidak hanya memperkuat relevansi antara
matematika dan fikih tetapi juga dapat menjadi latihan bagi murid untuk
memecahkan masalah.

Cakupan materi bilangan rasional yang disajikan dalam LKM ini meliputi
tiga submateri utama, yakni bilangan bulat, bilangan pecahan, dan bilangan

desimal. Penentuan ketiga submateri tersebut didasarkan pada temuan bahwa LKM
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yang digunakan di madrasah masih sangat minim menyajikan latihan soal berbasis
masalah, tidak terkecuali pada materi bilangan.
c. Menyusun Isi LKM

Penyusunan konten LKM dilakukan dengan merancang rangkaian
aktivitas pembelajaran yang diselaraskan secara sistematis antara materi, model
pembelajaran, indikator kemampuan pemecahan masalah, dan indikator resiliensi
matematis. Peneliti menghimpun dan mengonstruksi materi bilangan rasional
berdasarkan sumber-sumber literatur yang valid untuk kemudian dikemas ke dalam
bentuk aktivitas pembelajaran yang terintegrasi dengan konteks fikih ibadah.
Seluruh aktivitas pembelajaran tersebut disusun dengan mengacu pada sintaks
model PBL.

Pemilihan model PBL bertujuan untuk meningkatkan keaktifan murid
dalam proses pembelajaran serta melatih mereka dalam menyelesaikan soal
berbasis masalah. Langkah ini diambil sebagai upaya untuk mengatasi kondisi di
kelas, di mana masih terdapat beberapa murid yang kurang fokus, menunjukkan
sikap apatis, hingga cenderung tidak terlibat aktif dalam aktivitas belajar
matematika. Melalui model ini, peneliti berupaya meminimalisir perilaku tersebut
dengan menyajikan soal yang lebih relevan dengan kehidupan murid. Hal tersebut
juga dimaksudkan untuk mengisi celah kurangnya latihan soal berbasis masalah
yang diperoleh murid, sehingga murid memiliki kesempatan lebih untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki.

Rangkaian aktivitas belajar dalam LKM ini mengadaptasi sintaks model
PBL yang diintegrasikan dengan indikator kemampuan pemecahan masalah serta

penguatan resiliensi matematis. Berdasarkan integrasi antara sintaks PBL dan
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indikator kemampuan yang ditargetkan, dihasilkan urutan aktivitas pembelajaran
sebagai berikut.
1) Ayo Memahami Masalah

Kegiatan “Ayo Memahami Masalah” disusun berdasarkan sintaks
orientasi murid pada masalah yang disesuaikan dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah pada tahap Read. Pada bagian ini, murid diberikan
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan penerapan fikih ibadah yang
meliputi utang puasa Ramadan, tadarus Al-Qur’an, dan zakat fitrah. Murid
diarahkan untuk membaca serta memahami situasi masalah yang disajikan,
kemudian menentukan permasalahan utama yang terdapat pada soal. Kegiatan ini
bertujuan agar murid mampu memahami konteks permasalahan yang diberikan.
2) Ayo Bekerja Sama

Kegiatan “Ayo Bekerja Sama” disusun berdasarkan sintaks
mengorganisasikan murid yang juga disesuaikan dengan indikator kemampuan
pemecahan masalah pada tahap Read. Pada bagian ini, murid diarahkan untuk
menentukan informasi yang diketahui dari masalah kontekstual yang diberikan.
Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan murid memahami informasi yang terdapat
pada soal sebelum lanjut ke tahap penyelidikan dan penentuan strategi penyelesaian
masalah.
3) Ayo Berpikir

Kegiatan “Ayo Berpikir” dirancang berdasarkan sintaks membimbing
penyelidikan kelompok yang disesuaikan dengan indikator kemampuan pemecahan
masalah Explore dan Select a Strategy. Pada kegiatan ini, murid diarahkan untuk

melakukan penyelidikan terhadap permasalahan yang diberikan dengan
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menganalisis informasi yang telah diidentifikasi pada bagian sebelumnya. Murid
diminta memeriksa kecukupan informasi yang tersedia serta menentukan apakah
informasi tersebut sudah cukup untuk menyelesaikan masalah. Setelah itu, murid
diarahkan untuk menentukan strategi yang paling tepat untuk digunakan dalam
menyelesaikan permasalahan. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih kemampuan
murid dalam mengeksplorasi informasi, mempertimbangkan berbagai
kemungkinan penyelesaian, serta memilih strategi penyelesaian secara tepat dan
sistematis.
4) Ayo Memecahkan Masalah

Kegiatan “Ayo Memecahkan Masalah” disusun berdasarkan sintaks
mengembangkan dan menyajikan hasil karya yang disesuaikan dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah Solve. Pada kegiatan ini, murid menerapkan
strategi yang telah dipilih dengan melakukan perhitungan pada bilangan rasional
sesuai konteks masalah fikih ibadah yang terdapat pada LKM. Pada kegiatan ini
murid juga diberi kesempatan untuk menyajikan hasil diskusinya ke dalam bentuk
tulisan dan mempresentasikannya di depan kelas.
5) Ayo Mengevaluasi

Kegiatan “Ayo Mengevaluasi” disusun berdasarkan sintaks menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang disesuaikan dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah Look Back. Pada kegiatan ini, murid diminta
untuk meninjau kembali proses pemecahan masalah yang telah dilakukan serta
memeriksa ketepatan hasil yang diperoleh. Murid melakukan evaluasi berdasarkan
masukan dari guru maupun kelompok lain selama kegiatan presentasi berlangsung.

Kegiatan ini bertujuan agar murid mampu memperbaiki kesalahan, memahami
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kekurangan dalam proses pemecahan masalah, serta memperoleh pemahaman yang
lebih baik terhadap materi yang dipelajari.
6) Lembar Refleksi

Pada bagian akhir aktivitas disediakan “Lembar Refleksi” yang dirancang
sebagai sarana bagi murid untuk mengevaluasi pengalaman belajar yang telah
diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui kegiatan refleksi,
murid diarahkan untuk mengidentifikasi kendala atau kesulitan yang dialami ketika
memecahkan masalah, mengungkapkan perasaan yang muncul selama proses
pembelajaran, serta menjelaskan strategi yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan
tersebut.

Selain refleksi, murid juga diminta menilai efektivitas strategi yang
digunakan dan menentukan alternatif penyelesaian yang lebih tepat apabila strategi
sebelumnya belum berhasil menyelesaikan masalah. Pada bagian akhir refleksi,
murid diarahkan untuk menyimpulkan pelajaran yang diperoleh dari pengalaman
tersebut serta menentukan sikap yang perlu diterapkan pada pembelajaran
berikutnya. Setelah rangkaian 3 aktivitas pembelajaran, terdapat soal evaluasi
berupa soal pilihan ganda dan soal uraian yang berbasis masalah. Penyusunan soal
evaluasi bertujuan untuk mengetahui pemahaman murid terhadap materi yang telah
dipelajari.

d. Merancang Desain LKM

Pada tahap merancang desain LKM, peneliti merancang konsep serta
tampilan visual pada setiap bagian LKM dengan menggunakan storyboard.
Storyboard tersebut berfungsi sebagai acuan pada tahap Development

(pengembangan). Storyboard LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan
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kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid Madrasah

Tsanawiyah disajikan pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Storyboard LKM Materi Bilangan Rasional Terintegrasi Fikih

No Storyboard Keterangan
1. Halaman sampul depan
L, = 1) Judul LKM.
‘,%‘% 2) Stempel terintegrasi fikih.
= = 3) Logo Kurikulum Merdeka.
4) Deskripsi singkat LKM
6 5) Materi LKM.
6) Ilustrasi yang menggambarkan LKM.
7) Nama penulis.
I 8) Logo UIN Maulana Malik Ibrahim
= Malang.
9) Identitas  program  studi, fakultas,
universitas, dan tahun penyusunan LKM.
2. Halaman sampul belakang
1) Logo UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.
2) Identitas  program  studi, fakultas,
universitas, dan tahun pengembangan
LKM.
(o]
3. Halaman identitas murid
Lo = 1) Judul LKM.
TEJJ#IQ 2) Stempel terintegrasi fikih.
= 3) Logo Kurikulum Merdeka.

4) Deskripsi singkat LKM

5) Materi LKM.

6) Kolom identitas murid.

7) llustrasi yang menggambarkan tema LKM.

8) Nama penulis.

9) Logo UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

10) Identitas ~ program  studi, fakultas,
universitas, dan tahun penyusunan LKM.
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Lanjutan Tabel 4.3 Storyboard LKM Materi Bilangan Rasional Terintegrasi
Fikih

No Storyboard Keterangan

4. Halaman deskripsi LKM

1] 1) Judul halaman.

2) Deskripsi LKM.
2 3) Nomor halaman.
C;)
5. Halaman Capaian Pembelajaran (CP) dan
—— Tujuan Pembelajaran (TP)

- 1) Judul Capaian Pembelajaran (CP).
2) Capaian Pembelajaran (CP).

t 3) Judul Tujuan Pembelajaran (TP).
4) Tujuan Pembelajaran (TP).

5) Nomor halaman.

6. Halaman sintaks model pembelajaran berbasis

| ] masalah
‘ 1) Judul halaman.

2) Deskripsi model pembelajaran berbasis
masalah.

5 3) Sintaks model pembelajaran berbasis
masalah.

4) Nomor halaman.
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Lanjutan Tabel 4.3 Storyboard LKM Materi Bilangan Rasional Terintegrasi

Fikih
No Storyboard Keterangan
7. Halaman kemampuan pemecahan masalah
—T1 1) Judul halaman.
i 2) Deskripsi kemampuan pemecahan
masalah.
® . 3) Tahapan pemecahan masalah.
@ 3 © 4) Tlustrasi yang menggambarkan tahapan
(4) kemampuan pemecahan masalah.
@ 5) Nomor halaman.
8. Halaman resiliensi matematis
S W— 1) Judul halaman.
2 ‘ 2) Deskripsi resiliensi matematis
[a] 3 ] 3) Indikator resiliensi matematis.
3 4] 4) Tlustrasi yang menggambarkan indikator
resiliensi matematis.
3 4 5) Nomor halaman.
[[4 3
3 14]]
@
9. Halaman fikih ibadah
T 1) Judul halaman.
2 | 2) Pengertian fikih ibadah.
) f 3) Penjelasan tentang puasa Ramadan.
4) Nash kitab rujukan.
5) Tabel ketentuan hutang puasa.
4 5 6) Nomor halaman.
7) Penjelasan tentang zakat fitrah.
” 8) OR code kitab rujukan.
1T
7 4
1N
o
@




81

Lanjutan Tabel 4.3 Storyboard LKM Materi Bilangan Rasional Terintegrasi
Fikih
No Storyboard Keterangan

10. Halaman refleksi

| ! | 1) Judul aktivitas.

2) Butir pertanyaan refleksi.
3) llustrasi.

4) Nilai murid.

5) Catatan guru.

6) Nomor halaman.

[55)

11. Halaman kontributor
- —] 1) Judul LKM.
o ;
TEJJ?I% 2) Stempel terintegrasi fikih.
—— 3) Logo Kurikulum Merdeka.

4) Deskripsi singkat LKM.

5) Materi LKM.

6) Nama penulis.

7) Nama editor.

8) Nama layouter.

9) Nama pembimbing.

10) Nama validator ahli pembelajaran.

11) Nama validator ahli bahan ajar.

12) Nama validator ahli materi.

13) Nama validator ahli integrasi fikih.

14) Nama validator ahli bahasa.

15)Nama  validator ahli ~ kemampuan
pemecahan masalah.

16) Nama validator ahli resiliensi matematis.

17) Nama validator praktisi.

T e T e T
< 4

L N S L S S

e Yot o et S
s

Lo S L S

e. Menyiapkan Komponen Pengembang

Setelah membuat storyboard, pada tahap ini peneliti menyiapkan aplikasi
atau website yang akan digunakan untuk mengembangkan LKM. Aplikasi yang
dipilih oleh peneliti adalah Canva. Canva adalah platform desain grafis dan
publikasi online yang memungkinkan penggunanya untuk membuat berbagai

konten visual dengan mudah, seperti ppt, poster, infografis, bahan ajar, dan konten
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media sosial. Canva dipilih karena memiliki beberapa kelebihan, yakni mudah
diakses, tidak membutuhkan perangkat dengan spesifikasi tinggi untuk
menggunakannya, serta memiliki elemen, fitur, dan template yang lengkap. Fitur-
fitur tersebut membantu peneliti dalam menyusun LKM yang menarik, sistematis,
dan sesuai dengan karakteristik murid Madrasah Tsanawiyah. Canva juga
memudahkan pengguna dalam membagikan hasil desain hanya melalui tautan
(link), sehingga peneliti dapat mengakses dan melanjutkan proses desain dari
berbagai perangkat yang berbeda. Di samping itu, layanan Canva Premium tersedia
dengan biaya berlangganan yang relatif terjangkau sehingga mendukung proses
pengembangan LKM secara lebih efisien.

f. Menyiapkan Instrumen Penilaian

Pada tahap menyiapkan instrumen penilaian, peneliti menyusun beberapa
instrumen untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKM
terintegrasi fikih dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kevalidan LKM berupa
lembar validasi dari 8 validator yang meliputi: validator ahli pembelajaran, yakni
Dr. Marhayati, M.Pmat; validator ahli bahan ajar, yakni Siti Faridah, M.Pd;
validator ahli materi, yakni Dimas Femy Sasongko, M.Pd; validator ahli integrasi
fikih, yakni Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd; validator ahli bahasa yakni
Dr. Dwi Masdi Widada, M.Pd; validator ahli kemampuan pemecahan masalah,
yakni Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd; validator ahli resiliensi matematis, yakni
Taufiq Satria Mukti, M.Pd.Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepraktisan

LKM berupa lembar angket penilaian kepraktisan yang diberikan kepada guru mata
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pelajaran matematika dan lembar angket respons murid yang divalidasi oleh guru.
Instrumen yang digunakan untuk mengukur keefektifan LKM berupa tes
kemampuan pemecahan masalah dan angket resiliensi matematis. Kedua instrumen
tersebut diberikan sebelum dan sesudah LKM terintegrasi fikih diterapkan dalam
pembelajaran.

Masing-masing lembar validasi dan angket menggunakan skala Likert 1-
4. Lembar validasi juga dilengkapi dengan kolom kritik dan saran di setiap butirnya.
Penyusunan aspek dan indikator dalam instrumen penilaian disesuaikan dengan
kebutuhan dan tujuan penelitian dengan mengacu pada referensi yang mendukung.
3) Development (Pengembangan)

Pada tahap Development, peneliti mulai mengembangkan LKM dengan
mengacu pada storyboard yang telah dibuat. Terdapat tiga kegiatan utama yang
dilakukan oleh peneliti, yakni mengembangkan LKM, melakukan uji validitas
LKM dan instrumen, serta merevisi LKM dan instrumen berdasarkan hasil validasi
dan saran yang diberikan oleh validator. Adapun seluruh tahapan yang dilakukan
oleh peneliti pada tahap ini dijelaskan sebagai berikut.

a. Pengembangan LKM

Pada tahap pengembangan LKM, peneliti mengembangkan LKM dengan
memperhatikan sistematika penyusunan LKM, materi bilangan rasional, sintaks
model PBL, tahapan pemecahan masalah Krulik dan Rudnick (1988), serta
indikator resiliensi matematis dengan menggunakan aplikasi Canva. LKM
terintegrasi fikih dirancang menggunakan ukuran kertas A4 dengan panjang 21 cm
dan lebar 29,7 cm. Terdapat tiga jenis font yang digunakan, yakni: “Brusher”,

“Archivo Narrow”, dan “Atsanee”. Jenis font “Brusher” dan “Archivo Narrow”
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digunakan untuk judul LKM, identitas program studi, serta identitas penulis pada
halaman sampul, identitas murid, dan kontributor LKM. Sedangkan jenis font
“Atsanee” digunakan untuk judul halaman dan body text pada halaman kata
pengantar dan seterusnya. Tahap ini menghasilkan produk berupa LKM terintegrasi
fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi
matematis murid Madrasah Tsanawiyah yang kemudian diunduh dalam format PDF
dan dicetak. Berikut disajikan proses pengembangan LKM terintegrasi fikih untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid
Madrasah Tsanawiyah.

1. Halaman Sampul

Halaman sampul pada LKM terintegrasi fikih terdiri dari dua bagian,
yakni sampul depan dan sampul belakang. Halaman sampul memuat judul LKM,
deskripsi singkat LKM, stempel terintegrasi fikih, logo Kurikulum Merdeka,
materi, identitas penulis, logo instansi, dan nama instansi. Sedangkan sampul
belakang memuat logo dan nama instansi.

Desain sampul depan memuat ilustrasi yang menggambarkan konsep
aktivitas dalam LKM, yakni pembelajaran berkelompok untuk murid Madrasah
Tsanawiyah. Dalam sampul tersebut, diberikan ilustrasi berupa tiga murid
Madrasah Tsanawiyah yang sedang berdiskusi tentang materi bilangan rasional.
Pemilihan ilustrasi pada sampul disesuaikan dengan aturan seragam yang dipakai
di Madrasah Tsanawiyah. Selain itu, juga terdapat ornamen-ornamen bernuansa
Islam untuk menggambarkan isi LKM yang diintegrasikan dengan salah satu
bidang ilmu dalam Islam, yakni fikih. Tampilan halaman sampul depan dan

belakang LKM ditunjukkan pada Gambar 4.2 berikut.
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'LEMBAR KERJA MURID

I

Ditulis Olah: . Fakenttaz lhmi: Tarhiyah dan Kegurnan
Nur Lailgtul Rahmah 4 i i e Meaubaria bk (L ahim

1 Malematika
Fakultas lmu ah dan Keguruan
Univarsitas |sls fana Malik [brahim

Gambar 4.2 Halaman Sampul Depan dan Belakang LKM
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2. Halaman Identitas Murid

Halaman identitas murid memuat judul LKM, deskripsi singkat LKM,
stempel terintegrasi fikih, logo Kurikulum Merdeka, materi, identitas penulis, logo
instansi, nama instansi, dan kolom identitas murid yang mencakup nama, kelas, dan

nomor absen. Tampilan halaman identitas murid ditunjukkan pada Gambar 4.3

berikut.

# * -

: r '\.) o )
2 | TR
= r W

'LEMBAR KERJA MURID

-

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Resiliensi Matematis Murid Madrasah

Identitas Murid

.. |Program Studi Tadris Matematika
“ | Fakuitas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Tahun 2026

Gambar 4.3 Halaman Identitas Murid
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3. Halaman Kontributor LKM

Kontributor LKM terdiri dari penulis, editor, layouter, dosen pembimbing,
validator ahli pembelajaran, validator ahli bahan ajar, validator ahli materi,
validator ahli integrasi fikih, validator ahli bahasa, validator ahli kemampuan
pemecahan masalah, validator ahli resiliensi matematis, dan validator praktisi.

Tampilan halaman kontributor LKM ditunjukkan pada Gambar 4.4 berikut.

Untuk Meninglkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah dan Resiliensi Matematis Murid Madrasah
Tsanawiyah Kelas VIl Fase D

MATERI BILANGAN RASIONAL

PENULIS ( VALIDATOR AHLI MATERI

Nur Lailatul Rahmah Dimas Femy Sasongke, M.Pd
b

EDITOR
Nur Lailatul Rahmah

VALIDATOR AHLI INTEGRAS
Muhammad Isiahul Mukmin, M.

)

-
———— Ee— e
LAYOUTER VALIDATOR AHLI BAHASA

Nur Lailatul Rahmah Dr. Dwi Masdi Widada, M.Pd )

\ el

PEMBIMBING VALIDATOR AHLI A

Ulfa Masamah M.Pd KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

\ . He Ibrahim Sani Ali Manggala, MPd

y ) VALIDATOR AHLI \
VALIDATOR AHLI PEMEELAJARAN RESILIENSI MATEMATIS
Dr. Marhayati, M.Pmat . l\ Taufiq Satria Multi, M.Pd

~ N\
VALIDATOR AHLI BAHAN AJAR ( VALIDATOR PRAKTISI
\_ Siti Faridah, M.Pd | Shindju Ferry Andika, S.Pd

S——.

Gambar 4.4 Halaman Kontributor LKM
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4. Halaman Deskripsi LKM

Halaman deskripsi LKM merupakan halaman yang memuat deskripsi
singkat LKM terintegrasi fikih. Pada halaman deskripsi LKM dijelaskan materi
bilangan rasional dan permasalahan fikih ibadah yang diintegrasikan serta sintaks
model pembelajaran PBL yang disesuaikan dengan tahapan pemecahan masalah
Krulik dan Rudnick (1988). Tampilan halaman deskripsi LKM ditunjukkan pada

Gambar 4.5 berikut.

LEMBAR KERJA MURID

LKM matematika terintegrasi fikih ini dirancang dengan mengaitkan konsep
bilangan rasional meliputi bilangan bulat, pecahan, dan desimal dengan materi
fikih ibadah, yaitu puasa Ramadan, tadarus Al-Qur'an, dan zakat fitrah. Integrasi
tersebut bertujuan membantu murid memahami konsep matematilka melalul
permasalahan kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga
kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid dapat
meningkat.

Pengembangan LIKKM matematika terintegrasi fikih ini menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah atau Preblem Bosed Learning (PBL) dengan
sintaks yang mengacu pada tahapan pemecahan masalah menurut Krulik &
Rudnicle (1988). Sintaks orientasi murid pada masalah dan mengorganisasikan
murid disesuaikan dengan tahap Read Sintaks membimbing penyelidikan
berkelompok disesuaikan dengan tahap Explore dan Select o Strategy. Sintaks
mengembangkan dan menyajikan hasil karya disesuaikan dengan tahap Soive.
Sintaks menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah disesuaikan

dengan tahap Look Back.

Gambar 4.5 Halaman Deskripsi LKM
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5. Halaman Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran (CP dan TP)
Halaman CP dan TP memuat informasi mengenai arah pembelajaran yang
akan dicapai oleh murid setelah menggunakan LKM terintegrasi fikih. Halaman ini
memuat Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran yang disusun dengan
mengacu pada dokumen kurikulum. Tampilan halaman CP dan TP ditunjukkan pada

Gambar 4.6 berikut.

T =
LS L)1)
J L gy

Di akhir fase D, murid dapat menerapkan operasi aritmetika pada bilangan
rasional serta memberikan estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah,

TUJUAN PEMEELAJARAN

Dengan menggunakan LIKM matematika terintegrasi fikih, murid diharapkan
dapat:

« Menyusun model matematis dari masalah fikih ibadah ke dalam bentuk
operasi bilangan rasional dengan benar (C6).

« Memecahkan masalah fikih ibadah yang berkaitan dengan bilangan rasional
berdasarkan model matematis yang telah disusun dengan tepat (C4).

» Mengambil keputusan atas masalah fikih ibadah berdasarkan hasil
perhitungan bilangan rasional dengan tepat (C5).

Gambar 4.6 Halaman CP dan TP
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6. Halaman Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Halaman sintaks model pembelajaran berbasis masalah memuat
penjelasan singkat mengenai model pembelajaran berbasis masalah atau Problem
Based Learning (PBL) beserta sintaks-sintaksnya. Pada halaman ini juga dijelaskan
rangkaian aktivitas yang harus dikerjakan baik oleh guru maupun murid pada setiap
sintaks PBL. Tampilan halaman sintaks model pembelajaran berbasis masalah

ditunjukkan pada Gambar 4.7 berikut.

Model pembelaaran berbasls masalah atau Probiem Bosed Leaming 'PB..
masslah b

4 mnm.- banglean: Gury mergrablan murid « Murid melnkuban
1k .

dan r\.-a| molakukan  porhitungan berdasarkan Iy ik
Has el soual deigin srategiyang dpilin lish sefa wwid pembelajaran dan
srat, ipail . engami
« G angorna marid " fopiiiuan _birdacarkan a2 puryellicn dan pemscanen
an uk - mengami b'I“ sclusi  ha |1|'|‘ ID“I: :U“Dm yang mosadal  Model PB'_ ikl lima sintoles Sebogol berlkut Shofiysh &
perdasarkan perhItimgan  talah diiakukan Rl
vang dilakuian 9% . Wi mensleican hasi WAangasL, 2010; Febrita & Harn, 2020
« Gury mergarshian murid  diskoesings di LG
L
dlizlesi di 4 Odead ffan - Harid
it i pambalajaran dan nemanami
5 Menganalisis  + GUm mambant  siswa . Murn mempresemasikan Pacla aktivitas  pembelajaran TSI guri
o untub  mersflsks dan pmecahan Masainn yang akan dilakuican « Murid . membacs dan
M,,,,Jw aluagh mengevalnas! o m\ aeah .||mn|; + Guri menyajikan masalah  memahami masalah pac
Frasas pemecahan masalah + Murd mencatat wrlap melalit LE LEM.
Paftiicalioh melalui presentasi, masuken yang ditorima « Guri mengarshiap murid « Murld meniliskon
‘Mazalah - Gurn memborkan Umpan  Seal preseniacs untult memahami konteks  kamibali masalah dengan
nallk terhagap preseriasi « Marid mengevaloas hasil 5 fokus masalan tahasa sencirl,
urid masalan & Murid menliskan
+ Gury memfasiicas diskusl masukan i lisfareasl yang dikgtatul
artarislompole. dipa 1 Mengeegurisaian s Gurll memasikan setian . Murld _mondengarkan
ury  ergajel + Murid irencatal stre e Murid Tty paban  skan rl?'.“nrgunl
untuk monark s u'pulnu U Jawabsan yang pating togas  yang  haras [r.;.'id membagl  tugas
bertssarkan hasit diskusi  bepal di antar o semun dikerakan aTiap NQPOLE KOIDmpak,
anitarbelompok. pak . mimfasiives o M\nd memakami tugas
- Gurn mengarahkan murid « Morid  mengisl  kalom mmhagun peran dalam  masing- ‘masivg  dalem
untuk mangis mlom  refleksl ok
Tl o Murid  sengumplas - Gusu menjolackan asuran , iy, il
« Guru  memberian  nial LXMdidepan ketas kerja loelompinle dan 0 el pas i
pada LKM meknnisme disks: a5

3 n . nwu purid » Marid

Berkelampak Ian “dSl wang dikeastini
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© o

Gambar 4.7 Halaman Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah
7. Halaman Kemampuan Pemecahan Masalah
Halaman kemampuan pemecahan masalah memuat definisi kemampuan
pemecahan masalah beserta indikatornya menurut Krulik dan Rudnick (1988).
Tampilan halaman kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan pada Gambar 4.8

berikut.
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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH B @ !

I[{femampuan pemecahan masalah adalah kecakapan seseorang dalam
menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah dimiliki
untuk memenuhi tuntutan dari situasi yang tidak dikenal (Krulik & Rudnick,
1988). Pada LKM matematika terintegrasi fikih ini, tahapan pemecahan masalah
yang digunakan mengacu pada pola heuristik Krulik dan Rudnick (1988) yang
meliputi Read (Membaca), Explore (mengeksplorasi), Select a Strategy (memilih
strategi), Solue (memecahkan), dan Look Back (Meninjau Kembali).,

Read

menuliskannya kembali )
denganbahasasendiri. % (Mengeksplorasi)

memilah E l

Select a Strategy informasl yang berguna
(Memilih Strategi) urtuk memecahkan

.. masalah.
eﬁa 5
- Mampu memilih strategi
yang paling tepat untuk
memecahlcan masalah Solve
(Memecahkan)

(o) CHN [

R Mampu melakukan

perhitungan
berdasarkan strategi
Look Bu‘:k yang sudah dipilih.
Meninjau Kembal s
Mampu memeriksa
kebenaran langkah
penyelesaian  dan  hasil
akhir yang diperoleh.

Gambar 4.8 Halaman Kemampuan Pemecahan Masalah
8. Halaman Resiliensi Matematis
Halaman resiliensi matematis memuat pengertian resiliensi matematis
beserta indikatornya menurut beberapa ahli. Selain itu, pada halaman ini juga
disajikan indikator resiliensi matematis menurut Sumarmo (2015). Tampilan

halaman resiliensi matematis ditunjukkan pada Gambar 4.9 berikut.
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CLet
@ ﬁ RESILIENSI MATEMATIS

Resiliensi matematis adalah kemampuan yang mencakup letekunan,
fleksibilitas, serta adaptasi terhadap kesulitan dalam belajar matematika
(Goodall & Wilder, 2015; Wilder & Lee, 2024). Resiliensi matematis penting untuk
dimiliki murid agar tidalk mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dan
mampu menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika secara tuntas
(Ariyanto dik, 2017 Nurfitri & Jusra, 2021). Berikut adalah indikator resiliensi
matematis yang disesuaikan dengan konteks LKM matematika terintegrasi fikih.

~——1] \E\r““/

tidak mudah me:
ilitan dalam memec

Mampu bekerjasama, berdi i, dan saling membantu
dengan teman mpeic.

Mampu mengemukalkan ide untuk memecahkan

‘ masaiah.

Mampu menjadiian han perhitungan atau jawaban
sebagail motivas! untulk terus belajar dan mencoba
leermbali

Menunjukkan rasa ingin tahu dengan mencari informasi
yang an dari berbagail sumber.,

Mampu berkomunikasi dan mengendalilian emosi
baik saat berdislust

Gambar 4.9 Halaman Resiliensi Matematis

9. Halaman Pendahuluan

Halaman pendahuluan pada LKM terintegrasi fikih memuat materi dari
fikih ibadah yang diintegrasikan. Pada halaman ini, disajikan materi mengenai
puasa Ramadan, tadarus Al-Qur’an, dan zakat fitrah sebagai bekal bagi murid untuk
memecahkan masalah pada setiap aktivitas dalam LKM. Tampilan halaman

pendahuluan ditunjukkan pada Gambar 4.10 berikut.
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Gambar 4.10 Halaman Pendahuluan

10. Halaman Aktivitas Pembelajaran

Halaman aktivitas pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang akan

dilakukan murid selama proses pembelajaran berlangsung. Rangkaian kegiatan

dalam aktivitas tersebut disusun berdasarkan

sintaks model PBL yang

diintegrasikan dengan tahapan pemecahan masalah Krulik dan Rudnick (1988).

Terdapat 3 aktivitas dengan materi yang berbeda. Aktivitas 1 untuk materi bilangan

bulat yang diintegrasikan dengan permasalahan utang puasa Ramadan, aktivitas 2

untuk materi bilangan pecahan yang diintegrasikan dengan permasalahan tadarus

Al-Qur’an, dan aktivitas 3 untuk materi bilangan desimal yang diintegrasikan

dengan permasalahan zakat fitrah. Tampilan awal setiap aktivitas ditunjukkan pada

Gambar 4.11 berikut.
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Gambar 4.11 Halaman Awal di Setiap Aktivitas
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11. Halaman Refleksi

Halaman refleksi memuat beberapa pertanyaan sebagai sarana bagi murid
untuk merefleksikan kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan. Selain itu, pada
halaman ini juga terdapat kolom nilai dan catatan guru sebagai evaluasi terhadap
hasil pengerjaan murid. Tampilan halaman refleksi ditunjukkan pada Gambar 4.12

berikut.

kasi Waktu: 2 ¥ 35 menit f

Lembar Refleksi

1 EA\. _ AKTIVITAS 2 .

Jawablah pertanyaan berikut secara individu berdasarkan pengalaman
belajar pada Aktivitas 1!
% Apakah anda mendapatkan kendala atau masalah selama proses
o pembelajaran? Jelaskan!

o Selama mendapati masalah tersebut, perasaan apa yang muncul dan
hagaimana cara anda untuk mengatasinya?

(%, Apakah cara tersebut dapat menyelesaikan masalah?Jelaskan!

Jika cara tersebut tidak dapat menyelesaikan masalah, maka cara apa
yvang menurut anda lebih tepat?

() Berdasarkan pengalaman tersebut, pelajaran apa yang dapat anda ambil?

Dengan demikian, bagaimana sikap yang harus anda terapkan di

pembelajaran berikutnya?

Nilai: Catatan:

S

Gambar 4.12 Halaman Refleksi
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12. Halaman Soal Evaluasi

Halaman soal evaluasi memuat beberapa soal pilihan ganda dan uraian
yang bertujuan untuk mengukur pemahaman murid setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan LKM terintegrasi fikih. Soal-soal tersebut berbasis masalah dengan
konteks fikih ibadah yang serupa dengan permasalahan pada Aktivitas 1 hingga

Aktivitas 3. Tampilan halaman soal evaluasi ditunjukkan pada Gambar 4.13 berikut.

CLC J | J,
J L )

Berilah tanda silang (¥) pada pilihan jawaban yang paling tepat!

1Nenek memiliki hutang puasa 10 hari dan tidak mampu menggantinya karena
sakit keras dan tidak kunjung sembuh sampai menjelang Ramadan tahun
berikutnya. Cara yang tepat bagi nenel untuk mengaganti puasanya adalah ..

a. Membayar fidyah sebanyak 7,5 kg

¢. Berpuasa di hari lain selama 10 hari

b. Membayar fidyah sebanyak 10 kg

d. Berpuasa di hari lain selama 10 hari dan membayar fidyah sebanyak 7,5 kg

2.Bu Annisa sedang hamil 8 bulan. Selama Ramadan, beliau hanya puasa selama
2 minggu karena mengkhawatirkan kondisi bayinya. Cara yang tepat bagi Bu
Annisa untuk mengganti puasanya adalah ...

a.Membayar fidyah sehanyak 35 kg

b.Berpuasa di hari lain selama 14 hari

c.Berpuasa di hari lain selama 14 hari dan membayar fidyah sebanyak 35 kg
d.Berpuasa di hari lain selama 14 hari dan membayar fidyah sebanyak 10,5 kg
3.Karina memiliki siklus haid yang teratur, la selalu haid selama 5 hari dan suci
selama 22 hari. Jika pada hari pertama Ramadan ia haid tepat 1 menit sebelum
berbuka, maka jumlah hutang puasa I{arina pada tahun tersebut adalah ...

a2 hari

bA7 hari

¢.5 hari

.6 hari

4.Pak Muluk tinggal bersama istri, secrang anal:, dan kedua orang tuanya. Pada
malam takbiran, anal Pak Muluk meninggal dunia karena kecelakaan. Jika Pak
Muluk hendak menunaikan zakat untuk seluruh anggota keluarganya pada
keesokan harinya,maka jumlah beras yang harus disiapkan adalah ...

aSkg

b7.,5 kg

cl0kg

di125kg

Gambar 4.13 Halaman Soal Evaluasi
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13. Glosarium

Halaman glosarium memuat beberapa istilah penting yang terdapat di

LKM. Tampilan halaman glosarium ditunjukkan pada Gambar 4.14 berikut.

J L 'y

Bilangan Bulat : Bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk © dengan
adan b adalah bilangan bulat dan /0.

Bilangan Desimal : Bilangan yang ditulis menggunakan tanda koma untuk
menyatakan bagian dari bilangan bulat berdasarkan
sistem nilai tempat persepuluhan.

Bilangan Pecahan :Bilangan yang menyatakan bagian dari suatu keseluruhan
dan dituliskan dalam bentuk perbandingan dua bilangan
bulat dengan penyebut tidak sama dengan nal

Bilangan Rasional : Bilangan yang dapat dinyatalkan dalam bentuk perbandingan
dua bilangan bulat dengan penyebut tidak sama dengan

nol
Fidyah : Denda berupa pemberian makan kepada fakir miskin sebagai
tebusan pengganti puasa Ramadan yang ditinggalkan oleh
arang dengan uzur syar'i tertentu.
Musafir : Orang yang melakukan perjalanan jauh umumnya 80-90 lkm
dengan tujuan yang baik dan bukan untuk malesiat

)
— 7 ]

Gambar 4.14 Halaman Glosarium

14. Halaman Daftar Rujukan
Halaman daftar rujukan memuat beberapa referensi yang dijadikan
rujukan oleh peneliti selama mengembangkan LKM terintegrasi fikih. Referensi

yang diambil mencakup artikel serta buku yang mengkaji tentang: materi bilangan
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rasional, fikih, model pembelajaran PBL, kemampuan pemecahan masalah, dan
resiliensi matematis. Tampilan halaman daftar rujukan ditunjukkan pada Gambar

4.15 berikut.

D AR RUJUKAN

Ariyanto, L, Herman, T, Sumarme, U, & Suryadi, D. (2017} ]i'évelnping
mathematical resilience of prospective math teachers. fournal of Phusics
Conference Series, 895(1), 1=5 https://doi.orgH0.1088/11742~
B596/B85M/012062

Goodall, J., & Wilder, S. J. (2015). Overcoming mathematical helplessness and
developing mathematical resilience in parents: an illustrative case study.
Creative Education, 6(5), 526-535. https://doi.org/0.4236/ce 2015.65052

Krulik, S, & Rudnick, 1. A. {1988), Problem solving: a handbook for elementary
schoal teachers. Boston: Allyn and Bacon.

Marlcaban. (2019). Fikih madraosah [btidaiyah kelos V. Direktorat KSKIC
Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan lslam Kementerian Agama
Republik Indonesia; Jakarta

Nurfitri, R, A, & Jusra, H (2021). Analisis kemampuan pemecahan masalah

matematis peserta didik ditinjau dari resiliensi matematis dan gender.
Jurnal Cendekin: Jurnal Pendidikan Matematika, 5(2), 1943-1954.
https://dol.orgf0.31004/cendekiav5i2 723

Shofiyah, N, & WulandariF, E. [2018). Model problem based

learning (PBL) dalam melatih scientific reasoning siswa. Jurnal Penelitian
Pendidikan IPA, 311), 33-38. https:/idoi.org/10.26740/jppipav3ni.p33-38

Siswanto, E, & Meiliasari. (2024). Kemampuan pemecahan masalah pada
belajaran ika: systematic literature review. JRPMS (lurnal
Riset Pembelajaran Matematika Sekolah), ai), 45-59.
https://doi.orgf0. 21008/ jrpms.081.06
Susanto, D, dkk. {2022). Matematika untuk SMP/MTs kelos VIL Pusat
Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi: Jakarta
Selatan.

Sutrisno, (2020). Fikih madrasah Ibtidaiyah kelas M. Direktorat KSKK
Madrasah Direlctorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama
Republik Indonesia: Jakarta.

Wilder, 5. 1, & Lee, C. (2024). The mathematical resilience book: how everyone
can progress in mathematics. New York: Routledge.

Gambar 4.15 Halaman Daftar Rujukan

b. Validasi Ahli
Setelah proses pengembangan LKM terintegrasi fikih selesai dilakukan,
peneliti melakukan validasi produk kepada beberapa validator dengan

menggunakan instrumen yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan validasi ini
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bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan LKM serta instrumen yang sudah
dibuat sebelum digunakan di madrasah. Melalui proses tersebut, peneliti dapat
memperoleh masukan terkait aspek-aspek yang masih perlu disempurnakan pada
LKM dan instrumen penelitian. Kritik, saran, serta penilaian dari validator
selanjutnya dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan revisi
terhadap LKM dan instrumen penelitian. Adapun hasil validasi LKM oleh para ahli
disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Validasi LKM
No Validator Skor

Skor Persentase Kualifik

Maksimal (%) asi

1) Ahli Pembelajaran 39 48 81,25 Valid
2) Ahli Bahan Ajar 73 88 82,95 Valid
3) Ahli Materi 62 64 96,88 ~ Sangat
Valid

4) . o Sangat
Ahli Integrasi Fikih 34 36 94,44 Valid

5) Ahli Bahasa 52 68 76,47 Valid
6) Ahli Kemampuan Sangat
Pemecahan Masalah 48 >6 85,71 Valid

7) Ahli Resiliensi Sangat
Matematis 44 48 91,67 Valid

Kualifikasi tingkat kevalidan LKM dan instrumen mengacu pada Tabel
3.10. Berdasarkan Tabel 4.4, validator ahli pembelajaran memberikan kualifikasi
“valid” dengan persentase 81,25% dan memberikan kesimpulan bahwa LKM dapat
diterapkan di lapangan dengan revisi. Validator ahli bahan ajar memberikan
kualifikasi “valid” dengan persentase 82,95% dan memberikan kesimpulan bahwa
LKM dapat diterapkan di lapangan dengan revisi. Validator ahli materi memberikan
kualifikasi “sangat valid” dengan persentase 96,88% dan memberikan kesimpulan
bahwa LKM dapat diterapkan di lapangan dengan revisi. Validator ahli integrasi

fikih memberikan kualifikasi ‘“sangat valid” dengan persentase 94,44% dan
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memberikan kesimpulan bahwa LKM dapat diterapkan di lapangan tanpa revisi.
Validator ahli bahasa memberikan kualifikasi “valid” dengan persentase 76,47%
dan memberikan kesimpulan bahwa LKM dapat diterapkan di lapangan dengan
sedikit revisi. Validator ahli kemampuan pemecahan masalah memberikan
kualifikasi “sangat valid” dengan persentase 85,71% dan memberikan kesimpulan
bahwa LKM dapat diterapkan di lapangan tanpa revisi. Validator ahli resiliensi
matematis memberikan kualifikasi “sangat valid” dengan persentase 91,67% dan
memberikan kesimpulan bahwa LKM dapat diterapkan di lapangan dengan revisi.
Validator praktisi memberikan kualifikasi “sangat valid” dengan persentase 95,31%
dan memberikan kesimpulan bahwa LKM dapat diterapkan di lapangan tanpa
revisi. Dengan demikian, LKM terintegrasi memperoleh persentase rata-rata secara
keseluruhan sebesar 87,05% dengan kualifikasi “sangat valid”. Selain LKM,
peneliti juga melakukan uji validitas terhadap instrumen penelitian yang akan
digunakan. Berikut disajikan hasil validasi instrumen penelitian pada Tabel 4.5.
Tabel 4. 5 Hasil Validasi Instrumen Penelitian

Tabel 4.5 Hasil Validasi Instrumen Penelitian

No Validator Persentase Perolehan Skor Kriteria
1 Ahli Instrumen Tes KPM 75,00 Valid
2 Ahli Instrumen Angket RM 93,18 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.5, validator ahli instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah memberikan kualifikasi “valid” dengan persentase 75,00% dan
memberikan kesimpulan bahwa instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
dapat diterapkan di lapangan dengan revisi. Validator ahli instrumen angket

resiliensi matematis memberikan kualifikasi “sangat valid” dengan persentase
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93,18% dan memberikan kesimpulan bahwa instrumen angket resiliensi matematis
dapat diterapkan di lapangan dengan revisi.
c. Revisi

Tahap revisi dilakukan untuk meningkatkan kualitas produk agar
memenuhi kriteria kelayakan sebelum diterapkan di madrasah. Revisi dilakukan
dengan mengacu pada komentar dan saran yang diberikan oleh validator selama
proses validasi. Rincian komentar dan saran dari validator yang dijadikan acuan
dalam proses revisi disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Komentar dan Saran Validator
No Validator Komentar/Saran
1 2 3

1) Aktivitas guru dan murid pada sintaks PBL masih
belum lengkap dan perlu diperinci.

2) Peta konsep masih terlalu umum dan belum
menggambarkan konsep LKM.

3) Pada bagian “Fikih” perlu ditambahkan 1 halaman
yang secara khusus membahas materi fikih ibadah
yang akan diintegrasikan secara rinci.

4) Terdapat beberapa kalimat yang ambigu pada bagian
aktivitas “Ayo Memahami Masalah” pada aktivitas 1.

5) Perlu ditambahkan keterangan bahwa cerita pada
setiap aktivitas saling berhubungan.

6) Cerita yang disajikan harus lebih kontekstual dan
sesuai dengan kehidupan nyata.

7) Pertanyaan nomor 2 pada bagian aktivitas “Ayo
Memahami Masalah” perlu dipindah ke bagian
aktivitas “Ayo Bekerja Sama”.

8) Perlu ditambahkan petunjuk pengisian titik-titik di
halaman petunjuk penggunaan LKM.

9) Penulisan bilangan pecahan perlu dirapikan lagi.

10) Pada bagian aktivitas “Ayo Berpikir”, perlu diberikan
pertanyaan pemantik sebagai pengantar untuk tahapan
selanjutnya.

11)Pada bagian aktivitas “Ayo Mengevaluasi”’, perlu
ditambahkan kolom untuk mencatat masukan yang
diperoleh dari guru/kelompok lain saat presentasi.

12) Pada bagian aktivitas “Ayo Mengevaluasi” perlu
ditambahkan kolom untuk mencatat jawaban yang
paling tepat di antara semua kelompok.

13) Terdapat beberapa kesalahan pemilihan kata.

Ahli
" Pembelajaran
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Lanjutan Tabel 4.6 Komentar dan Saran Validator
1 2 3

14) Warna font pada kolom resiliensi perlu diganti agar lebih
mudah terbaca.
1) Kata “terintegrasi” pada stempel terintegrasi fikih di
halaman sampul perlu dihapus salah satu.
2) Urutan petunjuk penggunaan LKM harus sesuai dengan
urutan aktivitas yang akan dilakukan.
3) Pengertian macam-macam pembagian fikih perlu
Ahli Bahan diperjelas.
" Ajar 4) Pemilihan ilustrasi harus lebih disesuaikan dengan
ajaran Islam.
5) Terdapat beberapa kesalahan penulisan kata.
6) Terdapat kesalahan penggunaan tanda baca.
7) Terdapat beberapa kata yang harus dicetak miring
(italic).
1) Identitas program studi, fakultas, universitas, dan tahun
penyusunan perlu dipindah ke bagian bawah LKM.
2) Lambang bilangan rasional perlu diganti dengan logo
Kurikulum Merdeka.
3) Penomoran halaman pada halaman Deskripsi LKM
mulai menggunakan angka Arab.
4) Deskripsi LKM perlu diperjelas lagi.
3. Ahli Materi 5) Pengertian kemampuan pemecahan perlu diperbaiki

lagi.

6) Perlu ditambahkan logo atau ilustrasi di setiap awal
kegiatan.

7) Perlu ditambahkan lambang rupiah pada penulisan
harga.

8) Terdapat beberapa kesalahan penulisan kata.

9) Terdapat beberapa kata yang harus dicetak miring
(italic).

1) Ukuran font untuk kata “fase” di halaman sampul perlu
diperbesar.

2) Perlu ditambahkan garis pada bagian nomor absen di
halaman identitas murid.

3) Perlu ditambahkan tujuan pengembangan atau deskripsi
singkat LKM di halaman sampul.

Ahli 4) Deskripsit LKM  perlu  diperjelas  mengenai
4. Integrasi pengintegrasian sintaks PBL dengan tahapan pemecahan
Fikih masalah Krulik dan Rudnick (1988).

5) Kalimat yang menguraikan aktivitas guru dan murid di
halaman sintaks PBL perlu diawali dengan subjek yang
jelas.

6) Terdapat kesalahan pemilihan model tabel di halaman
sintaks PBL.

7) Aktivitas murid pada sintaks PBL masih belum lengkap.
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Lanjutan Tabel 4.6 Komentar dan Saran Validator

1

2

3

Ahli

" Bahasa

Ahli
Kemampuan

" Pemecahan

Masalah

Ahli

. Resiliensi

Matematis

8) Perlu ditambahkan pengertian fikih secara bahasa
menurut kamus Al-Munawwir.

9) Terdapat kesalahan penomoran pada halaman “Fikih”.

10) Terdapat informasi yang kurang pada cerita di aktivitas
1.

11) Terdapat kesalahan penulisan ayat Al-Qur’an.

Perlu ditambahkan referensi berupa kitab rujukan beserta
potongan teks aslinya di halaman “Fikih”.

12) Terdapat beberapa kata yang harus dicetak miring
(italic).

13)Kata “terintegrasi” pada stempel terintegrasi fikih di
halaman sampul perlu dihapus salah satu.

14) Penggunaan ilustrasi perlu diseragamkan dan
disesuaikan dengan konteks.

15) Terdapat beberapa kesalahan penulisan kata.

16) Terdapat beberapa kesalahan pemilihan kata.

17) Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda baca.

18) Warna font pada kolom resiliensi perlu diganti agar lebih
mudah terbaca.

1) Perlu ditambahkan terjemahan pada setiap tahap
kemampuan pemecahan masalah.

2) Terdapat kesalahan penomoran pada halaman “Fikih”.

3) Perlu ditambahkan kata “jika” di awal untuk setiap
kalimat yang mengandung kata “maka”.

4) Terdapat beberapa kekurangan penggunaan tanda baca.

5) Terdapat beberapa kekurangan penggunaan kata
hubung.

6) Terdapat beberapa kalimat yang terlalu panjang atau
bertele-tele.

7) Terdapat beberapa kata yang harus dicetak miring
(italic).

1) Pada kolom jawaban, perlu ditambahkan kalimat
pengantar sebagai panduan dalam menjawab soal.

1) Nama validator perlu dilengkapi.

2) Halaman “Deskripsi LKM” perlu dipersingkat.

3) Halaman “Kemampuan Pemecahan Masalah” dan
“Resiliensi Matematis” masih terlalu teoritis.

4) Alur integrasi belum disajikan dengan jelas.

5) Alokasi waktu untuk setiap kegiatan perlu diperbaiki.

6) Pengintegrasian antara sintaks PBL dan tahapan
pemecahan masalah.

7) Terdapat beberapa kesalahan pemilihan kata.
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4) Implementation (Penerapan)

Pada tahap Implementation, peneliti melakukan uji coba LKM dan
instrumen yang sudah direvisi. Terdapat dua macam uji coba yang dilakukan, yakni
uji coba kecil dan uji coba lapangan.

a. Uji Coba Kecil

Uji coba kecil dilakukan untuk mengidentifikasi kesalahan, mengevaluasi
keterbacaan, dan mengukur kepraktisan awal. Pada tahap ini, peneliti ingin
memastikan instruksi dan soal dalam LKM dan instrumen mudah dipahami
sebelum diuji coba pada kelompok yang lebih besar. Uji coba kecil dilakukan
dengan 5 murid di kelas VII A pada tanggal 11 Maret 2026.

Pada saat uji coba kecil, peneliti memberikan soal tes kemampuan
pemecahan masalah, angket resiliensi matematis, dan LKM terintegrasi fikih
kepada murid. Saat pengerjaan angket resiliensi matematis, tidak ditemukan
kendala yang berarti dan murid dapat memahami setiap butir pernyataan dalam
angket dengan baik. Namun, murid merasa kebingungan saat diberikan soal tes
kemampuan pemecahan masalah. Beberapa murid harus membaca soal berkali-kali
untuk memahami soal yang diberikan. Hal ini menyebabkan durasi pengerjaan soal
tes kemampuan pemecahan masalah cenderung lebih lama daripada pengerjaan
angket resiliensi matematis.

Selain masukan pada instrumen penelitian, peneliti juga memperoleh
koreksi untuk LKM yang dikembangkan. Berdasarkan respons murid selama uji
coba kecil, terdapat beberapa kalimat dalam LKM yang kurang efektif sehingga
sulit dipahami oleh murid. Murid juga memberikan komentar untuk beberapa

ilustrasi yang kurang sesuai serta pemilihan warna background pada lembar refleksi
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yang terlalu gelap. Komentar dan saran yang diperoleh selama proses uji coba kecil
kemudian dijadikan dasar bagi peneliti untuk menyempurnakan LKM terintegrasi
fikih yang dikembangkan.

b. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui keefektifan dan
kepraktisan LKM terintegrasi fikih yang telah dikembangkan. Uji coba lapangan
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, yakni pada tanggal 22, 23, dan 29 April 2026
di kelas VII A. Pada pertemuan pertama, peneliti memberikan tes kemampuan
pemecahan masalah dan angket resiliensi matematis terlebih dahulu untuk
mengukur kemampuan awal murid sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya,
peneliti memberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan model PBL dengan
menggunakan LKM terintegrasi fikih. Pembelajaran dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan dengan model yang sama. Di akhir pertemuan, peneliti memberikan tes
kemampuan pemecahan masalah dan angket resiliensi matematis kembali untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid
setelah diberikan perlakuan. Selain itu, peneliti juga memberikan angket respons
kepada murid kelas VII A untuk mengetahui respons murid terhadap LKM
terintegrasi fikih yang dikembangkan.

5) Evaluation (Evaluasi)

Tahapan terakhir yang dilakukan oleh peneliti adalah Evaluation. Pada
tahap ini, peneliti menganalisis seluruh data yang diperoleh selama proses
penelitian untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKM
terintegrasi fikih. Validitas LKM dan instrumen penelitian diketahui melalui

analisis data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh selama proses uji validasi.
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Kepraktisan LKM diukur melalui analisis hasil angket respons guru dan murid.
Keefektifan LKM diukur melalui analisis hasil pretest dan post-test murid.
B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
1) Data Hasil Uji Validitas LKM
a. Validasi Ahli Pembelajaran

Validasi ahli pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali dan berakhir pada
tanggal 23 Februari 2026. Validator ahli pembelajaran dalam penelitian ini adalah
Dr. Marhayati, M.Pd. Aspek yang dinilai selama proses validasi ahli pembelajaran
mencakup kelayakan isi dan konstruksi pembelajaran yang terdapat dalam LKM.
Pada aspek kelayakan isi, penilaian difokuskan pada relevansi materi terhadap CP
dan TP, kebenaran substansi materi, keakuratan konsep, ketepatan penyajian
masalah dan instruksi kegiatan, serta kesesuaian materi dengan karakteristik murid.
Sementara itu, pada aspek konstruksi, penilaian mencakup kesesuaian materi
dengan tingkat kemampuan murid, sistematika penyajian materi, kejelasan
penyampaian materi, kesesuaian dengan model PBL, serta keterpaduan materi
dengan tahapan kemampuan pemecahan masalah menurut Krulik dan Rudnick
(1988). Hasil validasi LKM oleh validator ahli pembelajaran secara lengkap
ditunjukkan pada Lampiran 12.
1. Data Kuantitatif

Skor yang diperoleh untuk masing-masing indikator pada tahap validasi
ahli pembelajaran ditunjukkan pada Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Hasil Validasi LKM oleh Validator Ahli Pembelajaran
Indikator Ke- Skor z X z Xmax Persentase (%) Keterangan

1 4 4 4 100 Sangat Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
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Lanjutan Tabel 4.7 Hasil Validasi LKM oleh Validator Ahli Pembelajaran
Indikator Ke- Skor z X z Xmax Persentase (%) Keterangan

4 3 3 4 75 Sesuai
5 3 3 4 75 Sesuai
6 3 3 4 75 Sesuai
7 3 3 4 75 Sesuai
8 3 3 4 75 Sesuai
9 3 3 4 75 Sesuai
10 3 3 4 75 Sesuai
11 3 3 4 75 Sesuai
12 3 3 4 75 Sesuai
Rata-Rata 3,25 3,25 4,00 81,25 Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli pembelajaran yang ditunjukkan pada
Tabel 4.7, LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah memperoleh
kualifikasi valid dengan persentase 81,25%.
2. Data Kualitatif

Pada uji validitas oleh ahli pembelajaran, validator memberikan komentar
terhadap LKM terintegrasi fikih yang dikembangkan. Validator menyarankan agar
aktivitas guru dan murid pada setiap sintaks PBL diuraikan secara lebih rinci untuk
memperjelas alur pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, peta konsep perlu direvisi
agar lebih merepresentasikan konsep-konsep yang termuat dalam LKM. Pada
halaman pendahuluan, validator menyarankan agar diberi satu halaman khusus
yang memuat materi fikih ibadah yang diintegrasikan dalam pembelajaran.
Validator juga menyoroti adanya beberapa kalimat yang masih ambigu pada
aktivitas “Ayo Memahami Masalah”, perlunya informasi terkait keterkaitan cerita

antarkegiatan, serta penyajian masalah yang lebih kontekstual. Di samping itu,



108

validator menyarankan penyesuaian penempatan beberapa pertanyaan agar selaras
dengan sintaks PBL.

Validator juga memberikan masukan terhadap beberapa komponen
pendukung dalam LKM. Masukan tersebut meliputi perbaikan penulisan bilangan
pecahan, penambahan petunjuk pengisian titik-titik dan pertanyaan pemantik pada
aktivitas “Ayo Berpikir” sebagai pengantar menuju tahap berikutnya. Validator
menyarankan agar disediakan kolom khusus pada aktivitas “Ayo Mengevaluasi”
untuk mencatat masukan saat presentasi dan jawaban yang paling tepat. Selain itu,
validator menemukan beberapa kesalahan dalam pemilihan kata dan memberikan
saran untuk mengganti warna font pada kolom resiliensi agar lebih mudah dibaca.
b. Validator Ahli Bahan Ajar

Validasi ahli bahan ajar dilakukan sebanyak dua kali dan berakhir pada
tanggal 11 Februari 2026. Validator ahli bahan ajar dalam penelitian ini adalah Siti
Faridah, M.Pd. Aspek yang dinilai selama proses validasi ahli bahan ajar mencakup
kualitas tampilan dan penyajian LKM, yang meliputi desain sampul, kesesuaian
format dan struktur LKM, kejelasan visual serta tata letak, ketepatan penggunaan
ilustrasi, kesesuaian dan konsistensi elemen teks, kesesuaian LKM dengan tujuan
pengembangan, serta kemutakhiran materi yang disajikan. Penilaian tersebut
difokuskan pada keterpaduan komponen LKM, keterbacaan dan kemenarikan
tampilan, sistematika penyajian, kualitas ilustrasi dan simbol yang digunakan, serta
kesesuaian materi dengan tujuan pengembangan kemampuan pemecahan masalah,
resiliensi matematis, dan konteks fikih ibadah. Hasil validasi ahli bahan ajar secara

lengkap ditunjukkan pada Lampiran 10.
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Skor yang diperoleh untuk masing-masing indikator pada tahap validasi

ahli bahan ajar ditunjukkan pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Hasil Validasi LKM oleh Validator Ahli Bahan Ajar

Indikator Ke- Skor Z X Z Xmax Persentase (%) Keterangan

1 3 3 4 75 Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 3 3 4 75 Sesuai
5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 3 3 4 75 Sesuai
7 3 3 4 75 Sesuai
8 3 3 4 75 Sesuai
9 3 3 4 75 Sesuai
10 3 3 4 75 Sesuai
11 3 3 4 75 Sesuai
12 3 3 4 75 Sesuai
13 4 4 4 100 Sangat Sesuai
14 4 4 4 100 Sangat Sesuai
15 3 3 4 75 Sesuai
16 3 3 4 75 Sesuai
17 3 3 4 75 Sesuai
18 3 3 4 75 Sesuai
19 3 3 4 75 Sesuai
20 4 4 4 100 Sangat Sesuai
21 3 3 4 75 Sesuai
22 4 4 4 100 Sangat Sesuai
Rata-Rata 3,32 3,32 4 82,95 Valid

Berdasarkan hasil validasi ahli bahan ajar yang ditunjukkan pada Tabel

4.8, LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

dan resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah memperoleh kualifikasi valid

dengan persentase 82,95%.

2. Data Kualitatif

Pada uji validitas oleh ahli bahan ajar, validator memberikan komentar

terhadap LKM terintegrasi fikih yang dikembangkan. Pada aspek tampilan LKM,
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validator menyoroti adanya pengulangan kata “terintegrasi” pada stempel
terintegrasi fikih yang terdapat di halaman sampul sehingga salah satu kata tersebut
perlu dihapus. Selain itu, validator menilai bahwa pemilihan ilustrasi yang
digunakan dalam LKM perlu lebih disesuaikan dengan nilai-nilai dan ajaran Islam
agar sesuai dengan karakteristik LKM yang mengintegrasikan materi matematika
dengan fikih.

Pada aspek penyajian dan isi, validator memberikan masukan terkait
urutan petunjuk penggunaan LKM yang harus disesuaikan dengan urutan aktivitas
yang akan dilakukan oleh murid selama proses pembelajaran. Penyesuaian tersebut
diperlukan agar petunjuk yang disajikan lebih sistematis dan memudahkan murid
dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan yang terdapat dalam LKM. Selain itu,
validator menilai bahwa penjelasan mengenai macam-macam pembagian fikih
masih perlu diperjelas agar informasi yang disampaikan dapat dipahami dengan
lebih baik oleh murid dan tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami
materi yang diintegrasikan.

Pada aspek kebahasaan, validator menemukan beberapa kesalahan dalam
penulisan kata yang perlu diperbaiki sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang
berlaku. Validator juga mengidentifikasi adanya ketidaktepatan dalam penggunaan
tanda baca pada beberapa bagian LKM sehingga perlu dilakukan penyuntingan
untuk meningkatkan ketepatan dan keterbacaan teks. Selain itu, terdapat beberapa
istilah atau kata tertentu yang seharusnya ditulis dengan format cetak miring (italic),

namun belum dituliskan sesuai ketentuan yang berlaku.
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c. Validator Ahli Materi

Validasi ahli materi dilakukan sebanyak dua kali dan berakhir pada
tanggal 10 Februari 2026. Validator ahli materi dalam penelitian ini adalah Dimas
Femy Sasongko, M.Pd. Aspek yang dinilai selama proses validasi ahli materi
mencakup kesesuaian aktivitas pembelajaran dengan CP dan TP, kelengkapan
cakupan aktivitas pembelajaran, keakuratan aktivitas pembelajaran terhadap
materi, kemutakhiran materi, serta kesesuaian materi dan soal dengan kemampuan
murid. Penilaian juga diarahkan pada ketepatan konsep, fakta, lambang, simbol,
ilustrasi, dan soal yang digunakan, serta kemampuan aktivitas dalam melatih murid
memahami, memodelkan, dan memecahkan permasalahan fikih ibadah
menggunakan konsep bilangan rasional. Hasil validasi ahli materi secara lengkap
ditunjukkan pada Lampiran 11.
1. Data Kuantitatif

Skor yang diperoleh untuk masing-masing indikator pada tahap validasi
ahli materi ditunjukkan pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Hasil Validasi LKM oleh Validator Ahli Materi
Indikator Ke- Skor Z X z Xmax Persentase (%) Keterangan

1 3 3 4 75 Sesuai

2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 4 4 4 100 Sangat Sesuai
5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 4 4 4 100 Sangat Sesuai
8 4 4 4 100 Sangat Sesuai
9 4 4 4 100 Sangat Sesuai
10 4 4 4 100 Sangat Sesuai
11 3 3 4 75 Sesuai
12 4 4 4 100 Sangat Sesuai
13 4 4 4 100 Sangat Sesuai
14 4 4 4 100 Sangat Sesuai
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Lanjutan Tabel 4.9 Hasil Validasi LKM oleh Validator Ahli Materi
Indikator Ke- Skor z X z Xmax Persentase (%) Keterangan

15 4 4 4 100 Sangat Sesuai
16 4 4 4 100 Sangat Sesuai
Rata-Rata 3,88 3,88 4,00 96,88 Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi ahli materi yang ditunjukkan pada Tabel 4.9,
LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah memperoleh kualifikasi sangat
valid dengan persentase 96,88%.
2. Data Kualitatif

Pada uji validitas oleh ahli materi, validator memberikan komentar
terhadap LKM terintegrasi fikih yang dikembangkan. Pada aspek tampilan,
validator memberikan masukan terkait tata letak beberapa komponen dalam LKM.
Identitas program studi, fakultas, universitas, dan tahun penyusunan LKM perlu
dipindahkan ke bagian bawah halaman agar tampilan sampul menjadi lebih
proporsional dan sistematis. Selain itu, lambang bilangan rasional yang terdapat
disarankan untuk diganti dengan logo Kurikulum Merdeka. Validator juga
menyarankan penggunaan angka Arab pada penomoran halaman mulai dari
halaman deskripsi LKM. Di samping itu, validator merekomendasikan penambahan
logo atau ilustrasi pada setiap awal kegiatan untuk meningkatkan daya tarik visual
dan membantu murid dalam mengidentifikasi setiap aktivitas pembelajaran yang
akan dilakukan.

Pada aspek isi, validator menilai bahwa uraian pada bagian deskripsi

LKM masih perlu diperjelas agar informasi mengenai LKM dapat dipahami dengan
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lebih baik. Selain itu, pengertian kemampuan pemecahan masalah yang disajikan
dalam LKM dinilai masih memerlukan perbaikan agar lebih sesuai dengan konsep
teoretis yang digunakan sebagai landasan pengembangan LKM. Validator juga
memberikan masukan terkait penulisan harga pada beberapa bagian LKM yang
perlu dilengkapi dengan lambang rupiah agar penyajian informasi menjadi lebih
tepat dan sesuai dengan konteks yang digunakan.

Pada aspek kebahasaan, validator menemukan beberapa kesalahan dalam
penulisan kata yang perlu diperbaiki sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar. Selain itu, terdapat beberapa istilah atau kata tertentu yang
seharusnya ditulis menggunakan format cetak miring (italic), namun belum
dituliskan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

d. Validator Ahli Integrasi Fikih

Validasi ahli integrasi fikih dilakukan sebanyak tiga kali dan berakhir pada
tanggal 24 Februari 2026. Validator ahli integrasi fikih dalam penelitian ini adalah
Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. Aspek yang dinilai selama proses
validasi ahli integrasi fikih mencakup kesesuaian integrasi materi matematika
dengan materi fikih ibadah, kesesuaian penulisan istilah fikih, dan ketepatan konsep
fikih ibadah yang digunakan. Hasil validasi integrasi fikih secara lengkap
ditunjukkan pada Lampiran 13.

1. Data Kuantitatif
Skor yang diperoleh untuk masing-masing indikator pada tahap validasi

ahli integrasi fikih ditunjukkan pada Tabel 4.10 berikut.
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Tabel 4.10 Hasil Validasi LKM oleh Validator Ahli Integrasi Fikih
Indikator Ke- Skor z X z Xmax Persentase (%) Keterangan

1 4 4 4 100 Sangat Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 4 4 4 100 Sangat Sesuai
5 3 3 4 75 Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 4 4 4 100 Sangat Sesuai
8 4 4 4 100 Sangat Sesuai
9 3 3 4 75 Sesuai
Rata-Rata 3,78 3,78 4,00 94,44 Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi integrasi fikih yang ditunjukkan pada Tabel
4.10, LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah memperoleh kualifikasi
sangat valid dengan persentase 94,44%.
2. Data Kualitatif

Pada uji validitas oleh ahli integrasi fikih, validator memberikan komentar
terhadap LKM terintegrasi fikih yang dikembangkan. Pada aspek tampilan dan
kegrafikan, validator memberikan masukan terkait beberapa komponen tampilan
LKM. Ukuran font pada kata “fase” di halaman sampul dinilai perlu diperbesar agar
lebih proporsional. Selain itu, validator menyarankan penambahan garis pada
bagian nomor absen di halaman identitas murid untuk memudahkan pengisian data
diri. Validator juga merekomendasikan penambahan tujuan pengembangan atau
deskripsi singkat LKM pada halaman sampul sehingga pembaca dapat memperoleh
gambaran awal mengenai karakteristik dan tujuan penggunaan LKM. Pada stempel
terintegrasi fikih yang terdapat di halaman sampul, ditemukan pengulangan kata

“terintegrasi” sehingga salah satu kata tersebut perlu dihapus. Selain itu,
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penggunaan ilustrasi pada LKM dinilai masih belum konsisten sehingga perlu
diseragamkan. Validator juga menilai bahwa warna font yang digunakan pada
kolom resiliensi matematis kurang mendukung keterbacaan sehingga perlu diganti
dengan warna yang lebih jelas dan mudah dibaca.

Pada aspek isi dan integrasi materi, validator menilai bahwa uraian pada
bagian deskripsi LKM masih perlu diperjelas, khususnya terkait pengintegrasian
sintaks PBL dengan tahapan pemecahan masalah menurut Krulik dan Rudnick
(1988). Validator juga memberikan masukan bahwa kalimat yang menjelaskan
aktivitas guru dan murid pada halaman sintaks PBL perlu diawali dengan subjek
yang jelas agar struktur kalimat menjadi lebih efektif dan mudah dipahami. Selain
itu, aktivitas murid pada sintaks PBL dinilai masih belum lengkap sehingga perlu
dilengkapi agar seluruh tahapan pembelajaran tergambarkan secara utuh. Pada
bagian yang membahas materi fikih, validator menyarankan penambahan
pengertian fikih secara bahasa berdasarkan kamus Al-Munawwir. Validator juga
menemukan adanya kesalahan penomoran pada halaman “Fikih” yang perlu
diperbaiki. Di samping itu, informasi yang disajikan dalam cerita pada aktivitas 1
dinilai masih belum lengkap sehingga perlu ditambahkan beberapa informasi
pendukung agar konteks masalah menjadi lebih jelas bagi murid. Untuk
memperkuat integrasi materi fikih, validator merekomendasikan penambahan
referensi berupa kitab rujukan beserta potongan teks asli yang menjadi dasar
penyajian materi pada halaman “Fikih”.

Pada aspek kebahasaan, validator menemukan beberapa kesalahan dalam
penulisan ayat Al-Qur’an yang perlu diperbaiki agar sesuai dengan sumber aslinya.

Selain itu, terdapat beberapa kata yang seharusnya ditulis menggunakan format
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cetak miring (italic), namun belum ditampilkan sesuai ketentuan yang berlaku.
Validator juga mengidentifikasi beberapa kesalahan penulisan kata, ketidaktepatan
dalam pemilihan kata, serta kesalahan penggunaan tanda baca pada beberapa bagian
LKM.
e. Validator Ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa dilakukan sebanyak tiga kali dan berakhir pada
tanggal 20 Februari 2026. Validator ahli bahasa dalam penelitian ini adalah Dr. Dwi
Masdi Widada, M.Pd. Aspek yang dinilai selama proses validasi bahasa mencakup
keefektifan dan kesesuaian kalimat dengan murid, ketepatan kaidah bahasa,
konsistensi bahasa dan simbol, kesesuaian struktur LKM, dan kesesuaian bahasa
dengan tujuan LKM. Hasil validasi bahasa ditunjukkan pada Lampiran 14.
1. Data Kuantitatif

Skor yang diperoleh untuk masing-masing indikator pada tahap validasi
ahli bahasa ditunjukkan pada Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11 Hasil Validasi LKM dari Validator Ahli Bahasa
Indikator Ke-  Skor Z X Z Xmax Persentase (%) Keterangan

1 3 3 4 75 Sesuai
2 3 3 4 75 Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 3 3 4 75 Sesuai
5 3 3 4 75 Sesuai
6 3 3 4 75 Sesuai
7 4 4 4 100 Sangat Sesuai
8 3 3 4 75 Sesuai
9 3 3 4 75 Sesuai
10 2 2 4 50 Kurang Sesuai
11 3 3 4 75 Sesuai
12 3 3 4 75 Sesuai
13 3 3 4 75 Sesuai
14 3 3 4 75 Sesuai
15 3 3 4 75 Sesuai
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Lanjutan Tabel 4.11 Hasil Validasi LKM dari Validator Ahli Bahasa

16 3 3 4 75 Sesuai
17 3 3 4 75 Sesuai
Rata-Rata 3,06 3,06 4,00 76,47 Valid

Berdasarkan hasil validasi bahasa yang ditunjukkan pada Tabel 4.11,
LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah memperoleh kualifikasi valid
dengan persentase 76,47%.
2. Data Kualitatif

Pada uji validitas oleh ahli bahasa, validator memberikan komentar
terhadap LKM terintegrasi fikih yang dikembangkan pada aspek kebahasaan dan
penyajian. Validator memberikan masukan agar diberikan terjemahan pada setiap
tahap kemampuan pemecahan masalah yang disajikan dalam LKM. Penambahan
terjemahan tersebut dinilai penting untuk meningkatkan kejelasan istilah yang
digunakan sehingga lebih mudah dipahami oleh murid. Selain itu, validator
menemukan adanya kesalahan penomoran pada halaman “Fikih” yang perlu
diperbaiki agar sistematika penyajian materi menjadi lebih teratur dan konsisten.

Pada aspek kebahasaan, validator menyoroti beberapa hal yang berkaitan
dengan ketepatan penggunaan bahasa. Validator menyarankan agar setiap kalimat
yang mengandung kata “maka” didahului oleh kata “jika” sehingga hubungan
antarklausa yang menunjukkan kondisi dan akibat dapat tersampaikan secara lebih
jelas dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Selain itu, validator menemukan
beberapa kekurangan dalam penggunaan tanda baca yang perlu diperbaiki untuk

meningkatkan kejelasan makna dan keterbacaan kalimat. Validator juga
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mengidentifikasi adanya kekurangan penggunaan kata hubung pada beberapa
bagian teks. Di samping itu, terdapat beberapa kalimat yang dinilai terlalu panjang
dan bertele-tele sehingga perlu disederhanakan agar lebih efektif, ringkas, dan
mudah dipahami oleh murid. Validator juga menemukan beberapa kata yang
seharusnya ditulis menggunakan format cetak miring (italic), namun belum
ditampilkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
f. Validator Ahli Kemampuan Pemecahan Masalah

Validasi ahli kemampuan pemecahan masalah dilakukan sebanyak dua
kali dan berakhir pada tanggal 06 Februari 2026. Validator ahli kemampuan
pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd.
Aspek yang dinilai selama proses validasi mencakup kesesuaian aktivitas dan soal
dalam LKM dengan indikator kemampuan pemecahan masalah Krulik dan Rudnick
(1988). Hasil validasi ahli kemampuan pemecahan masalah secara lengkap
ditunjukkan pada Lampiran 15.
1. Data Kuantitatif

Skor yang diperoleh untuk masing-masing indikator pada tahap validasi
LKM oleh ahli kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Validasi LKM dari Validator Ahli Kemampuan Pemecahan
Masalah

Indikator Ke- Skor z X z Xmax Persentase (%) Keterangan

1 3 3 4 75 Sesuai
2 3 3 4 75 Sesuai
3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 3 3 4 75 Sesuai
5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 3 3 4 75 Sesuai
7 3 3 4 75 Sesuai
8 3 3 4 75 Sesuai
9 3 3 4 75 Sesuai
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10 3 3 4 75 Sesuai

11 4 4 4 100 Sangat Sesuai

12 4 4 4 100 Sangat Sesuai

13 4 4 4 100 Sangat Sesuai

14 4 4 4 100 Sangat Sesuai
Rata-Rata 3.43 3,43 4,00 85,71 Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi kemampuan pemecahan masalah yang
ditunjukkan pada Tabel 4.12, LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid Madrasah
Tsanawiyah memperoleh kualifikasi sangat valid dengan persentase 85,71%.

2. Data Kualitatif

Pada uji validitas oleh ahli kemampuan pemecahan masalah, validator
memberikan komentar terhadap LKM terintegrasi fikih yang dikembangkan.
Validator menilai bahwa pada kolom jawaban yang disediakan dalam LKM perlu
ditambahkan kalimat pengantar sebagai panduan bagi murid dalam menjawab soal.
Penambahan kalimat pengantar tersebut bertujuan untuk membantu murid
memahami informasi atau langkah-langkah yang perlu dituliskan pada setiap kolom
jawaban sehingga proses penyelesaian masalah dapat dilakukan secara lebih terarah
dan sistematis. Selain itu, dengan menambahkan kalimat panduan dalam menjawab
soal, LKM diharapkan dapat digunakan secara mandiri oleh murid.

g. Validator Ahli Resiliensi Matematis

Validasi ahli resiliensi matematis dilakukan sebanyak dua kali dan
berakhir pada tanggal 16 April 2026. Validator ahli resiliensi matematis dalam
penelitian ini adalah Taufiq Satria Mukti, M.Pd. Aspek yang dinilai selama proses
validasi resiliensi matematis mencakup kesesuaian komponen LKM dengan

indikator-indikator resiliensi matematis. Penilaian difokuskan pada kemampuan
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LKM dalam memotivasi murid ketika menghadapi kesulitan, memberikan
kesempatan untuk belajar dari kesalahan, memfasilitasi interaksi sosial melalui
diskusi dan kerja kelompok, serta mendorong keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penilaian juga mencakup kemampuan LKM dalam
mengembangkan kemampuan refleksi dan evaluasi proses berpikir, serta membantu
murid mengenali dan mengelola emosi yang muncul selama pembelajaran
matematika. Hasil validasi ahli resiliensi matematis secara lengkap ditunjukkan
pada Lampiran 16.
1. Data Kuantitatif

Skor yang diperoleh untuk masing-masing indikator pada tahap validasi
ahli resiliensi matematis ditunjukkan pada Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 Hasil Validasi LKM dari Validator Ahli Resiliensi Matematis
Indikator Ke- Skor z X z Xmax Persentase (%) Keterangan

1 3 3 4 75 Sesuai

2 3 3 4 75 Sesuai

3 4 4 4 100 Sangat Sesuai

4 4 4 4 100 Sangat Sesuai

5 4 4 4 100 Sangat Sesuai

6 4 4 4 100 Sangat Sesuai

7 4 4 4 100 Sangat Sesuai

8 4 4 4 100 Sangat Sesuai

9 4 4 4 100 Sangat Sesuai

10 4 4 4 100 Sangat Sesuai

11 3 3 4 75 Sesuai

12 3 3 4 75 Sesuai
Rata-Rata 3,67 3,67 4,00 91,67 Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi resiliensi matematis yang ditunjukkan pada
Tabel 4.13, LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah memperoleh

kualifikasi sangat valid dengan persentase 91,67%.
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2. Data Kualitatif

Pada uji validitas oleh ahli resiliensi matematis, validator memberikan
komentar terhadap LKM terintegrasi fikih yang dikembangkan. Pada aspek
penyajian, validator menyoroti bahwa identitas validator yang tercantum pada
instrumen perlu dilengkapi. Validator juga menilai bahwa uraian pada halaman
“Deskripsi LKM” masih terlalu panjang sehingga perlu dipersingkat agar lebih
efektif dan mudah dipahami oleh murid. Selain itu, validator memberikan masukan
terkait alokasi waktu pada setiap aktivitas pembelajaran yang perlu disesuaikan
kembali dengan pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah.

Pada aspek isi, validator menilai bahwa pembahasan pada halaman
“Kemampuan Pemecahan Masalah” dan “Resiliensi Matematis” masih terlalu
teoritis sehingga perlu disederhanakan dan disajikan dengan bahasa yang lebih
mudah dipahami oleh murid. Selain itu, validator mengemukakan bahwa alur
integrasi yang menjadi karakteristik utama LKM belum ditampilkan secara jelas
sehingga hubungan antara materi matematika dan materi fikih perlu dijelaskan
secara lebih sistematis. Validator juga memberikan masukan terkait pengintegrasian
sintaks PBLdengan tahapan kemampuan pemecahan masalah yang masih perlu
diperjelas agar keterkaitan antara kedua komponen tersebut dapat dipahami dengan
lebih baik oleh murid.

Pada aspek kebahasaan, validator menemukan beberapa ketidaktepatan
dalam pemilihan kata yang perlu diperbaiki agar informasi yang disampaikan
menjadi lebih jelas, efektif, dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik

dan benar.
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Berdasarkan persentase rata-rata penilaian ketujuh validator, diperoleh
persentase rata-rata keseluruhan penilaian kevalidan LKM terintegrasi fikih untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid
Madrasah Tsanawiyah yaitu 87,05%. Mengacu pada Tabel 3.10, dapat disimpulkan
bahwa LKM yang dikembangkan mencapai kualifikasi sangat valid.

2) Data Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
a. Validasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Validasi tes kemampuan pemecahan masalah dilakukan sebanyak tiga kali
dan berakhir pada tanggal 29 April 2026. Validator ahli kemampuan pemecahan
masalah dalam penelitian ini adalah Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd. Aspek yang
dinilai selama proses validasi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
mencakup aspek bahasa, petunjuk, dan isi. Pada aspek bahasa, penilaian difokuskan
pada ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. Pada
aspek petunjuk, penilaian difokuskan pada kejelasan petunjuk pengerjaan dan
kemudahan penggunaan instrumen. Sementara itu, pada aspek isi, penilaian
mencakup kesesuaian soal dengan indikator kemampuan pemecahan Krulik dan
Rudnick, (1988). Hasil validasi tes kemampuan pemecahan masalah secara lengkap
ditunjukkan pada Lampiran 18.

1. Data Kuantitatif

Skor yang diperoleh untuk masing-masing indikator pada tahap validasi

ahli kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan pada Tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14 Hasil Validasi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Indikator Ke-  Skor z X z Xmax Persentase (%) Keterangan

1 3 3 4 75 Sesuai
2 3 3 4 75 Sesuai
3 3 3 4 75 Sesuai
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4 3 3 4 75 Sesuai
5 3 3 4 75 Sesuai
6 3 3 4 75 Sesuai
7 3 3 4 75 Sesuai
8 3 3 4 75 Sesuai
9 3 3 4 75 Sesuai
10 3 3 4 75 Sesuai
Rata-Rata 3,00 3,00 4,00 75,00 Valid

Berdasarkan hasil validasi ahli kemampuan pemecahan masalah yang
ditunjukkan pada Tabel 4.14, instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
memperoleh kualifikasi valid dengan persentase 75,00%.

2. Data Kualitatif

Pada uji validitas oleh ahli kemampuan pemecahan masalah, validator
memberikan komentar terhadap petunjuk pengisian, narasi soal pada lembar tes,
dan kisi-kisi instrumen. Narasi soal yang diberikan masih mengandung beberapa
kalimat yang ambigu sehingga memungkinkan penafsiran ganda oleh murid dan
apa yang ditanyakan pada soal dapat menjadi bias. Petunjuk pengisian yang
diberikan juga terlalu menjurus kepada tahapan pemecahan masalah Krulik dan
Rudnick (1988). Selain itu, validator juga menyarankan kisi-kisi instrumen agar
lebih diperinci pada bagian indikator pemecahan masalah sesuai dengan tahapan
pemecahan masalah Krulik dan Rudnick(1988).

b. Validasi Angket Resiliensi Matematis

Validasi angket resiliensi matematis dilakukan sebanyak tiga kali dan
berakhir pada tanggal 16 April 2026. Validator ahli resiliensi matematis pada
penelitian ini adalah Taufiq Satria Mukti, M.Pd. Aspek yang dinilai selama proses
validasi angket resiliensi matematis mencakup aspek petunjuk, isi, dan bahasa. Pada

aspek petunjuk, penilaian difokuskan pada kejelasan judul, kemudahan memahami
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petunjuk pengisian, serta kemudahan penggunaan angket. Pada aspek isi, penilaian
mencakup keterkaitan butir pernyataan dengan tujuan penelitian, kesesuaian butir
pernyataan dengan indikator resiliensi matematis, kejelasan makna setiap
pernyataan, serta ketepatan penyajian gagasan dalam setiap butir angket. Sementara
itu, pada aspek bahasa, penilaian diarahkan pada kesesuaian penggunaan bahasa
dengan kaidah bahasa Indonesia, kesesuaian pemilihan kata dengan tingkat
pemahaman murid, kejelasan dan komunikatifnya rumusan pernyataan, serta
keterhindaran pernyataan dari penafsiran ganda. Hasil validasi ahli resiliensi
matematis secara lengkap ditunjukkan pada Lampiran 19.
1. Data Kuantitatif

Skor yang diperoleh untuk masing-masing indikator pada tahap validasi
ahli kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan pada Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Hasil Validasi Instrumen Angket Resiliensi Matematis
Indikator Ke- Skor z X z Xmax Persentase (%) Keterangan

1 4 4 4 100 Sangat Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 3 3 4 75 Sesuai
4 4 4 4 100 Sangat Sesuai
5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 4 4 4 100 Sangat Sesuai
8 4 4 4 100 Sangat Sesuai
9 3 3 4 75 Sesuai
10 3 3 4 75 Sesuai
11 4 4 4 100 Sangat Sesuai
Rata-Rata 3,73 3,73 4,00 93,18 Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi ahli resiliensi matematis yang ditunjukkan
pada Tabel 4.15, instrumen angket resiliensi matematis memperoleh kualifikasi
sangat valid dengan persentase 93,18%.

2. Data Kualitatif
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Pada uji validitas oleh ahli resiliensi matematis, validator memberikan
masukan terhadap beberapa butir pernyataan dalam angket. Beberapa pernyataan
dinilai memiliki makna yang sama sehingga perlu direduksi untuk menghindari
pengulangan. Validator juga memberikan saran perbaikan terkait pemilihan kata
yang kurang tepat, penggunaan kalimat yang terlalu panjang, serta struktur kalimat
yang kurang efektif. Selain itu, ditemukan beberapa pernyataan yang mengandung
subjek ganda sehingga perlu diperbaiki agar lebih jelas dan mudah dipahami.

c. Validasi Angket Respons Murid

Validasi angket respons murid dilakukan sebanyak satu kali pada tanggal
11 Maret 2026. Validator angket respons murid pada penelitian ini adalah guru mata
pelajaran matematika di MTs Hasyim Asy’ari Kota Malang, yakni Shindju Ferry
Andika, S.Pd. Aspek yang dinilai selama proses uji validasi angket respons murid
mencakup aspek petunjuk, isi, dan bahasa. Aspek petunjuk mencakup kejelasan
petunjuk pengisian, kemudahan penggunaan angket, dan kejelasan skala penilaian.
Aspek isi mencakup kesesuaian kategori, kemampuan butir penilaian dalam
mengukur respons murid, relevansi aspek dengan pelaksanaan LKM, dan
keterukuran respons murid. Aspek bahasa mencakup kesesuaian bahasa dengan
kaidah bahasa Indonesia, sifat komunikatif pernyataan, serta kesesuaian bahasa
dengan kemampuan murid. Hasil validasi angket respons murid secara lengkap
ditunjukkan pada Lampiran 20.

1. Data Kuantitatif
Skor yang diperoleh untuk masing-masing indikator pada tahap validasi

angket respons murid ditunjukkan pada Tabel 4.16 berikut.
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Tabel 4.16 Hasil Validasi Instrumen Angket Respons Murid
Indikator Ke-  Skor z X z Xmax Persentase (%) Keterangan

1 4 4 4 100 Sangat Sesuai
2 4 4 4 100 Sangat Sesuai
3 3 3 4 75 Sesuai

4 3 3 4 75 Sesuai

5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 4 4 4 100 Sangat Sesuai
8 4 4 4 100 Sangat Sesuai

Lanjutan Tabel 4.16 Hasil Validasi Instrumen Angket Respons Murid
Indikator Ke- Skor z X z Xmax Persentase (%) Keterangan

9 4 4 4 100 Sangat Sesuai
10 4 4 4 100 Sangat Sesuai
Rata-Rata 3,80 3,80 4,00 95,00 Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi angket respons murid yang ditunjukkan pada
Tabel 4.16, instrumen angket respons murid memperoleh kualifikasi sangat valid
dengan persentase 95,00%.
2. Data Kualitatif

Pada uji validitas angket respons murid, praktisi tidak memberikan
komentar atau saran terhadap instrumen angket respons murid yang disusun.
2) Data Hasil Uji Kepraktisan
a. Praktisi

Praktisi dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran matematika di
MTs Hasyim Asy’ari Kota Malang, yakni Shindju Ferry Andika, S.Pd. Praktisi
berperan dalam menilai kepraktisan LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid di kelas VII.

Penilaian ini dilaksanakan pada tanggal 29 April 2026 dan digunakan peneliti
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sebagai dasar untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKM yang dikembangkan.
Hasil penilaian praktisi secara lengkap ditunjukkan pada Lampiran 17.
1. Data Kuantitatif

Skor yang diperoleh untuk masing-masing indikator pada tahap penilaian
kepraktisan ditunjukkan pada Tabel 4.17 berikut.

Tabel 4. 17 Hasil Penilaian Kepraktisan LKM
Indikator Ke- Skor Z X Z Xmax Persentase (%) Keterangan

1 4 4 4 100 Sangat Sesuai
Lanjutan Tabel 4.17 Hasil Penilaian Kepraktisan LKM

Indikator Ke- Skor ZX ZXmax Persentase (%)  Keterangan

2 3 3 4 75 Sesuai

3 4 4 4 100 Sangat Sesuai
4 4 4 4 100 Sangat Sesuai
5 4 4 4 100 Sangat Sesuai
6 4 4 4 100 Sangat Sesuai
7 4 4 4 100 Sangat Sesuai
8 3 3 4 75 Sesuai

9 4 4 4 100 Sangat Sesuai
10 4 4 4 100 Sangat Sesuai
11 4 4 4 100 Sangat Sesuai
12 4 4 4 100 Sangat Sesuai
13 4 4 4 100 Sangat Sesuai
14 3 3 4 75 Sesuai

15 4 4 4 100 Sangat Sesuai
16 4 4 4 100 Sangat Sesuai

Rata-Rata 3,81 3,81 4,00 95,31 Sangat Praktis

Berdasarkan hasil penilaian kepraktisan yang ditunjukkan pada Tabel
4.17, LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah memperoleh kualifikasi
sangat praktis dengan persentase 95,31%.

2. Data Kualitatif
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Pada uji penilaian kepraktisan, praktisi memberikan komentar terhadap
LKM terintegrasi fikih yang dikembangkan pada aspek isi dan keterlaksanaan
pembelajaran. Praktisi menilai bahwa aktivitas murid pada setiap sintaks PBL
masih belum dijabarkan secara lengkap sehingga perlu diperinci.

Kepraktisan LKM juga diukur berdasarkan hasil angket respons murid
yang diberikan pada tanggal 29 April 2026 setelah implementasi LKM di kelas.
Hasil angket respons murid secara lengkap disajikan pada Lampiran 21. Adapun
analisis hasil angket respons murid ditunjukkan pada Tabel 4.18 berikut.

Tabel 4. 18 Hasil Angket Respons Murid
Jumlah Skor Persentase

No. Nama Skor Maksimal (%) Kualifikasi
1 APPR 36 40 90 Sangat Sesuai
2 AA 35 40 87,5 Sangat Sesuai
3 ANR 37 40 92,5 Sangat Sesuai
4 AZP 35 40 87,5 Sangat Sesuai
5 ARAF 36 40 90 Sangat Sesuai
6 SLM 36 40 90 Sangat Sesuai
7 EHPS 36 40 90 Sangat Sesuai
8 FI 35 40 87,5 Sangat Sesuai
9 KCR 30 40 75 Sesuai
10 MIER 29 40 72,5 Sesuai
11 NTB 39 40 97,5 Sangat Sesuai
12 ONS 32 40 80 Sesuai
13 RO 37 40 92,5 Sangat Sesuai
14 RA 37 40 92,5 Sangat Sesuai
15 ZNA 37 40 92,5 Sangat Sesuai
Rata-Rata 35,13 40 87,83 Sangat

Praktis

Berdasarkan hasil angket respons murid yang ditunjukkan pada Tabel
4.18, LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah memperoleh kualifikasi

sangat praktis dengan persentase 87,83%.
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Berdasarkan rata-rata penilaian kepraktisan dari praktisi sebesar 95,31%
dan rata-rata hasil angket respons murid sebesar 87,83%, diperoleh rata-rata
keseluruhan penilaian kepraktisan LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid Madrasah
Tsanawiyah yaitu 91,57%. Mengacu pada Tabel 3.10 dengan rata-rata penilaian
yang diperoleh mencapai 91,57%, dapat disimpulkan bahwa LKM yang

dikembangkan mencapai kualifikasi sangat praktis.

d) Data Hasil Uji Keefektifan

Data keefektifan LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid diperoleh melalui hasil pretest
dan post-test. Tes diberikan sebelum dan sesudah perlakuan kepada 15 murid di
kelas VII A. Adapun hasil pretest dan post-test kemampuan pemecahan masalah
dan resiliensi matematis murid ditunjukkan pada Tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.19 Hasil Pretest dan Post-test Murid
Kemampuan Pemecahan

Resiliensi Matematis

No Nama Masalah
Pretest Post-test Pretest Post-test
1 APPR 1 7 69 82
2 AA 1 9 71 86
3 ANR 2 6 65 86
4 AZP 2 6 67 75
5 ARAF 1 6 43 85
6 DLM 1 9 45 88
7  EHPS 1 7 37 63
8 FI 2 7 63 83
9 KCR 1 7 59 60
10 MRRK 2 7 63 91
11 NTB 2 9 71 85
12 ONS 3 8 65 79
13 RO 2 8 64 84
14 RA 2 6 57 77
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15 ZNA 7 8 76 86
Rata-Rata 2,00 7,33 61,00 80,67

Berdasarkan hasil pretest dan post-test yang ditunjukkan pada Tabel 4.19,
dapat diketahui bahwa rata-rata skor pretest kemampuan pemecahan masalah murid
adalah 2,00 dengan rata-rata skor post-test 7,33. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah sebesar 5,33 sehingga
dapat disimpulkan terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah murid.
Sementara itu, rata-rata skor pretest resiliensi matematis murid adalah 61,00 dengan
rata-rata skor post-test 80,67. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
skor resiliensi matematis sebesar 19,67 sehingga dapat disimpulkan terdapat
peningkatan resiliensi matematis masalah murid. Analisis keefektifan LKM
terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah secara rinci dijelaskan sebagai
berikut.

a. Kemampuan Pemecahan Masalah

Untuk mengukur keefektifan LKM terintegrasi fikih dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah murid, dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan uji wilcoxon signed-rank test. Analisis tersebut dilakukan dengan
bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 16.0. Uji wilcoxon signed-rank test
dipilih karena data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Selain itu, untuk
menentukan kualifikasi tingkat keefektifan LKM terintegrasi fikih dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah murid, dilakukan analisis
menggunakan uji N-Gain. Adapun hasil pengujian serta analisis data kemampuan

pemecahan masalah murid disajikan sebagai berikut.
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1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Karena jumlah responden kurang
dari 50 murid, maka uji normalitas yang digunakan adalah tipe Shapiro-Wilk
(Ningsih dkk., 2019). Penentuan normalitas data didasarkan pada nilai signifikansi
yang diperoleh dari uji Shapiro-Wilk. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas terhadap data pretest dan post-test
resiliensi matematis murid disajikan pada Tabel 4.20 berikut.

Tabel 4. 20 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 367 15 .000 608 15 .000
Post-test 218 15 .054 870 15 .034

Berdasarkan hasil uji normalitas data yang ditunjukkan pada Tabel 4.20,
dapat diketahui bahwa data pretest memperoleh nilai signifikansi 0,000 dengan nilai
signifikansi data post-test sebesar 0,034. Hal ini menunjukkan bahwa data pretest
dan post-test kemampuan pemecahan masalah murid memiliki nilai signifikansi
kurang dari 0,05 sehingga keduanya tidak berdistribusi normal.

2) Uji Wilcoxon Signed-Rank Test

Setelah uji normalitas data, selanjutnya dilakukan uji wilcoxon signed-
rank test untuk membandingkan selisih rata-rata dari data pretest dan post-test
sebagai dasar dalam mengambil keputusan terhadap hipotesis penelitian. Jika nilai

signifikansi kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima.
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Sedangkan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka HO diterima
dan H1 ditolak. Hasil uji wilcoxon signed-rank test terhadap data pretest dan post-
test kemampuan pemecahan masalah murid disajikan pada Tabel 4.21 berikut.

Tabel 4.21 Hasil Pertama Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Kemampuan
Pemecahan Masalah Murid

Ranks
N Mean Rank  Sum of Ranks
Negative Ranks 0° .00 .00
Positive Ranks 15° 8.00 120.00
Post-test - Pretest ] i
Ties 0°
Total 15

a. Post-test < Pretest
b. Post-test > Pretest

c. Post-test = Pretest

Berdasarkan Tabel 4.21, hasil analisis menunjukkan bahwa dari 15
Subjek, seluruhnya mengalami peningkatan skor dari pretest ke post-test (Positive
Ranks). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan skor tes kemampuan pemecahan
masalah murid setelah menggunakan LKM terintegrasi fikih.

Tabel 4.22 Hasil Kedua Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Kemampuan
Pemecahan Masalah Murid

Test Statistics®
Post-test - Pretest
Z -3.425¢
Asymp. Sig. (2-tailed) 001

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasarkan hasil kedua uji wilcoxon signed-rank test yang ditunjukkan
pada Tabel 4.22, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001

sehingga lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan HO ditolak dan H1 diterima.
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Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan LKM terintegrasi
fikih dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah murid.
3) Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan penggunaan
LKM terintegrasi fikih dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
murid. Uji N-Gain pada penelitian ini menggunakan kualifikasi yang dikemukakan
oleh Hake (1999) yang terdapat pada Tabel 3.13. Hasil uji N-Gain data kemampuan
pemecahan masalah murid ditunjukkan pada Tabel 4.23 berikut.

Tabel 4.23 Hasil Uji N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan Pemecahan Masalah

No Nama N-Gain Kualifikasi

Pretest Post-test
1 APPR 1 7 0,67 Sedang
2 AA 1 9 0,89 Tinggi
3 ANR 2 6 0,50 Sedang
4 AZP 2 6 0,50 Sedang
5 ARAF 1 6 0,56 Sedang
6 DLM 1 9 0,89 Tinggi
7  EHPS 1 7 0,67 Sedang
8 FI 2 7 0,63 Sedang
9 KCR 1 7 0,67 Sedang
10 MRRK 2 7 0,63 Sedang
11 NTB 2 9 0,88 Tinggi
12 ONS 3 8 0,71 Tinggi
13 RO 2 8 0,75 Tinggi
14 RA 2 6 0,50 Sedang
15 ZNA 7 8 0,33 Rendah
Rata-Rata 2,00 7,33 0,65 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.23, selanjutnya dihitung persentase pada setiap
kualifikasi N-Gain yang ditunjukkan pada Tabel 4.24 berikut.

Tabel 4.24 Persentase Kualifikasi N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah
Nilai Kualifikasi Jumlah Murid Persentase (%)
g =07 Tinggi 5 33
03<g<07 Sedang 9 60
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g <2903 Rendah 1 7

Berdasarkan persentase kualifikasi N-Gain resiliensi matematis yang
ditunjukkan pada Tabel 4.24, terdapat 33% atau 5 murid yang memiliki kualifikasi
N-Gain tinggi, 60 % atau 9 murid yang memiliki kualifikasi N-Gain sedang, dan
7% atau 1 murid yang memiliki kualifikasi N-Gain rendah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan LKM terintegrasi fikih dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah murid dengan kualifikasi tingkat keefektifan
sedang.

4) Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif terhadap kemampuan pemecahan masalah murid
dilakukan melalui pengkajian hasil pretest dan post-test kemampuan pemecahan
masalah yang diperoleh saat uji coba lapangan di kelas VII A. Pengkajian secara
mendalam dilakukan terhadap dua subjek penelitian. Subjek 1 merupakan murid
dengan inisial EHPS, sedangkan Subjek 2 merupakan murid dengan inisial FI.
Deskripsi hasil tes kemampuan pemecahan masalah Subjek 1 dan 2 disajikan
sebagai berikut.

a) Subjek 1 (EHCS)
Hasil jawaban pretest kemampuan pemecahan masalah oleh Subjek 1

disajikan pada Gambar 4.16 berikut.

Jawab:

Gambar 4.16 Hasil Jawaban Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah
Subjek 1
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Pada pretest kemampuan pemecahan masalah matematis, diberikan satu
soal untuk mengukur lima indikator pemecahan masalah berdasarkan tahapan
Krulik dan Rudnick (1988). Pada soal tersebut, murid diminta untuk menyelesaikan
permasalahan kontekstual mengenai perhitungan pembagian kekurangan beras
fidyah secara adil kepada tiga anak Nenek Jannah. Berdasarkan hasil jawaban
pretest yang ditunjukkan pada Gambar 4.16, Subjek 1 hanya mampu memberikan
jawaban untuk indikator membaca masalah (read). Jawaban yang diberikan juga
masih kurang karena Subjek 1 hanya menuliskan informasi yang diketahui, namun
tidak menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. Ketidaklengkapan tersebut
menyebabkan Subjek 1 memperoleh skor 1 pada indikator read, sedangkan untuk
empat indikator lainnya yaitu mengeksplorasi (explore), memilih strategi (select a
strategy), memecahkan masalah (solve), dan meninjau kembali (look back). Subjek
1 tidak menuliskan jawaban sama sekali sehingga memperoleh skor 0 berdasarkan

pedoman penskoran yang telah ditentukan.

Jawab:

Gambar 4.17 Hasil Jawaban Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Subjek 1

Pada post-test kemampuan pemecahan masalah matematis, soal yang
digunakan sama dengan soal pada tahap pretest. Berdasarkan hasil jawaban post-
test pada Gambar 4.17, Subjek 1 mampu menuliskan seluruh informasi yang

diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan lengkap, namun terdapat kesalahan
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dalam penulisan informasi ukuran fidyah per hari yang diidentifikasi sebesar 0,5 kg
dari yang seharusnya 0,75 kg, sehingga subjek memperoleh skor 1.

Meskipun demikian, Subjek 1 memberikan proses perhitungan yang
runtut dan hasil akhir yang diperoleh benar. Subjek 1 tetap dinilai mampu
mengomunikasikan hubungan informasi dan mengeksekusi strategi dengan tepat.
Hal tersebut membuat subjek memperoleh skor 2 pada indikator mengeksplorasi
(explore), memilih strategi (select a strategy), dan memecahkan masalah (solve).
Pada indikator meninjau kembali (look back), Subjek 1 tidak menuliskan kalimat
kesimpulan akhir sama sekali sehingga memperoleh skor 0.

Rekap skor masing-masing indikator kemampuan pemecahan masalah
Subjek 1 pada pretest dan post-test ditunjukkan pada Tabel 4.25 berikut.

Tabel 4.25 Rekap Skor Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek 1
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Jenis T Jumlah
eSS Read Explore Select a Strategy Solve Look Back s
Pretest 1 0 0 0 0 :
Post-test 1 2 2 2 0 7

Berdasarkan rekap skor indikator kemampuan pemecahan masalah yang
ditunjukkan pada Tabel 4.25, Subjek 1 mengalami peningkatan skor sebanyak 2
poin pada indikator explore, select a strategy, dan solve. Namun, Subjek 1 tidak
mengalami peningkatan pada indikator read dan look back. Secara keseluruhan,
Subjek 1 mengalami peningkatan jumlah skor sebanyak 6 poin. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa Subjek 1 mengalami peningkatan kemampuan
pemecahan masalah setelah menggunakan LKM terintegrasi fikih.
b) Subjek 2 (FI)

Hasil jawaban pretest kemampuan pemecahan masalah oleh Subjek 2

disajikan pada Gambar 4.18 berikut.
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Jawah:

..................................................................................................

A lseRabed SARAN 0 R B s
PR N - R —

Gambar 4.18 Hasil Jawaban Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah
Subjek

Berdasarkan hasil jawaban pretest yang ditunjukkan pada Gambar 4.18, Subjek 2
hanya mampu memenuhi indikator membaca masalah (read) dan mengeksplorasi
(explore) secara terbatas, serta belum sempurna. Pada indikator read, subjek hanya
menuliskan informasi yang diketahui tanpa mencantumkan apa yang ditanyakan
dalam soal. Subjek juga tidak menyebutkan secara spesifik banyak beras yang
tersedia, sehingga memperoleh skor 1. Pada indikator explore, subjek mulai
menunjukkan adanya analisis hubungan informasi dengan menuliskan rencana
operasi perkalian (0,75 kg x 28), namun analisis tersebut belum lengkap dan belum
mengarah pada pencarian variabel yang dibutuhkan secara utuh, sehingga
memperoleh skor 1. Sementara itu, untuk tiga indikator lainnya yaitu memilih
strategi (select a strategy), memecahkan masalah (solve), dan meninjau kembali
(look back), Subjek 2 tidak menuliskan jawaban sama sekali sehingga memperoleh

skor 0 berdasarkan pedoman penskoran yang telah ditentukan.

Jawab:
AU 025 00
N e R B e

Gambar 4.19 Hasil Jawaban Post-test Kemampuan Pemecahan Masalah
Subjek 2
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Berdasarkan hasil jawaban post-test pada Gambar 4.18, Subjek 2 mampu
memenuhi indikator membaca masalah (read), namun masih kurang sempurna. Hal
ini dikarenakan informasi yang diketahui masih belum lengkap dan apa yang
ditanyakan masih belum sempurna, sehingga Subjek 2 memperoleh skor 1. Terlepas
dari itu, Subjek 2 mampu memenubhi tiga indikator berikutnya dengan sangat baik.
Hal ini ditunjukkan melalui kemampuan Subjek 2 dalam menganalisis hubungan
informasi, menyusun rencana operasi hitung secara runtut, serta melakukan
perhitungan komputasi dengan hasil akhir yang benar sehingga Subjek 2
memperoleh skor 2 untuk ketiga indikator tersebut. Terakhir, pada indikator
meninjau kembali (look back), Subjek 2 tidak menuliskan kalimat kesimpulan akhir
sama sekali sehingga memperoleh skor 0.

Rekap skor masing-masing indikator kemampuan pemecahan masalah
Subjek 2 pada pretest dan post-test ditunjukkan pada Tabel 4.26 berikut.

Tabel 4. 26 Rekap Skor Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek 2
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Jenis T Jumlah
eSS Read Explore Select a Strategy Solve Look Back s
Pretest 1 1 0 0 0 2
Post-test 1 2 2 2 0 7

Berdasarkan rekap skor indikator kemampuan pemecahan masalah yang
ditunjukkan pada Tabel 4.26, Subjek 2 mengalami peningkatan skor sebanyak 1
poin pada indikator explore serta 2 poin pada indikator select a strategy dan solve.
Namun, Subjek 2 tidak mengalami peningkatan pada indikator read dan look back.
Secara keseluruhan, Subjek 1 mengalami peningkatan jumlah skor sebanyak 5 poin.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Subjek 2 mengalami peningkatan
kemampuan pemecahan masalah setelah menggunakan LKM terintegrasi fikih.

b. Resiliensi Matematis
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Untuk mengukur keefektifan LKM terintegrasi fikih dalam meningkatkan
resiliensi matematis murid, dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji
wilcoxon signed-rank test. Analisis tersebut dilakukan dengan bantuan aplikasi
IBM SPSS Statistics versi 16.0. Sebelum melakukan uji wilcoxon signed-rank test,
peneliti melakukan uji normalitas data terlebih dahulu. Uji wilcoxon signed-rank
test dipilih karena data tidak berdistribusi normal. Selain itu, untuk menentukan
kualifikasi tingkat keefektifan LKM terintegrasi fikih dalam meningkatkan
resiliensi matematis murid, dilakukan analisis menggunakan uji N-Gain. Adapun
hasil pengujian serta analisis data resiliensi matematis murid disajikan sebagai
berikut.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Karena jumlah responden kurang
dari 50 murid, maka uji normalitas yang digunakan adalah tipe Shapiro-Wilk
(Andra Ningsih dkk., 2019). Penentuan normalitas data didasarkan pada nilai
signifikansi yang diperoleh dari uji Shapiro-Wilk. Data dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). Sebaliknya,
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka data dinyatakan
tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas terhadap data pretest dan
post-test resiliensi matematis murid disajikan pada Tabel 4.27 berikut.

Tabel 4.27 Hasil Uji Normalitas Data Resiliensi Matematis Murid

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 238 15 022 88.8 15 .063

Post-test 227 15 .037 .824 15 .008
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Berdasarkan hasil uji normalitas data yang ditunjukkan pada Tabel 4.27, dapat
diketahui bahwa data pretest memperoleh nilai signifikansi 0,063 dengan nilai
signifikansi data post-test sebesar 0,008. Hal ini menunjukkan bahwa data post-test
resiliensi matematis murid memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga
data tidak berdistribusi normal.
2) Uji Wilcoxon Signed-Rank Test

Setelah uji normalitas data, selanjutnya dilakukan uji wilcoxon signed-
rank test untuk membandingkan selisih rata-rata dari data pretest dan post-test
sebagai dasar dalam mengambil keputusan terhadap hipotesis penelitian. Jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima.
Sedangkan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka HO diterima
dan H1 ditolak. Hasil uji wilcoxon signed-rank test terhadap data pretest dan post-
test resiliensi matematis murid disajikan pada Tabel 4.28 berikut.

Tabel 4.28 Hasil Pertama Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Resiliensi Matematis
Murid

Ranks
N Mean Rank  Sum of Ranks
Negative Ranks 0’ .00 .00
Positive Ranks 15° 8.00 120.00
Post-test - Pretest )
Ties 0°
Total 15

a. Post-test < Pretest
b. Post-test > Pretest
c. Post-test = Pretest

Berdasarkan Tabel 4.28, hasil analisis menunjukkan bahwa dari 15 Subjek,
seluruhnya mengalami peningkatan skor dari pretest ke post-test (Positive Ranks).
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan resiliensi matematis murid setelah

menggunakan LKM terintegrasi fikih.
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Tabel 4.29 Hasil Kedua Uji Wilcoxon Signed-Rank Test Resiliensi Matematis
Murid

Test Statistics®
Post-test - Pretest
Z -3.411¢
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasarkan hasil kedua uji wilcoxon signed-rank test yang ditunjukkan pada Tabel
4.29, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001 sehingga lebih
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian,
dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan LKM terintegrasi fikih dapat
meningkatkan resiliensi matematis murid.
3) Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan penggunaan
LKM terintegrasi fikih dalam meningkatkan kemampuan resiliensi matematis
murid. Uji N-Gain pada penelitian ini menggunakan kualifikasi yang dikemukakan
oleh Hake (1999) yang terdapat pada Tabel 3.13. Hasil uji N-Gain data resiliensi
matematis murid ditunjukkan pada Tabel 4.30 berikut.

Tabel 4. 30 Hasil Uji N-Gain Resiliensi Matematis
Resiliensi Matematis

No Nama N-Gain Kualifikasi
Pretest Posttest
1 APPR 69 82 0,42 Sedang
2 AA 71 86 0,52 Sedang
3 ANR 65 86 0,57 Sedang
4 AZP 67 75 0,26 Rendah
5 ARAF 43 85 0,75 Tinggi
6 DLM 45 88 0,78 Tinggi
7 EHPS 37 63 0,41 Sedang
8 FI 63 83 0,54 Sedang
9 KCR 59 60 0,02 Rendah
10 MRRK 63 91 0,76 Tinggi
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11 NTB 71 85 0,03 Rendah
12 ONS 65 79 0,40 Sedang
13 RO 64 84 0,56 Sedang
14 RA 57 77 0,50 Sedang
15 ZNA 76 86 0,42 Sedang

Rata-Rata 61,00 80,67 0,49 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.30, selanjutnya dihitung persentase pada setiap kualifikasi N-
Gain yang ditunjukkan pada Tabel 4.31 berikut.

Tabel 4.31 Persentase Kualifikasi N-Gain Resiliensi Matematis

Nilai Kualifikasi Jumlah Murid Persentase (%)
g =07 Tinggi 3 20
03<g<0/7 Sedang 9 60
g<20,3 Rendah 3 20

Berdasarkan persentase kualifikasi N-Gain resiliensi matematika yang ditunjukkan
pada Tabel 4.31, terdapat 20 % atau 3 murid yang memiliki kualifikasi N-Gain
tinggi, 60 % atau 9 murid yang memiliki kualifikasi N-Gain rendah, dan 20 % atau
3 murid yang memiliki kualifikasi N-Gain rendah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan LKM terintegrasi fikih dapat meningkatkan
resiliensi matematis murid.
3) Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif terhadap resiliensi matematis murid dilakukan melalui
pengkajian hasil angket pretest dan post-test. Pengkajian secara mendalam
dilakukan terhadap dua Subjek penelitian. Subjek 1 merupakan murid dengan
inisial EHPS, sedangkan Subjek 2 merupakan murid dengan inisial FI. Guna
menyajikan data analisis secara lebih ringkas dan mempermudah keterbacaan,
penjelasan hasil angket selanjutnya akan disajikan dengan menggunakan sistem

pengkodean untuk setiap indikator resiliensi matematis. Indikator 1 merujuk pada
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indikator menunjukkan sikap tekun, yakin, bekerja keras, tidak mudah menyerah
dalam menghadapi masalah, kegagalan dan ketidakpastian. Indikator 2 merujuk
pada indikator berkeinginan bersosialisasi, mudah memberi bantuan, berdiskusi
dengan sebaya, dan beradaptasi dengan lingkungannya. Indikator 3 merujuk pada
indikator memunculkan gagasan/model yang orisinal dan memilih penyelesaian
yang kreatif terhadap tantangan. Indikator 4 merujuk pada indikator menggunakan
pengalaman kegagalan untuk membangun motivasi diri. Indikator 5 merujuk pada
indikator menunjukkan rasa ingin tahu, meneliti, dan memanfaatkan berbagai
sumber. Indikator 6 merujuk pada indikator memiliki kemampuan berbahasa,
mengontrol diri, dan sadar akan perasaannya. Skor yang dimaksud pada setiap
indikator merupakan total skor dari setiap butir pernyataan yang mewakili inidkatir
tersebut. Deskripsi hasil angket Subjek 1 dan 2 disajikan sebagai berikut.

a) Subjek 1 (EHPS)

Hasil jawaban angket resiliensi matematis oleh Subjek 1 secara lengkap
ditunjukkan pada Lampiran 21 dan 22. Berdasarkan hasil angket pretest pada
Lampiran 21 dapat diketahui bahwa pada indikator 1, Subjek 1 memperoleh skor
sebesar 6. Hal ini ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang tidak setuju pada butir
pernyataan yakin mampu memahami konsep matematika meskipun membutuhkan
waktu yang relatif lama, tidak setuju pada butir pernyataan berusaha semaksimal
mungkin untuk menyelesaikan soal matematika, dan setuju pada butir pernyataan
mudah menyerah jika materi matematika terasa sulit untuk dipahami.

Pada indikator 2, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 11. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang tidak setuju pada butir pernyataan

merasa senang jika bertukar ide dengan teman saat belajar matematika, sangat
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setuju pada butir pernyataan membantu teman yang kesulitan belajar matematika
adalah tindakan yang sia-sia, tidak setuju pada butir pernyataan aktif bertanya dan
menanggapi pendapat teman saat diskusi kelompok dalam pembelajaran
matematika, sangat setuju pada butir pernyataan sulit berkonsentrasi belajar
matematika jika suasana kelas atau kelompok belajar berbeda dari biasanya, sangat
setuju pada butir pernyataan lebih suka mempelajari matematika dengan cara yang
biasa digunakan, tidak setuju pada butir pernyataan merasa senang jika dapat
belajar matematika bersama teman, dan tidak setuju pada butir pernyataan merasa
senang saat dapat mempresentasikan hasil pengerjaan soal matematika di depan
kelas.

Pada indikator 3, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 5. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang sangat setuju pada butir pernyataan
lebih suka mengerjakan soal matematika dengan cara yang sudah dicontohkan guru
daripada mencoba cara lain, sangat tidak setuju pada butir pernyataan mencari cara
penyelesaian yang baru saat menghadapi soal matematika yang sulit, dan setuju
pada butir pernyataan merasa bangga jika berhasil menemukan cara baru dalam
mengerjakan soal matematika.

Pada indikator 4, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 4. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang tidak setuju pada butir pernyataan
memeriksa kembali kesalahan dalam belajar matematika untuk mengetahui letak
kekeliruan agar tidak terulang, sangat tidak setuju pada butir pernyataan merasa
tertantang untuk mendalami kembali soal matematika yang belum berhasil
diselesaikan, dan sangat setuju pada butir pernyataan merasa kehilangan semangat

belajar setelah mengalami kegagalan dalam mengerjakan soal matematika.
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Pada indikator 5, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 5. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang sangat tidak setuju pada butir
pernyataan suka membandingkan berbagai penjelasan matematika untuk
memperdalam pemahaman, sangat tidak setuju pada butir pernyataan berusaha
mencari sumber belajar tambahan untuk memahami materi matematika, sangat
setuju pada butir pernyataan merasa malu jika harus bertanya kepada teman saat
tidak memahami materi matematika, sangat setuju pada butir pernyataan merasa
satu sumber belajar saja sudah cukup untuk mempelajari matematika, dan sangat
tidak setuju pada butir pernyataan mengulang kembali materi pembelajaran
matematika di rumah.

Pada indikator 6, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 6. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang tidak setuju pada butir pernyataan
mampu menyampaikan ide dengan baik saat belajar matematika dalam kelompok,
sangat setuju pada butir pernyataan sering merasa panik dan tidak bisa berpikir
jernih saat menghadapi materi atau tugas matematika yang terlihat sulit, tidak setuju
pada butir pernyataan mengambil jeda waktu untuk istirahat saat jenuh belajar
matematika, dan sangat setuju pada butir pernyataan tidak mampu menenangkan
diri ketika mengalami kesulitan dalam memahami atau mengerjakan tugas
matematika.

Berdasarkan hasil angket post-test pada Lampiran 22, dapat diketahui
bahwa pada indikator 1, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 7. Hal ini ditunjukkan
dengan respons Subjek 1 yang setuju pada butir pernyataan yakin mampu
memahami konsep matematika meskipun membutuhkan waktu yang relatif lama,

setuju pada butir pernyataan berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan
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soal matematika, dan sangat setuju pada butir pernyataan mudah menyerah jika
materi matematika terasa sulit untuk dipahami.

Pada indikator 2, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 20. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang setuju pada butir pernyataan merasa
senang jika bertukar ide dengan teman saat belajar matematika, tidak setuju pada
butir pernyataan membantu teman yang kesulitan belajar matematika adalah
tindakan yang sia-sia, tidak setuju pada butir pernyataan aktif bertanya dan
menanggapi pendapat teman saat diskusi kelompok dalam pembelajaran
matematika, tidak setuju pada butir pernyataan sulit berkonsentrasi belajar
matematika jika suasana kelas atau kelompok belajar berbeda dari biasanya, sangat
setuju pada butir pernyataan lebih suka mempelajari matematika dengan cara yang
biasa digunakan, sangat setuju pada butir pernyataan merasa senang jika dapat
belajar matematika bersama teman, dan sangat setuju pada butir pernyataan merasa
senang saat dapat mempresentasikan hasil pengerjaan soal matematika di depan
kelas.

Pada indikator 3, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 7. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang setuju pada butir pernyataan lebih suka
mengerjakan soal matematika dengan cara yang sudah dicontohkan guru daripada
mencoba cara lain, setuju pada butir pernyataan mencari cara penyelesaian yang
baru saat menghadapi soal matematika yang sulit, dan tidak setuju pada butir
pernyataan merasa bangga jika berhasil menemukan cara baru dalam mengerjakan
soal matematika.

Pada indikator 4, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 7. Hal ini

ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang setuju pada butir pernyataan memeriksa
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kembali kesalahan dalam belajar matematika untuk mengetahui letak kekeliruan
agar tidak terulang, tidak setuju pada butir pernyataan merasa tertantang untuk
mendalami kembali soal matematika yang belum berhasil diselesaikan, dan setuju
pada butir pernyataan merasa kehilangan semangat belajar setelah mengalami
kegagalan dalam mengerjakan soal matematika.

Pada indikator 5, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 13. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang tidak setuju pada butir pernyataan suka
membandingkan berbagai penjelasan, sangat setuju pada butir pernyataan berusaha
mencari sumber belajar tambahan, setuju pada butir pernyataan merasa malu, tidak
setuju pada butir pernyataan merasa satu sumber belajar saja sudah cukup untuk
mempelajari matematika, dan tidak setuju pada butir pernyataan mengulang
kembali materi pembelajaran matematika di rumah.

Pada indikator 6, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 9. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang setuju pada butir pernyataan mampu
menyampaikan ide dengan baik, setuju pada butir pernyataan sering merasa panik
saat menghadapi materi matematika yang terlihat sulit, tidak setuju pada butir
pernyataan mengambil jeda waktu untuk istirahat, dan setuju pada butir pernyataan
tidak mampu menenangkan diri ketika mengalami kesulitan. Rekap skor masing-
masing indikator resiliensi matematis Subjek 1 pada pretest dan post-test
ditunjukkan pada Tabel 4.32 berikut.

Tabel 4.32 Rekap Skor Indikator Resiliensi Matematis Subjek 1
Indikator Resiliensi Matematis
isT
Jenis Tes 1 ) 3 4 5 6 Jumlah
Pretest 6 11 5 4 5 6 37

Post-test 7 20 7 7 13 9 63
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Berdasarkan rekap skor indikator resiliensi matematis yang ditunjukkan pada Tabel
4.32, Subjek 1 mengalami peningkatan skor sebanyak 1 poin pada indikator 1,
sebanyak 9 poin pada indikator 2, sebanyak 2 poin pada indikator 3, sebanyak 3
poin pada indikator 4, sebanyak 8 poin pada indikator 5, dan sebanyak 3 poin pada
indikator 6. Secara keseluruhan, Subjek 1 mengalami peningkatan jumlah skor
sebanyak 26 poin. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Subjek 1
mengalami peningkatan resiliensi matematis setelah menggunakan LKM
terintegrasi fikih.

b) Subjek 2 (FI)

Hasil jawaban angket resiliensi matematis oleh Subjek 2 secara lengkap
ditunjukkan pada Lampiran 23 dan 24 Berdasarkan hasil angket pretest pada
Lampiran 23, dapat diketahui bahwa pada indikator 1, Subjek 2 memperoleh skor
sebesar 7. Hal ini ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang setuju pada butir
pernyataan yakin mampu memahami konsep matematika meskipun membutuhkan
waktu yang relatif lama, setuju pada butir pernyataan berusaha semaksimal
mungkin untuk menyelesaikan soal matematika, dan sangat setuju pada butir
pernyataan mudah menyerah jika materi matematika terasa sulit untuk dipahami.

Pada indikator 2, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 21. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan
merasa senang jika bertukar ide dengan teman saat belajar matematika, setuju pada
butir pernyataan membantu teman yang kesulitan belajar matematika adalah
tindakan yang sia-sia, sangat setuju pada butir pernyataan aktif bertanya dan
menanggapi pendapat teman saat diskusi kelompok dalam pembelajaran

matematika, tidak setuju pada butir pernyataan sulit berkonsentrasi belajar



149

matematika jika suasana kelas atau kelompok belajar berbeda dari biasanya, setuju
pada butir pernyataan lebih suka mempelajari matematika dengan cara yang biasa
digunakan, sangat setuju pada butir pernyataan merasa senang jika dapat belajar
matematika bersama teman, dan tidak setuju pada butir pernyataan merasa senang
saat dapat mempresentasikan hasil pengerjaan soal matematika di depan kelas.

Pada indikator 3, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 7. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan
lebih suka mengerjakan soal matematika dengan cara yang sudah dicontohkan guru
daripada mencoba cara lain, setuju pada butir pernyataan mencari cara penyelesaian
yang baru saat menghadapi soal matematika yang sulit, dan setuju pada butir
pernyataan merasa bangga jika berhasil menemukan cara baru dalam mengerjakan
soal matematika.

Pada indikator 4, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 6. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan
memeriksa kembali kesalahan dalam belajar matematika untuk mengetahui letak
kekeliruan agar tidak terulang, sangat tidak setuju pada butir pernyataan merasa
tertantang untuk mendalami kembali soal matematika yang belum berhasil
diselesaikan, dan sangat setuju pada butir pernyataan merasa kehilangan semangat
belajar setelah mengalami kegagalan dalam mengerjakan soal matematika.

Pada indikator 5, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 14. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan suka
membandingkan berbagai penjelasan matematika untuk memperdalam
pemahaman, sangat setuju pada butir pernyataan berusaha mencari sumber belajar

tambahan untuk memahami materi matematika, sangat tidak setuju pada butir
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pernyataan merasa malu jika harus bertanya kepada teman saat tidak memahami
materi matematika, sangat setuju pada butir pernyataan merasa satu sumber belajar
saja sudah cukup untuk mempelajari matematika, dan sangat tidak setuju pada butir
pernyataan mengulang kembali materi pembelajaran matematika di rumah.

Pada indikator 6, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 8. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat tidak setuju pada butir
pernyataan mampu menyampaikan ide dengan baik saat belajar matematika dalam
kelompok, sangat setuju pada butir pernyataan sering merasa panik dan tidak bisa
berpikir jernih saat menghadapi materi atau tugas matematika yang terlihat sulit,
sangat setuju pada butir pernyataan mengambil jeda waktu untuk istirahat saat jenuh
belajar matematika, dan setuju pada butir pernyataan tidak mampu menenangkan
diri ketika mengalami kesulitan dalam memahami atau mengerjakan tugas
matematika.

Berdasarkan hasil angket post-test pada Lampiran 24, dapat diketahui
bahwa pada indikator 1, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 10. Hal ini ditunjukkan
dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan yakin mampu
memahami konsep matematika meskipun membutuhkan waktu yang relatif lama,
setuju pada butir pernyataan berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan
soal matematika, dan tidak setuju pada butir pernyataan mudah menyerah jika
materi matematika terasa sulit untuk dipahami.

Pada indikator 2, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 24. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan
merasa senang jika bertukar ide dengan teman saat belajar matematika, tidak setuju

pada butir pernyataan membantu teman yang kesulitan belajar matematika adalah
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tindakan yang sia-sia, sangat setuju pada butir pernyataan aktif bertanya dan
menanggapi pendapat teman saat diskusi kelompok dalam pembelajaran
matematika, sangat tidak setuju pada butir pernyataan sulit berkonsentrasi belajar
matematika jika suasana kelas atau kelompok belajar berbeda dari biasanya, sangat
tidak setuju pada butir pernyataan lebih suka mempelajari matematika dengan cara
yang biasa digunakan, setuju pada butir pernyataan merasa senang jika dapat belajar
matematika bersama teman, dan setuju pada butir pernyataan merasa senang saat
dapat mempresentasikan hasil pengerjaan soal matematika di depan kelas.

Pada indikator 3, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 8. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan
lebih suka mengerjakan soal matematika dengan cara yang sudah dicontohkan guru
daripada mencoba cara lain, setuju pada butir pernyataan mencari cara penyelesaian
yang baru saat menghadapi soal matematika yang sulit, dan sangat setuju pada butir
pernyataan merasa bangga jika berhasil menemukan cara baru dalam mengerjakan
soal matematika.

Pada indikator 4, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 9. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang setuju pada butir pernyataan memeriksa
kembali kesalahan dalam belajar matematika untuk mengetahui letak kekeliruan
agar tidak terulang, setuju pada butir pernyataan merasa tertantang untuk
mendalami kembali soal matematika yang belum berhasil diselesaikan, dan tidak
setuju pada butir pernyataan merasa kehilangan semangat belajar setelah
mengalami kegagalan dalam mengerjakan soal matematika.

Pada indikator 5, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 18. Hal ini

ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan suka
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membandingkan berbagai penjelasan matematika untuk memperdalam
pemahaman, sangat setuju pada butir pernyataan berusaha mencari sumber belajar
tambahan untuk memahami materi matematika, tidak setuju pada butir pernyataan
merasa malu jika harus bertanya kepada teman saat tidak memahami materi
matematika, tidak setuju pada butir pernyataan merasa satu sumber belajar saja
sudah cukup untuk mempelajari matematika, dan sangat setuju pada butir
pernyataan mengulang kembali materi pembelajaran matematika di rumah.

Pada indikator 6, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 14. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan
mampu menyampaikan ide dengan baik saat belajar matematika dalam kelompok,
tidak setuju pada butir pernyataan sering merasa panik dan tidak bisa berpikir jernih
saat menghadapi materi atau tugas matematika yang terlihat sulit, sangat setuju
pada butir pernyataan mengambil jeda waktu untuk istirahat saat jenuh belajar
matematika, dan tidak setuju pada butir pernyataan tidak mampu menenangkan diri
ketika mengalami kesulitan dalam memahami atau mengerjakan tugas matematika.

Rekap skor masing-masing indikator resiliensi matematis Subjek 2 pada
pretest dan post-test ditunjukkan pada Tabel 4.33 berikut.

Tabel 4.33 Rekap Skor Indikator Resiliensi Matematis Subjek 2
Indikator Resiliensi Matematis

Jenis Tes Jumlah
1 2 3 4 5 6
Pretest 7 21 7 6 14 8 63
Post-test 10 24 8 9 18 14 83

Berdasarkan rekap skor indikator resiliensi matematis yang ditunjukkan pada Tabel
4.33, Subjek 2 mengalami peningkatan skor sebanyak 3 poin pada indikator 1,

sebanyak 3 poin pada indikator 2, sebanyak 1 poin pada indikator 3, sebanyak 3
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poin pada indikator 4, sebanyak 4 poin pada indikator 5, dan sebanyak 6 poin pada
indikator 6. Secara keseluruhan, Subjek 2 mengalami peningkatan jumlah skor
sebanyak 20 poin. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Subjek 2
mengalami peningkatan resiliensi matematis setelah menggunakan LKM
terintegrasi fikih.
C. Revisi Produk
1. Revisi LKM

LKM yang telah melalui tahap validasi kemudian direvisi dengan
mempertimbangkan masukan dan saran dari para validator serta temuan yang
diperoleh selama uji coba kecil. Revisi LKM dilakukan dengan merujuk pada Tabel
4.6. Beberapa saran yang diberikan oleh para validator memiliki substansi yang
sama sehingga hasil revisi yang bersesuaian hanya disajikan satu kali untuk
menghindari pengulangan informasi. Selain itu, revisi yang hanya berupa perbaikan
teknis, seperti kesalahan penulisan, penggunaan tanda baca, dan pemilihan kata,
tidak disajikan dalam tabel revisi karena tidak memengaruhi substansi produk yang
dikembangkan. Uraian mengenai hasil revisi LKM disajikan sebagai berikut.
a. Revisi dari Ahli Pembelajaran

Masukan dari validator meliputi aspek kesesuaian sintaks pembelajaran,
penyajian dan pengorganisasian materi, integrasi materi fikih, kejelasan instruksi
dan pertanyaan, kekontekstualan masalah yang disajikan, kelengkapan komponen
evaluasi, kebahasaan, serta kegrafikan LKM. Hasil revisi LKM berdasarkan
komentar dan saran dari validator ahli pembelajaran ditunjukkan pada Tabel 4.34

berikut.
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Tabel 4.34 Hasil Revisi LKM Berdasarkan Masukan dari Validator Ahli
Pembelajaran
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Aktivitas guru dan murid pada Sintaks PBL diperinci ke dalam
sintaks PBL masih belum lengkap bentuk poin-poin.
dan perlu diperinci.

L Crientast meryampaisan « Murid  mendsngackan
e Mariet pembelaaran dan  dan mamahami
nsolaly Pad; 1 el iz,
1 Delentonl M usclu yung surus carknit mosulah goog Masalan an A - b
digecabikan. borws dipecabikan. - G

menyajbkan masalah i
L

! . |
Bergabang dengan « Gury mangarahlen murid -
§ Bengorpenisassn | Membogipesecto didilcke toman kelompok wang L pteke, N i
Peserta ik dudam Wieherapo kelompok.  sudah ditatulian ok el aatii  [tedn "'m“m i
e Informask yang diketanul
k nosetiap . furid mendengarkan
B abitel crigon, Murid akan mjeinsan Guri
3 harus o unﬂa membagi  tugas
Berhehompok antar peserto didik, menslih cara yang seiap angota kelompoic
paling sesual . meminzilitas o Murld memanami 1935
E"'"’NBI" paran  ialam masing-masing  dalam
Menulishon bl diskos elom: Keslom
Menetophan bentuk outpul kelompok dan * Gury monjelaskan atiran . pMurid  menanyakan hal
s mins) mog), keria h dan  yang kurang dipahami
4 danPengajion 5 o gy : mekanism
Husil Karya L L BTy 3. Membimbing « Ouru mengaral nl: ||| murid o Murld menga
i U P 1 J unfuk a%i 3
sty Berkelompok  Informasi pang diketshui  informasi
- Guru mr.'ng1mr|k1n murid  memecahkan masaizh
Mensinsin diskusi refekiif, 1Tk mampe * Murid sl
% " af ’ i gl et strategl  Firateqi penyelesalan
EvolunsiProsey | WSRO umpan bellk Serte o il disduss Sur memastian  yang dapat digunakan
§ mepghubunRgka: Ielompok dan moeminat kal‘|| batan aktif  setiap « MLIP d mensilih sati
! » anggota kelompok !4| i iy ing tepat
Masalah pengnlaman dengan konsep | TeMENS prmbelajaran a P rieg!yeng paling tepet
matert pang dipelajark mad _n At

2. Peta pikiran masih terlalu umum Peta pikiran direvisi menjadi lebih
dan belum menggambarkan konsep  sistematis dan menggambarkan
LKM. konsep LKM.

oo

oe ey

Edangan e | Fhiasa fianaran

3. Pada bagian “Fikih” perlu Ditambahkan halaman yang
ditambahkan 1 halaman yang secara membahas materi fikih  yang
khusus membahas materi fikih diintegrasikan secara khusus.
ibadah yang akan diintegrasikan
secara rinci.
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Terdapat beberapa kalimat yang Cerita pada aktivitas 1 sudah
ambigu pada bagian aktivitas “Ayo  diperjelas
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Perlu ditambahkan keterangan Diberikan petunjuk pada bagian
bahwa cerita pada setiap aktivitas “Ayo Bekerja Sama” bahwa setiap
saling berhubungan. cerita pada LKM saling
berhubungan.
—  ymmemy 00
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| yang seimbang! Kalian dapat meminta bantuan guru o
menamulan kendala

Cerita yang disajikan harus lebih Kata “karung” diganti dengan
kontekstual dan sesuai dengan “kantong” agar lebih kontekstual.
kehidupan nyata.



10.

Pertanyaan nomor 2 pada bagian
aktivitas “Ayo Memahami

Masalah” perlu dipindah ke bagian

aktivitas “Ayo Bekerja Sama”.

Perlu ditambahkan petunjuk
pengisian titik-titik di halaman
petunjuk penggunaan LKM.

Penulisan bilangan pecahan perlu
dirapikan lagi.

Sekararg adsiih saat yang drunggu-hangier Lakitan perhilingsn 8an
Beaihars javwnh an saas pors ampnan Unissl

BTullskan lunghoh-langhah perhivengan pasg ballan  gunakan ymeuk
AL perianynan Umnm socara lerghiag 1
Tavwab e |

a) Menghitung Pombaglsn Juz Awal Muls '
* Mi<Qruran werm dasi_jue
+ Tasgrt ihatar yetiop. . harl sekali 3
rnptmwh.m’-uumm,.—-._-_u——
f— ey AT
+ Banysi anggots keluargs « . orang
Banyak jus yang harus disaca = __Targel =

. THanyak angaots ketiras—

- Pach hAr ke ... WGEE S NENEk dapet mesbaca sesusl
target harian, sshinggs pods her ke ... feluruh anggota
VlUATgE MO A Fata pepes pembagian awl

« Pac harl ke _ don .. nesel din kakk hasys dagar membaca
sabaryak ___ daei pembaglan swal, sshinggs padn hart ke __dan

tenaapat . fus yany betum dibaca clah nansk:

7 Berdasarinn pachitungan ish diakukan, begaimans wadan
Kakian atas prriasynin U

| i

v dihart
| ke._.dan . sema membeca H baglan nenek di hari ke 5 dan 10, cakn

| Pambagian sl + kekumnngan jaz + i Bagian nensic
| . A g 1

156

Bacalah gan pahiamilah ceris beriy

Matam takbivan menjad| ralem yamg sorgat berkzsan
nagi keduegs Mita D4 temgah gema s yang
DeaRsang. UMmi moshisian Seeran Bavl seempusn
bsicarga pan bartnbah
e

UMAD WK, Al meng st

1 beterschiaa prripan nakal fitrah bwsck
Keliargs Mita meninrg ssnhi menuratan sakat e
1epat sotzah salat subuh & hari rys sgar momporedsh
sesinnahan

San Abl mengecek batereodlaan beres, teryats hanvs ?}
ferdapat 2 imrong berst dengan bemt masing- masing 35 i
AL borrdar, membetl bovas o oo Pak Mabuk, Harga boras

..... abiian masalshnyal ‘

Pertanyaan nomor 2 sudah dipindah
ke bagian aktivitas “Ayo Bekerja
Sama”.

Secalih kalas menahami masaiah yang dsafilan, kalian dapat
ool

o a GIRECR PR A S
. 1 Actingn  Macn, bertsnpalah bepads s
L= yamy mesgunysl pespetshoan jika kamu tidek

- mengeiabul 105 an-Mahh 43}

2 Setrlsh Wnlin merkacs corita ATES, infermas apn T ywng kalion ogatian
e Essitate rbat?

Javeak:
B

+ Mitn adalah mu df

+ hurmiahs nelurih st nng psss Mka acloh _ bari

+ Jutmlah s puass M yeng sudsh dga adaah . barl
et i sekmhirs Ramadon

+ Mebis b ok sedarra . Hari

+ Mits selak st sefame _ hari

Petunjuk pengisian titik-titik sudah
ditambahkan.

Penulisan bilangan pecahan sudah
lebih rapi menggunakan equation.

l Macghisimg Pembagian luz ksl Ml
| I A
+ “Torgees Khtom setiop _ hari ekal
i

Tt jur e buare

|+ Barpak acggota kiliarga= g
Targst e pe lrari
Bangsr anpgats kekargs

Banyak juz yang harus dibatn

bl Fuz yang Belam
-~ Fakek dan nenck dapst merhiacs sssasi
traan pars hart ke .. arlarb mgnnts

Saa a3 SHALE) parmbagEan awal
. dan . nenok dan Uskok hanys capat memEacs
sepanyakc - dari pemhaqinm awe sehingga pada bart ke . dan

| Awrdapat <. uz ying bk dibace elih ound

| B Berdnsanian perhiturgan yang sudsh flissikss, hagaimans mwaban
nlion a%as peryaon Umm

dmwsale
+ Hascra Ummi | ey beliin dibaca cleh

Lo maitaras bagian nenak di narl ke 9 dan £ maka
ra ik n e i baci kel clan 10 arialsn

harmyak |

|
|| P

9



11. Pada bagian aktivitas “Ayo
Berpikir”, perlu diberikan
pertanyaan pemantik sebagai

pengantar untuk tahapan
selanjutnya.
e Bengek | gl
e ol e i bdety

[ Jumlah karusg barus yang tarsedia.
u

Fung beeas.
runalkan akas fitrsh

g
i

@;. £ fpay
|} Tempat Abi membel beras. C'R 'ﬂlL
——YHarga beras per kilogram

i
bally
3.Apakah Infermal yung disajfkan dalam ceita terasbut uadah n\ﬁ’ L‘-'P‘E
Berskan sbsanstyl L .

[Sudah | bulure) Custup, karena dalam cerita terseken sudih mamust

—— L gk o

12. Pada bagian aktivitas “Ayo
Mengevaluasi”, perlu ditambahkan
kolom untuk mencatat masukan
yang diperoleh dari guru/kelompok
lain saat presentasi.

13. Pada bagian aktivitas “Ayo
Mengevaluasi” perlu ditambahkan
kolom untuk mencatat jawaban
yang paling tepat di antara semua
kelompok.

14. Warna font pada kolom resiliensi
perlu diganti agar lebih mudah
terbaca.
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Diberikan pertanyaan pemantik pada
bagian aktivitas “Ayo Berpikir”.

hiir

Kolom catatan saat presentasi dan
jawaban yang paling tepat sudah
ditambahkan. Warna font pada
kolom resiliensi juga sudah diganti.

Javwabanyeng paing topat (fir adak

b. Revisi dari Ahli Bahan Ajar

Masukan dari validator meliputi aspek desain dan tampilan LKM,

sistematika penyajian, kejelasan materi fikih, kesesuaian ilustrasi dengan nilai-nilai

Islam, serta ketepatan penggunaan bahasa dan kaidah penulisan. Hasil revisi LKM

berdasarkan komentar dan saran dari validator ahli bahan ajar ditunjukkan pada

Tabel 4.35 berikut.
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Tabel 4.35 Hasil Revisi LKM Berdasarkan Masukan dari Validator Ahli

Bahan Ajar
No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Kata “terintegrasi” pada Kata “terintegrasi” di bagian bawah sudah

stempel terintegrasi fikih di
halaman sampul perlu
dihapus salah satu.

A

¥ .‘l
i

- i iy’ AT g
9 = Wl

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

1

Urutan petunjuk penggunaan
LKM harus sesuai dengan
urutan aktivitas yang akan
dilakukan.

Pemilihan ilustrasi harus lebih
disesuaikan dengan ajaran
Islam.

Pengertian macam-macam
pembagian fikih perlu
diperjelas.

diganti dengan kata “ibadah”.

17 [T 'll [

LEMBAR KERJA MURID

y -p: R

Petunjuk penggunaan LKM sudah sesuai
dengan urutan aktivitas dalam LKM.
[lustrasi yang digunakan juga sudah
disesuaikan dengan ajaran Islam.

Halaman pembagian fikih dihilangkan
dan diganti dengan halaman fikih yang
memuat materi fikih ibadah yang
diintegrasikan secara langsung.
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c. Revisi dari Ahli Materi

Masukan dari validator meliputi aspek tata letak dan identitas LKM,
penggunaan simbol dan ilustrasi, sistematika penyajian, kejelasan deskripsi dan
konsep yang disajikan, serta ketepatan kebahasaan dan kaidah penulisan. Hasil
revisi LKM berdasarkan komentar dan saran validator ahli materi ditunjukkan pada
Tabel 4.36 berikut.

Tabel 4.36 Hasil Revisi LKM Berdasarkan Masukan dari Validator Ahli
Materi

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Identitas program studi, fakultas, - Identitas program studi, fakultas,
universitas, dan tahun universitas, dan tahun penyusunan

penyusunan LKM perlu dipindah
ke bagian bawah.



2. Lambang bilangan rasional perlu
diganti dengan logo Kurikulum
Merdeka.

3. Penomoran halaman pada
halaman Deskripsi LKM mulai
menggunakan angka Arab.

egr Fnep
bilnngom raslonal ynng melipuct bangon baloc isgan pecohon. dan tillengas
[ bate, AFGHTm, dun zaker

Imaegrost nd heTupsan memhanty peserta didile memahoma keasep BLasemntiee

midabul snuosl bkl gy merke ehmi Peens ddin arabhon ek

mengalckan pedhitongan Hlangan rosanal desgan prakik Badoh. Akl

pestiliungan husang posss, prbaglan Jus ook todoeus &1 Garon, Sl pesTTes

banyurpe jmlos beros yang harus diciorkan sowk sekor fveh shingge
T ——

herbnsis maxalh st Brobiem Boued Lanrning (PBL demgan takapm pemmcsbes
mesalh Kol dan Rudnick (1030), Model FIE dipilin herea elrvansingn dalm
memheriuk uang pardn masainh. Sincnk
medel BRL gang melipusi seimtnsl mosoleh, pmgorgenivsios peerin disil
Denelitikn berkelompak, pengeiem hosl karya. dom eveinnsi proses pemenshax

easall b b ik don Budulck 1988
gang mwliputl Beed, Exploes, Sclect 4 Soraten Usbve, dan Look Dack and Extend.
S Armtos: mosnloh dmenaikin dengan fohop Reod. sntk pesgeliioe
berlompok diszsualkan dengon cohiep Exglore, Scloct o Swategy. dos Solue, slutok

B LEPD Corlstoqeacs Q10 102 prasrrn SV dilirapon duper moaloghatke

4. Deskripsi LKM perlu diperjelas
lagi.

5. Pengertian kemampuan
pemecahan perlu diperbaiki lagi.
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LKM sudah dipindah ke bagian
bawah.

- Lambang rasional sudah diganti
dengan lambang  Kurikulum
Merdeka.

] I
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@

4
il Mt biba i Pl b (irabiien

- Halaman deskripsi LKM sudah
menggunakan angka Arab.
- Deskripsi LKM sudah diperjelas.

z -i:'.'-
LEMBAR KERJA MURID

LIt i ifikih inl i g MELGAILEAD Keniep
bilanpan rasicoal incliputi bilangan bulsl, pecaban, dan desimal denpan maton
ek hadah, valto paasa Ramadan, 1adares Al-Guran, dan s#at Mish Inegras
tersobut borttjuan s murid b konsup il melalu
permazalahar kormekstual vang dekat dengan kebidupan scheel-hasl sehinoge
TemAmpUAn  pemecahan mEsalah dan resiliensl matemats mord o dapar
maninglat

Pengeebangan LI matematila terintegrasi ik b meaggunakan moded
gembelajaran horbasis masslah steu Profiew Hosed Leaeaing (PRL| dengan
TMIALS YANH MENGATT PAdA TShAPAN pemecshan masalan meerne Kool &
Rurdnick (1938] Girtoks crientasi murid pada masalsh dan mengarganisasikan
murid disesuaikan dengan tahap Rood Sintaks membimbing  ponyelidiksn
nerkelnm ok dsesualan dengEn 1ahap Explore dan Sse o Strotegy. Sincahs

C dan ilan hasit karya dengan tahap Safue
Gunbaks dan i proses t Luks cii ik
dengan rahap Loak Bnck

¥

Pengertian kemampuan pemecahan
masalah sudah diperbaiki menurut
buku “Problem Solving” karya Krulik
dan Rudnick (1988).
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“ath )
l: . KEMAMPUAN PEHECAHAN HASALAK ||

nalnh adalah cern seserany sy

indHkerior bemampon pemscabem masnlah ooy
Liiriar Kees Meserta Dith teriniagras Hih

Perlu ditambahkan logo atau
ilustrasi di setiap awal kegiatan.
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lustrasi di setiap awal kegiatan

sudah ditambahkan.
Lambang rupiah sudah
ditambahkan.

¥ang deingeo-tunogu! Lakukin pE REnGa n untk

T.Tidiskan Jarigksh-Sangkat  po
rrencabkan masalah Al %

n yang kalian gunokan untuk

nra 3ok

i vaithahan Doras yarg diliunhian sdalall . g, ks
Ahi haria membates tiang mimieal
SXRp R

d. Revisi dari Ahli Integrasi Fikih

Masukan dari validator meliputi aspek desain dan tata letak LKM,

kejelasan deskripsi dan sintaks pembelajaran, kelengkapan serta keakuratan materi

fikih, kualitas penyajian aktivitas pembelajaran, kesesuaian ilustrasi, serta

ketepatan penggunaan bahasa dan kaidah penulisan. Hasil revisi LKM berdasarkan

komentar dan saran dari ahli integrasi fikih ditunjukkan pada Tabel 4.37 berikut.

Tabel 4.37 Hasil Revisi LKM Berdasarkan Masukan dari Validator Ahli

Integrasi Fikih
No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. Ukuran font untuk kata “fase” di - Kata “fase” dijadikan satu
halaman sampul perlu diperbesar. di deskripsi singkat LKM

2. Penggunaan ilustrasi pada halaman pada sampul.
sampul perlu diseragamkan dan - Tlustrasi pada sampul sudah
disesuaikan dengan konteks. diseragamkan.

3. Perlu ditambahkan tujuan - Deskripsi singkat LKM
pengembangan atau deskripsi sudah ditambahkan.

singkat LKM di halaman sampul.
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éu.

Perlu ditambahkan garis pada Garis pada kolom identitas murid
bagian nomor absen di halaman sudah dilengkapi.
identitas murid.

Identitas Peserta Didik Identitas Murid

Nama Nama

Kelas 5 Kelas

No.Absen: MNo. Absen:
Kalimat yang menguraikan - Kalimat pada setiap sintaks
aktivitas guru dan murid di sudah diawali dengan Subjek
halaman sintaks PBL perlu diawali yang jelas.
dengan Subjek yang jelas. - Tabel sudah diperbaiki.

- Aktivitas murid sudah

Terdapat kesalahan pemilihan
model tabel di halaman sintaks
PBL.

dilengkapi.

Aktivitas murid pada sintaks PBL
masih belum lengkap.
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Mogel probelgjaron berbasks magstah s yang binee dissbut Probio Rosed
salah sans model peserta
g S e Y
terhedop mater| pembclajoras. Podo model ko mosciel disgjlbon podo ewnl
Jemkelajeren dan peserta @il dminta untak wemecablon moslah feesebut.
{Apstgant 3u3). PRL rardied derl 5 ek acen longkobTonghst. Eesduc adolah
penklasan iemung aps safu youg barss dliokaken. perecia il ada sellog slouk
|saatijpeh & Wisleadary 7058; Febriia & Harnl, 3620,

Memberikzs: by uan Meademgurkes
T DemteMenlh e g bars tertall mosaloh yung
dipecalibin Ayscoiskan,
Bergubung deogan
L ponanm Did dulim etrape kdomprt | Fuidah diven v aleh
percidik
Ber st demgun.
1 Y
wllng sesuul
taemultetan hol dishinst
st Menerrpiom bewtuk output ulompok day
. Pesggiinn T i
umnnm ipek
pendily
Memizp
e memberd snpan bolil, serta
§ Pt ikl ) Lslomupale dos mmbuat
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|
8.  Perlu ditambahkan pengertian fikih
secara bahasa menurut kamus A/-
Munawwir.
9. Terdapat kesalahan penomoran
pada halaman “Fikih”.

10. Perlu ditambahkan referensi berupa
OR Code kitab rujukan beserta
potongan teks aslinya di halaman
“Fikih Ibadah”.

Secera rilmologl fikih memillid art) “poham”. *scdos’, atas *mingsualinl dex
mrmohuml g5 persoaion devgan boik®, Sedangkan secara lsolih, PR ek

IumRAGn IR ot KeteRnosn M perhuamn nmrn Tslam gong sdak ek

diinksanakan ek 2035 Merboasd, 2218

urn ulums fikih membogs pakeh babesen Hhih nenos line
baginn asbager berti (iafsch, 016,

Hagaon. Ihadoh, wemtahas Tenm-hulnm dolars berihasch
kapada Allah SWT seperts. likuss beress salat. g, doa s
AR m

1Buglan moomalah, membohes wbmn-ukes mones R
Nealhs bechabungos dengmn sssamo At bel hare d
e, seperik bt fual hel, hutmy utanyg. gadal, oo
P
Baginn mendinhal, membches b dolos
‘perntholun. sepen: pernibnes ok rejuk, Sasjondal. ~
Elaglan fiooyah, meebalng hokun-boben oy dedak
pdann - dan kemmegoroos,  aepenl b wencurl,
il ke, doun Rain- Bk
Alisginn jemuesh, mymbehen tentang ekl dolos
perguruann penarab, melipied warissn. hak milik. psbolm, do
sebegalnye.
Bada LEH Ind, bldang PR jgang Smegrolin addal T

[
FIKIH [BADAH

esgan Thahnceh, Shalor, Foaay, Tokar, Bafl, Qurbon, odzsr, -
Sempib dun smas perbustin menusic yang berhuboges ¢ e .f(
deagun Tebsoign [Auz, 19| Mol fkih bodoh g ]
lintagrasibam podn LAPD il adalah meedt boid, dorue don

e p_!k

e
|
1. Terdapat informasi yang kurang

pada cerita di aktivitas 1.

Flik

K Sy .
) 8
|

Gisdraley, Wlodet
PEMEELAJARAN EERBASIS MASALAH

b atau Protion Sozo

matupaka model vang mazalah |

sebagai- e own! penbelajoran Uik menderong gemabaman konsen murid
Dialam PBL, murk dbdestar yada sy masalah sujak swel pembelyacan wn
dinrankan umiik mencasl saluzs molalis prosen penyeldiian dun pemesakan
magalah, Modol PEL mouiliki lima sintAs sohagal horiun Shofyah &
Wil anduri, 2018, Fokrtta & Harni, 2020)

L Creotast -
Mirid b

Tada
Mimalaty

g menulkan
I’Jumumu g ikt sl

P ; o merepgarkin
fAud kelompok. 2 I ;xd ainl funa e
g yung L. rld

| embu g
I

meinn
3, Mamplmbing «
Lidi it

Brreelzmpny

¥
oA Tbarail AR cotlap  Jhar
anggats kecmpok =t

Halaman pembagian fikih
dihilangkan dan diganti dengan
halaman fikih yang memuat
materi  fikih ibadah yang
diintegrasikan secara langsung.
Ditambahkan QR code dari
kitab Al-Ghayah wa At-Taqrib
dan potongan kitab aslinya
sebagai referensi.

B Takat Fitrak

Zakiat Hbrods ol meisbeeilean
xhngln karta barupa makanan pack
urang  lain  yarg  berhad i
ta Zakat fitidh ehwaibkan e

THmsh Al Kitah]

Js At T BenaTng
Aupukhlt bules  RBasadan
meraalkannys i
makanan polrkl Ranywimys akanan
P gy RArEs dthe e adai s
iau 25 kiogram

Ihazeh -ionati

Zakat iran. GiEHan Lepada ciapan
g sl musoliG Galougan

ing yares tidak. memmdiki harta
i o

ryghasinn tstapl bidsh mencuinl urbih

uitaitian sehari-hari

SAmil, yokni seste yung ditunjukl urkek
menqumpIkan s menymlitkan Taesr

Achaitm ywknl orang ‘fang memile utarg dan [
st sl

s B 5 o A

yang kahablsan ekl

Informasi pada cerita di aktivitas 1
sudah dilengkapi
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Bncabab cexlia don pebamilal cecot becion
- Mita adobah sesrana dewl SMF yang sadal balih. Jo
i avenailikd seogun hakak lukd-lukd bernoma Azke D3 rumad, Min
tngal bersama hekeh, nesek. obl, bang Azk, don wninge
- +=F gong sednng homil anok ketlgo,
#
Alchir alhér inl fire sering resak korena 2 minggu lagi sadah "Z-!’I'-‘ Akhlr-akhir inl Mita sering resah karena 2 minggu lagl
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@ lodu. Selarang lo keblogungen menghitung Jumlals selurals o gk b sy
butung poosongs don bogakmano core gong soh uatuk ittt AL P 9 wh A
gyt iy s kemnrin masih tersisa, Setelah mels ilnn Rumadan
tahum ini, M8 keBingungen mEnantokan cara ¥ang sab
urmtuk menggartl selurub utang puasanys menurit bikum
Fliein Bantsdak Mita untak merywiasatkan masabahnya

2. Terdapat kesalahan penulisan ayat ~ Penulisan ayat al-Qur’an sudah
Al-Qur’an. diperbaiki.

&

Setelaiy knflan nsemahami masslah yang dissjien, kalian dapat

menentulan informesi yang diketahul den membaci tugas dalam kelompak.

Bergabungloh dengin teman soln keexipek gong bl Pastikin setiap inpgota kelompok memperoleh tugas yang seimbang! Kalian
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Eehagolmona fresan Allah SWT poda QE. anNahl ogar 43 . . .
i gt Lol e Jﬂ - () gaalad ¥ b B0 R0
. s £ ¥
Sl Rk o b D - % Artinya: . Maks, bertanyalah kepada orang-erang
7 b3 yang mempunyal pengetabuan jika kome  tidak
1

Artimga: ... Makn, hertanyalods kepada orosgoransg yang d

hums %‘ - mengatati, Q5 an-Mahl 43]

e. Revisi dari Ahli Bahasa

Masukan dari validator meliputi aspek kejelasan penyajian tahapan
kemampuan pemecahan masalah, sistematika dan penomoran, serta ketepatan
penggunaan bahasa yang mencakup struktur kalimat, penggunaan kata hubung,
tanda baca, dan kaidah penulisan. Hasil revisi LKM berdasarkan komentar dan
saran dari validator ahli bahasa ditunjukkan pada Tabel 4.38 berikut.
Tabel 4.38 Hasil Revisi LKM Berdasarkan Masukan dari Validator Ahli
Bahasa

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Perlu ditambahkan terjemahan pada Diberikan terjemahan pada setiap

setiap tahap kemampuan tahap kemampuan pemecahan
pemecahan masalah. masalah.
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i KEHAHFUAN PEMECAHAN MASALAH b4

Remumpeen pemeeahon mosloh adaloh cr sessnroeg mesggEnakan
dun. nang telah dipercles sebefumoya
umiiih memezubl oot dor it gang tidub dikennl (Eeullk & Rudnich. 1983)
Pada kanteks pembslnjorar, Kemompodn pemecaban sasaloh berfumngst sehagal
aalah gk indikatns ulsis keberhosdin proves belajr Terdogod Eme (ahapon
pemecelion massdoh yang dibemubohon obel Erulsk den Ruduick (1955} yang blusa
dincbut Sengam poba bausistil, Tehopon tereebut mdpul Read (Membaca], Bxplore
[mengekspinrasty, Select 1 Swrategy memh sritegil, Save fmemesohinan), don
Lock Bock and Exend [Mrminjnu Kemboli don Mrcperbazs]. Berikut adulah
ledtiberior kémosspuon pamecabon masolol gany disesoaikon dengon kenisky
Lembar erfa Feserta Dadik terintegrast Hkih

. Explare

Look Back
and Extend

2. Perlu ditambahkan kata “jika” di
awal untuk setiap kalimat yang
mengandung kata “maka”.

3. Terdapat beberapa kalimat yang
terlalu panjang atau bertele-tele.

— Satu rbnggu kemudian, kekbowntiron Mita nsenjodi kemparnan.
el a0 hold tepot 1 minggu sebelum Ramodhan dbo. Mito meroso
bersaiah Kareoo belum melunasi hutong puasdnygo 8§ tohun

@ talu. Sekarang fn kebingungan menghinmg fumish selursh
hitang punsonge don bagaimena cara gong eah nnmok

T T
J N KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH b

=g =rdvi

L]
men sk sk I il
2

Select o Sirategy
%, (Memilih Strotegl)

wrabeh

Terdapat kata “jika” pada setiap
kalimat yang mengandung kata
“maka”.

4Pak Muluk tinggl bersama istr, searang anek, dan kedus orang tasmys. Pada
matam takbiran, anak Pak Muluk meninggal dunia karena kecelaknan. Jika Pak
Mulule herdal an 1 Faknr Uncuk I angputa keiuarga

keasokan harimymmaka jumiah baras yang harus disiapkan adaiah ...

a5ig

b25ig

ciil g

4125 kg

Kalimat yang terlalu panjang
dijadikan lebih dari satu kalimat.

Satu minggu kemudian, kekhawatitan Mita menjadi

sebanyak T
kemarin masi

ersisa, Setelah o

tahun nd, Mita lesbingungan menentukin cara yang sah
untrik manganti sslurh utang puasarys manurit fckom
fikih, Bantulah Mits urtuk monyelesalcan masslshny=

f. Revisi dari Ahli Kemampuan Pemecahan Masalah

Masukan dari validator meliputi aspek penyajian dan kejelasan petunjuk

dalam LKM, khususnya terkait pemberian panduan bagi murid dalam menjawab

soal. Hasil revisi LKM berdasarkan komentar dan saran dari validator ahli

kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan pada Tabel 4.39 berikut.

Tabel 4.39 Hasil Revisi LKM Berdasarkan Masukan dari Validator dari Ahli

Kemampuan Pemecahan Masalah

No. Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1. Pada kolom jawaban,
ditambahkan kalimat

soal.

perlu Diberikan
pengantar
sebagai panduan dalam menjawab

kalimat  pengantar
sebagai panduan dalam menjawab
soal pada setiap kolom jawaban.
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g. Revisi dari Ahli Resiliensi Matematis

Masukan dari validator meliputi aspek kelengkapan identitas, penyajian
dan kejelasan informasi, kejelasan alur integrasi pembelajaran, kesesuaian alokasi
waktu, pengintegrasian sintaks pembelajaran dengan tahapan pemecahan masalah,
serta ketepatan penggunaan bahasa. Hasil revisi LKM berdasarkan komentar dan
saran dari validator ahli resiliensi matematis ditunjukkan pada Tabel 4.40 berikut.
Tabel 4.40 Hasil Revisi LKM Berdasarkan Masukan dari Validator Ahli
Resiliensi Matematis

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. Nama validator perlu dilengkapi. Nama setiap validator sudah
dicantumkan.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

TERINTEGRASI FIKIH

2. Halaman “Deskripsi LKM” perlu

diﬁersinﬁkat.

Fansep
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3. Halaman “Kemampuan Pemecahan

Masalah” dan “Resiliensi
Matematis” masih terlalu teoritis.
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Penjelasan mengenai kemampuan
pemecahan masalah dan resiliensi
matematis disajikan dengan bahasa
yang lebih mudah dipahami oleh
murid.
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5. Alur

integrasi
dengan jelas.

6. Alokasi waktu untuk
kegiatan perlu diperbaiki.

belum disajikan

setiap
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pelajaran di Madrasah Tsanawiyah.
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2. Revisi Instrumen

Instrumen penelitian yang telah melalui tahap validasi kemudian direvisi

dengan mempertimbangkan masukan dan saran dari para validator serta temuan

yang diperoleh selama uji coba kecil. Uraian mengenai hasil revisi instrumen

dijelaskan sebagai berikut.

a. Revisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Hasil revisi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah berdasarkan

komentar dan saran dari validator ahli kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan

pada Tabel 4.41 berikut.

Tabel 4.41 Hasil Revisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

No Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

1 Petunjuk pengisian terlalu mengarah
ke tahapan pemecahan masalah dan
redaksi soal masih terlalu umum.

Peiunjuk pimgisian:
1. Berdaalsh terfebib dabiedu schelnm mengerjskan soal!
Tubslab ideniitas pads lensbar jawaban!
- Kempakan scal stesrs indmdy dan vangakan kepada gum apsinla terdigat kabimen g
Iairang jetas!
Besikan jawaban deng o i jass sebagni besdut:
& Bacalsh soal dengan telici, lals uliskan apa vang diketabin dim ditasryakaa!
b Teleskon honidis: pada seal berdssarkan informasi yang sudsh derabust
c I vang &k di i+ k lessikan soal!
o Selesaikan soal bedasarkan ca yang sudah i)
& Periken kemlbah pengersaan Anda das beedan javaton alas ecal vang &beakm!
Saal:

MNenek Tannah wia
Pada pericozaban Syawal. belian meninggal dunia dan masih memilidki itang pussa 28 han
sehingpa hamus dbavarkim dengan fidyal Pikak kelwsspa berencas mengzesakan beras
takzialy dari wiiga wenik membayar fidvah rerscban. Namun, sebagian beras el diguaian
ik pengagsn sclaend 7 han. selniggs haiya ersisa 1 Easong beras dengan berat 4 kg dan
Sk

Seseiah dibimng, termyats bems yang temsadin tidske nencalupi nnmlke mesbavar
sefunh fidvals Hetign sk Fenek Jaansh kemudizn berdidos. Mereks mpin mensagrung
keburangan beras erachal dengan pors yang sams besar agas adil bags scam pehak

Jikn shwan fidyah adalab 0,75 kg per hai berspakah banysk bers yang harss
diknmgulkan olel sefiap ansk apar kekunaegan bems Gdvah dapat el Berikan
‘peshusmysmm!

Petunjuk pengisian sudah
diperbaiki.

Petunjuk pengisian:

Dersaale terlebih dabidy sebelum mengesjakan mal|

2 Tuliskan ideniiias Ands pads lembar jwaban!

3, Karjuken sl secam individut

4. Tiacalnh snal dengan eesmat i teliti!
Tawablah susl denpan jelas dan sistermsic scal dengun pemahaman Ancat
Tunjukban langkab-tangkah penyelesion yung Ands angsep et

. Poriksa kembatl favshan Anda sehelum diksenpufkma?

Soul:

Mzt i slaksh woruny lansin yang fidak marmgs bagi berpuas karens filor min,
Padn portengaban Syewal, bellan menbsggal dunis dm mesih mendlid fng s 28 o
schingzn hesus dibuyurkas g Sidvah. Pibak kehusgn bersncann menggunakan bors
tnkzish dari wergn sk nemvbayes fidvah tersskul. Masmm, schagian beras telh digmskan
untk pengajian sclams 7 hact, schingga hanya srrdsa 2 kansong orms deegen boml 4 ki dan
Sk

Sctelah. dibinmg, teraywin berss yang fersendia Selsk mesculogi wtul membayr
seluruli fdyah. Ketiga ansk Newek Jannah emssdinn berdiskusi, Merska Ingin mensngguag
kekurangan hers tersebut dengim perst yeag s besar s odil bagi s plhek,

Jikn whrus fidyah adalah 0,75 kg per hari, berapakab benysk heens yang hwus
dikzmpzlkan oleh seiiap anak agar kekurmngan berws fidymh dapsi tercukipd? Berikes
peiminenganml

b. Revisi Angket Resiliensi Matematis
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Pada tahap revisi angket resiliensi matematis, peneliti melakukan
perbaikan dengan mereduksi beberapa butir pertanyaan yang memiliki maksud
yang sama dan memperbaiki kalimat yang tidak efektif atau memiliki subjek ganda
berdasarkan saran dari validator. Hasil reduksi butir pernyataan angket resiliensi
matematis ditunjukkan pada Tabel 4.42 berikut.

Tabel 4.42 Hasil Reduksi Butir Pernyataan Pada Angket Resiliensi Matematis

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Pernyataan nomor 2 dan 4 memiliki Maksud dari pernyataan nomor 2
maksud yang sama. dan nomor 4 telah digabungkan

menjadi satu pernyataan baru pada
syn ko keeslahon war Belnjar matematika, @ys |

1 2Dt b s v, | butir nomor 3.
3

& Hays i comaksmal mungiein ek memecbkan masdah | €. Respons Murid
= . i tidik b epalahy masilivg bennr #mau sk, I
Y | muduh wmyeTnh jilkn moseri masemalon s sl ik | %o Permyatnan
o ~ 1~ dipstaami,

Saya yakin mampu memahami konsep malematika meskl]nm'
membutulikan wakiu yang relatif lama

.S;'I}’il Perusalin semaksimal mllugm unnik u.u."u) wlesallian soul |
matematika,

Sava mudah menversh jike materi matematika terzsa sulit unink |
dipahami.

Saya merasa senang jika bemukar e dengan teman saat belajar |

4.
matematika.

2. Pernyataan nomor 13 dan 14 Maksud dari pernyataan nomor 13

memiliki maksud yang sama. dan nomor 14 telah digabungkan
menjadi satu pernyataan baru pada
butir nomor 12.

SayR Merssk semang AT dapat mempresemtasikas  besll |

pengerman sozl matematika di depa kel;

ccan tam pemyelesn ying beru sus mwenghadape seal
g sulin

Sayn pamen Bangga [IEa berhasi] mensmban cars hans dalam

val matematics

mengeriskan

Suyn mewenkss kembali kesslahan dolnm bol; rtemman ks

" | antuk mengetahi l=tak kekelirmun agar tidss teralang.

3. Pernyataan nomor 19 dan 20 Maksud dari pernyataan nomor 19

memiliki maksud yang sama. dan nomor 20 telah digabungkan
R b o | ||| menjadi satu pernyataan baru pada

s mmber beljar sap mdik cukop momk| | | | butir nom-or 17.

| rintedint et o — |
4. Pernyataan nomor 22 dan 26 Maksud dari pernyataan nomor 19
memiliki maksud yang sama. dan nomor 20 telah digabungkan

menjadi satu pernyataan baru pada
butir nomor 19.
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Sayu mcmun mul jikn hans bertaya kopacs toman ssat tdak

1 [ Smva serwsiia eniet aeber beler b (ke s T 1
b et |
harios bty bl muan s, ek |

ni peggaran matatics

et Tl matemniik

Bayn menss saln sunbes beljar sajn sudeh cubip ok

{]
menpelnar movmks

merwa wew Texker dohla wmp AMe conu onhik S megulang Geashall maten pembelajann it df

pelalan meem i ruzal.

Sayu wawgu uwnymmpaikn e dengan bilk s belapr

T inemiarics dilm kekomp,

178 mEep ke Mo masmoan yang diberikan can Rayn sering mems pantk dan tiisk hisa herpidor jernih ssat

= |

¥ B ey |
i

|

ST SN BMCESA paria Eercar) b ebih juh. 7 ineaghadapi mmare atau tupss mstsmanikn yoeag wlibar slis

2. Pada revisi kedua, butir pernyataan Butir pernyataan nomor 10 sudah
nomor 5 dan 10 memiliki maksud direduksi.
yang sama.

Fayn mewAnk nenang mnt depsl memprorsniaaian fanl
0

Pragerjaa sosl mateanika o dopan kel

Saya lehih sulor neageqakan soal matevasika dengan cara veng
1L

51

Suyu menganggep memhanhl teman yang kesublan belagar |
dicontnhkan g danpada mescoba can lain

‘ {3

mternitskn ndakah tindekam yany sia-sio

i yeny bany snat menghadup: sasl

Sayn mepcart cam pesyeksn

Suva mersso hdok nyaman harus mempelsjoni maten | n|
L ? vang suli
mitermaiiks dengan s vang bebum pernah deeaniolikan, |“""“’“m“ Nanih
- 1 Sayn memsa bangga jiko berhasil mecexukan cam bara dalam
9. Saya merssa senang |ika dapar belajar horsani eeman, 13
S ek el s terdgarsouan yieg kesulan meanabainl | | e Ml v et
.
el

Saya merasa senang sam dauar mempresertasikan sl

" pengeraan di depan kelas,

Peneliti juga melakukan perbaikan pada pernyataan-pernyataan dengan
struktur kalimat yang tidak efektif, kesalahan pemilihan kata, atau memiliki subjek
ganda. Butir-butir pernyataan yang tidak efektif, yang memiliki kesalahan
pemilihan kata, atau yang memiliki subjek ganda ditunjukkan pada Gambar 4.20
berikut.

L e
C. Respons Murid !f: \w-"‘{

b ) SS|8|T8|STS

Saya yakin (dapat-belajac matematika) fneskipun membutuhkan
1. e -

walktu yang lama
G ika saya melakukan kesalahan saat belajar matematika, saya
r ‘malas mencoba lagi dari awal.
‘ | St berusshe semaksimal munglin untuk memecakkan maselah

meskipun tidak tahu apakah hasilnya benar atau salah.
)Saya mudah menyerah jika materi matematika terasa sulit untuk

dipahami,

Saya merasa senang jika bisa bertukar ide dengan teman saat
belajar matematika.
Saya merasa membuang-buang waktu jika harus membantu teman
yang belum memahami materi matematika,
Saya aktif bertanya dan menangpapi pendapat teman saat diskusi
kelompok dalam pembelajaran matematika.

4‘(’
/ %

“
S




atau kelompok belajar berbeda dari bi ¥

Saya merasa tidak nyaman jika harus mempelajari materi

.| matematika dengan cara yang belum pernah dicontohkan

sebelumnya.

.| Saya merasa senang jika dapat belajar bersama teman,

Saya tidak peduli jika terdapat teman yang kesulitan memahami

'mmriym(sm\‘bt%

12.

Saya merasa senang saat dapat mempresentasikan hasil
penger) sa.yaaidspmkzhs.

13.

Saya lebih suka menyalin langkah-langkah penyelesaian yang
sudsh pasti benar daripada harus bersusah payah memikirkan cara
kreatif sendiri saat menemui hambatan dalam belajar matematika,

Saya merasa tidak nyaman dan ragu jika harus menggunakan

.| metode pengerjaan yang belum permah disjarkan sebelumnya,

meskipun cara tersebut masuk akal bagi saya.

Ketika menghadapi soal matematika yang sulit, saya mencoba

.| mencari cara penyelesaian lain yang berbeda dari contoh yang ada

di bukw atau penjelasan guru

Saya merasa bangga jika berhasil menemukan cara baru dalam
mengerjakan soal.

Saya memeriksa kembali kesalahan dalam belajar untuk
mengetahui letak kekeliruan agar tidak terulang,

18.

Ketika saya menemui kegagalan dalam mengerjakan soal
matematika, saya merasa terfantang untuk mempelajarinya
kembali sampai saya benar-benar memahaminya.

19.

Bagi saya, kesalahan saat belajar matematika adalah hal yang

wajar.

Saya berusaha mencari sumber belajar tambahan (buku atau
internet) untuk memahami materi matematika.

[r—n,
23

Saya merasa malu jika harus bertanya kepada teman saat tidak

‘| memahami pelajaran matematika.
” Saya merasa satu sumber belajar saja sodah cukup untuk
mempelajari matematika.
t‘jSl 55| S%® mengulang kembali materi pembelsjaran stika di
rumah.
o P Saya hanya mempelajari materi matematika yang diberikan cleh
guru tanpa merasa perlu mencari tahu lebih jauh.
= Saya mampu menyampaikan ide dengan baik saat belajar
matematika dalam kelompok.
5 Seya sering merasa panik dan tidak bisa berpikir jemih saat
menghadapi materi atau tugas matematika yang terlihat sulit.
‘___9 20 Ketika saya merasa jenuh atau buntu dalam belajar matematika,

saya tahu kapan harus beristirshat dan kapan mencoba kembali.

30.

Saya tidak mampu menenangkan diri ketika mengalami kesulitan
dalam memahami atau mengerjakan tugas matematika.

S Rorear oW e oot g (A quges)

Gambar 4.20 Butir Pernyataan Angket Resiliensi Matematis Sebelum

Direvisi
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Butir pernyataan yang sudah direvisi ditunjukkan pada Tabel 4.43 berikut.

Tabel 4.43 Hasil Revisi Butir Pernyataan Angket Resiliensi Matematis

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Saya yakin dapat belajar Saya yakin mampu memahami konsep
matematika meskipun matematika meskipun membutuhkan

11.

12.

13.

14.

15.

17.

18.

membutuhkan waktu yang lama
untuk memahaminya.

Saya  berusaha  semaksimal
mungkin untuk memecahkan
masalah meskipun tidak tahu
apakah hasilnya benar atau salah.
Saya merasa senang jika bisa
bertukar ide dengan teman saat
belajar matematika.

Saya merasa tidak nyaman jika
harus mempelajari materi
matematika dengan cara yang
belum pernah dicontohkan.

Saya tidak peduli jika terdapat
teman yang kesulitan memahami
materi yang saya bisa.

Saya lebih suka menyalin
langkah-langkah ~ penyelesaian
yang sudah pasti benar daripada
harus bersusah payah memikirkan
cara kreatif sendiri saat menemui

hambatan dalam belajar
matematika.
Saya mencari alternatif

penyelesaian yang berbeda dari
buku atau penjelasan guru saat
menghadapi soal matematika
yang sulit.

Saya merasa bangga jika berhasil
menemukan cara baru dalam
mengerjakan soal.

Saya memeriksa kembali
kesalahan dalam belajar untuk
mengetahui letak kekeliruan agar

tidak terulang.

Saya merasa kehilangan
semangat belajar setelah
mengalami  kegagalan dalam

mengerjakan soal
Ketika saya menemui kegagalan
dalam mengerjakan soal

waktu yang relatif lama.

Saya berusaha semaksimal mungkin
untuk menyelesaikan soal matematika.

Saya merasa senang jika bertukar ide
dengan teman saat belajar matematika.

Saya  lebih  suka  mempelajari
matematika dengan cara yang biasa
saya gunakan.

Saya menganggap membantu teman
yang kesulitan belajar matematika
adalah Tindakan yang sia-sia.

Saya lebih suka mengerjakan soal
matematika dengan cara yang sudah
dicontohkan guru daripada mencoba
cara lain.

Saya mencari cara penyelesaian yang
baru saat menghadapi soal matematika
yang sulit.

Saya merasa bangga jika berhasil
menemukan cara  baru  dalam
mengerjakan soal matematika.

Saya memeriksa kembali kesalahan
dalam Dbelajar matematika untuk
mengetahui letak kekeliruan agar tidak
terulang.

Saya merasa kehilangan semangat
belajar setelah mengalami kegagalan
dalam mengerjakan soal matematika.

Saya merasa tertantang  untuk
mendalami kembali soal matematika
yang belum berhasil diselesaikan.
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matematika, saya merasa
tertantang untuk mempelajarinya.
kembali sampai saya benar-benar
memahaminya.

28. Ketika saya merasa jenuh atau Saya mengambil jeda waktu untuk
buntu dalam belajar matematika, istirahat saat jenuh belajar matematika.
saya tahu kapan harus beristirahat
dan kapan mencoba kembali.

c. Revisi Angket Respons Murid

Pada uji validitas instrumen respons murid oleh praktisi, praktisi tidak
memberikan komentar atau saran terhadap angket respons murid yang
dikembangkan, sehingga tidak terdapat revisi terhadap angket respons murid

tersebut.



BABYV

PEMBAHASAN

A. Pengembangan LKM Materi Bilangan Rasional Terintegrasi Fikih yang
Valid dan Praktis

Penelitian pengembangan ini menghasilkan LKM terintegrasi fikih untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid
Madrasah Tsanawiyah. Penelitian pengembangan yang dilakukan menggunakan
model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluate).
Tahapan pengembangan LKM terintegrasi fikih diuraikan sebagai berikut.

1) Analyze (Menganalisis)

Tahap analisis dilakukan untuk mengetahui kondisi yang terdapat di MTs
Hasyim Asy’ari Kota Malang guna memetakan permasalahan yang menjadi urgensi
penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui
wawancara dan observasi, analisis tugas melalui studi literatur dan observasi, serta
analisis konteks pembelajaran melalui studi literatur terhadap pendekatan
pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan di Madrasah Tsanawiyah. Hasil dari
ketiga kegiatan tersebut menjadi dasar dalam menentukan karakteristik LKM
Terintegrasi Fikih yang akan dikembangkan pada tahap perancangan.

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan guru
matematika dan observasi pembelajaran di kelas VII. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi mengenai bahan ajar yang digunakan, karakteristik murid,
serta kendala yang dihadapi guru selama mengajar. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru, diperoleh informasi bahwa madrasah telah menerapkan Kurikulum

Merdeka pada seluruh jenjang kelas. Namun demikian, bahan ajar yang digunakan
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di kelas VII masih didominasi oleh LKM. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
bahan ajar yang digunakan belum sepenuhnya melatih murid dalam memecahkan
soal berbasis masalah.

Selain itu, guru juga menjelaskan karakteristik murid di kelas VII. Guru
mengungkap bahwa kemampuan matematika murid bersifat heterogen. Terdapat
murid dengan kemampuan tinggi, sedang, maupun rendah dalam satu kelas yang
sama. Guru menjelaskan bahwa terdapat beberapa murid yang mengalami kendala
penglihatan sehingga memengaruhi kemampuan mereka dalam menerima
informasi selama pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan perlu dirancang dengan mempertimbangkan
keberagaman karakteristik murid agar dapat digunakan secara efektif oleh seluruh
murid dengan berbagai macam kondisi.

Temuan hasil wawancara kemudian diperkuat melalui observasi
pembelajaran di kelas. Observasi menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan
memiliki tampilan yang kurang menarik, masih didominasi oleh soal-soal
perhitungan langsung, dan memiliki banyak kesalahan tipografi. Selain itu,
mayoritas murid cenderung pasif dan mudah menyerah ketika menghadapi
tantangan dalam pembelajaran. Fenomena ini terindikasi oleh perilaku murid saat
menghadapi soal berbasis masalah. Sebagian besar murid lebih memilih untuk
menyerah dengan mengandalkan jawaban teman atau menjawab dengan
sembarangan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya indikasi bahwa resiliensi
matematis murid masih tergolong rendah. Murid belum menunjukkan sikap tekun,
percaya diri, dan pantang menyerah dalam menghadapi hambatan atau tantangan

yang dihadapi selama pembelajaran matematika.
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Selanjutnya, peneliti melakukan analisis tugas melalui observasi hasil
tugas murid dan studi literatur . Pada observasi pada hasil tugas murid, peneliti
menemukan fakta bahwa murid masih kesulitan dalam memecahkan soal berbasis
masalah. Studi literatur dilakukan dengan menganalisis dokumen Kurikulum
Merdeka pada materi bilangan rasional fase D. Analisis ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kompetensi yang harus dikuasai murid serta menentukan indikator
ketercapaian tujuan pembelajaran yang akan menjadi dasar penyusunan isi LKM.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pada materi bilangan rasional murid diharapkan
mampu menyusun model matematis dari masalah kontekstual, melakukan operasi
bilangan rasional secara tepat, serta merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil
perhitungan yang diperoleh. Ketiga indikator tersebut menggambarkan tahapan
yang harus dilalui murid dalam proses pemecahan masalah matematis. Oleh karena
itu, aktivitas yang disajikan dalam LKM perlu dirancang agar mampu memfasilitasi
murid untuk memahami masalah, menyusun model matematika, melakukan
perhitungan, dan menginterpretasikan hasil penyelesaian secara logis. Dengan
demikian, struktur tugas dalam LKM tidak hanya berfungsi sebagai sarana latihan
konsep, tetapi juga sebagai media untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah murid.

Analisis konteks pembelajaran dilakukan melalui studi literatur untuk
menentukan konteks yang relevan digunakan dalam pengembangan bahan ajar di
lingkungan madrasah. Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi fikih ibadah
memiliki potensi yang besar untuk digunakan sebagai konteks pembelajaran
matematika karena dekat dengan kehidupan sehari-hari murid. Penggunaan konteks

fikih memungkinkan konsep bilangan rasional disajikan melalui situasi yang
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autentik dan bermakna, seperti perhitungan zakat, pembagian harta, durasi ibadah,
maupun berbagai aktivitas lain yang berkaitan dengan kehidupan keagamaan
murid. Keterkaitan antara konsep matematika dan praktik kehidupan sehari-hari
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep sekaligus membantu murid
melihat manfaat matematika dalam kehidupan nyata. Selain itu, penggunaan
konteks yang dekat dengan pengalaman murid juga berpotensi meningkatkan
motivasi belajar dan mendorong murid untuk lebih tekun dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan, sehingga mendukung pengembangan resiliensi matematis.

Secara keseluruhan, tahap analisis menghasilkan beberapa temuan utama
yang menjadi dasar pengembangan produk pada tahap perancangan. Analisis
kebutuhan menunjukkan perlunya bahan ajar yang lebih kontekstual, menarik, dan
mampu mengakomodasi pengembangan kemampuan pemecahan masalah
matematis serta resiliensi matematis murid. Analisis tugas menghasilkan indikator
ketercapaian tujuan pembelajaran yang menjadi acuan dalam penyusunan aktivitas
dan soal pada LKM. Sementara itu, analisis konteks pembelajaran menunjukkan
bahwa integrasi permasalahan fikih ibadah merupakan konteks yang relevan untuk
digunakan dalam pembelajaran bilangan rasional di Madrasah Tsanawiyah.

2) Design (Perancangan)

Terdapat enam tahapan yang dilakukan peneliti untuk merancang LKM
terintegrasi fikih. Pada tahap pertama, peneliti menentukan jenis bahan ajar yang
relevan untuk diterapkan di MTs Hasyim Asy’ari berdasarkan hasil pada tahap
analisis. Peneliti kemudia memilih bahan ajar berupa LKM.

Pada tahap kedua, peneliti menetapkan bidang kajian dalam LKM. Bidang

kajian yang digunakan dalam LKM adalah materi bilangan rasional kelas VII yang
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disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) dan (TP) yang telah ditetapkan.
Peneliti menggunakan permasalahan kontekstual pada penerapan fikih ibadah
untuk diintegrasikan dalam LKM. Hal ini didasarkan pada relevansi fikih ibadah
dengan ilmu matematika serta keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari murid
(Jannah dkk., 2023). Berdasarkan konsep bilangan rasional yang terdapat pada
penerapan fikih ibadah, materi bilangan rasional yang dimuat dalam LKM
terintegrasi fikih mencakup tiga subbab, yakni bilangan bulat, bilangan desimal,
dan bilangan pecahan, dengan materi fikih ibadah meliputi puasa Ramadan, tadarus
Al-Qur’an, dan zakat fitrah.

Pada tahap ketiga, peneliti mulai menyusun isi LKM dengan menghimpun
dan mengonstruksi materi bilangan rasional berdasarkan sumber-sumber literatur
yang valid untuk kemudian dikemas ke dalam bentuk aktivitas pembelajaran yang
terintegrasi dengan konteks fikih ibadah. AKtivitas yang disusun diselaraskan
dengan model pembelajaran PBL, tahapan kemampuan pemecahan masalah, serta
indikator resiliensi matematis. Terdapat lima urutan kegiatan dalam setiap aktivitas
pembelajaran, yakni: “Ayo Memahami Masalah” yang disesuaikan dengan sintaks
orientasi murid pada masalah dan tahapan pemecahan masalah Read, “Ayo Bekerja
Sama” yang disesuaikan dengan sintaks mengorganisasikan murid dan tahapan
pemecahan masalah Read, “Ayo Berpikir” yang disesuikan dengan sintaks
membimbing penyelidikan berkelompok dan tahapan pemecahan masalah Explore
serta Select a Strategy, “Ayo Memecahkan Masalah” yang disesuaikan dengan
sintaks mengembangan dan menyajikan hasil karya dan tahapan pemecahan
masalah Solve, serta “Ayo Mengevaluasi” yang disesuiakan dengan sintaks

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dan tahapan pemecahan
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masalah Look Back. Di akhir aktivitas, disediakan lembar refleksi yang dirancang
sebagai sarana bagi murid untuk mengevaluasi pengalaman belajar yang telah
diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah rangkaian aktivitas
pembelajaran, di bagian akhir LKM terdapat soal evaluasi untuk mengukur
pemahaman murid setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKM
terintegrasi fikih.

Tahap keempat, peneliti merancang konsep serta tampilan visual pada
setiap bagian LKM dengan menggunakan storyboard. Dalam storyboard, rancangan
tata letak setiap halaman LKM disajikan ke dalam bentuk bagan-bagan berkode
dengan keterangan pada setiap kodenya.

Pada tahap kelima, peneliti menyiapkan komponen berupa aplikasi untuk
mengembangkan LKM. Dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan dan
aspek efisiensi, peneliti memilih aplikasi Canva untuk mengembangkan LKM
terintegrasi fikih. Dalam penelitian ini, Canva digunakan untuk mendesain seluruh
halaman LKM, mulai dari tata letak hingga penambahan ilustrasi di dalamnya.

Pada tahap keenam, peneliti menyiapkan instrumen berupa lembar
validasi LKM untuk mengukur kevalidan LKM yang dikembangkan. Instrumen
yang dikembangkan akan diberikan kepada tujuh validator, yakni validator ahli
pembelajaran, validator ahli bahan ajar, validator ahli materi, validator ahli integrasi
fikih, validator ahli bahasa, validator ahli kemampuan pemecahan masalah,
validator ahli resiliensi matematis, dan validator praktisi. Masing-masing lembar
validasi dan angket menggunakan skala Likert 1-4. Lembar validasi juga dilengkapi

dengan kolom kritik dan saran di setiap butirnya. Penyusunan aspek dan indikator
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dalam instrumen penilaian disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan penelitian
dengan mengacu pada referensi yang mendukung.
3) Development (Pengembangan)

Terdapat tiga tahapan yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan
LKM. Pertama, peneliti mengembangkan LKM dengan memperhatikan sistematika
penyusunan LKM, materi bilangan rasional, sintaks model pembelajaran PBL,
tahapan pemecahan masalah Krulik dan Rudnick (1988), serta indikator resiliensi
matematis menurut Sumarmo (2015). Pengembangan dilakukan dengan mengacu
pada storyboard yang telah dibuat. Sistematika LKM terintegrasi fikih terdiri dari
halaman sampul depan, halaman identitas murid, halaman kontributor LKM,
halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman deskripsi LKM, halaman
Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP), halaman sintaks model
pembelajaran berbasis masalah, halaman kemampuan pemecahan masalah,
halaman resiliensi matematis, halaman petunjuk penggunaan LKM, halaman peta
pikiran, halaman pendahuluan, halaman aktivitas pembelajaran, halaman refleksi,
halaman soal evaluasi, halaman glosarium, halaman daftar rujukan, halaman profil
penulis, dan halaman sampul belakang.

Setelah proses pengembangan LKM terintegrasi fikih selesai dilakukan,
peneliti melakukan validasi kepada beberapa validator dengan menggunakan
instrumen yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan validasi ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kevalidan LKM serta instrumen yang sudah dibuat sebelum
digunakan di madrasah. Melalui proses tersebut, peneliti dapat memperoleh
masukan terkait aspek-aspek yang masih perlu disempurnakan pada LKM maupun

instrumen penelitian. Kritik, saran, serta penilaian dari validator selanjutnya
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dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan revisi terhadap LKM
maupun instrumen penelitian. Hasil validasi LKM dan instrumen diuraikan sebagai
berikut.
a. Validasi LKM oleh Validator Ahli Pembelajaran
Validasi LKM oleh ahli pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali dan berakhir
pada tanggal 23 Februari 2026. Validator ahli pembelajaran dalam penelitian ini
adalah Dr. Marhayati, M.Pd. Pada wuji validasi LKM oleh validator ahli
pembelajaran, LKM terintegrasi fikih memperoleh kualifikasi valid dengan
perolehan rata-rata skor sebesar 3,25 dan persentase 81,25%.
b. Validasi LKM oleh Validator Ahli Bahan Ajar

Validasi LKM oleh ahli bahan ajar dilakukan sebanyak dua kali dan
berakhir pada tanggal 11 Februari 2026. Validator ahli bahan ajar dalam penelitian
ini adalah Siti Faridah, M.Pd. Pada uji validasi LKM oleh validator ahli bahan ajar,
LKM terintegrasi fikih memperoleh kualifikasi valid dengan perolehan rata-rata
skor sebesar 3,32 dan persentase 82,95%.
c. Validasi LKM oleh Validator Ahli Materi

Validasi LKM oleh ahli materi dilakukan sebanyak dua kali dan berakhir
pada tanggal 10 Februari 2026. Validator ahli materi dalam penelitian ini adalah
Dimas Femy Sasongko, M.Pd. Pada uji validasi LKM oleh validator ahli materi,
LKM terintegrasi fikih memperoleh kualifikasi sangat valid dengan perolehan rata-
rata skor sebesar 3,88 dan persentase 96,88%.
d. Validasi LKM oleh Validator Ahli Integrasi Fikih

Validasi LKM oleh ahli integrasi fikih dilakukan sebanyak tiga kali dan

berakhir pada tanggal 24 Februari 2026. Validator ahli integrasi fikih dalam
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penelitian ini adalah Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. Pada uji validasi
LKM oleh validator ahli integrasi fikih, LKM terintegrasi fikih memperoleh
kualifikasi sangat valid dengan perolehan rata-rata skor sebesar 3,78 dan persentase
94,44%.
e. Validasi LKM oleh Validator Ahli Bahasa

Validasi LKM oleh ahli bahasa dilakukan sebanyak tiga kali dan berakhir
pada tanggal 20 Februari 2026. Validator ahli bahasa dalam penelitian ini adalah
Dr. Dwi Masdi Widada, M.Pd. Pada uji validasi LKM oleh validator ahli bahasa,
LKM terintegrasi fikih memperoleh kualifikasi valid dengan perolehan rata-rata
skor sebesar 3,06 dan persentase 76,47%.
f. Validasi LKM oleh Validator Ahli Kemampuan Pemecahan Masalah

Validasi LKM oleh ahli kemampuan pemecahan masalah dilakukan
sebanyak dua kali dan berakhir pada tanggal 06 Februari 2026. Validator ahli
kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah Ibrahim Sani Ali
Manggala, M.Pd. Pada uji validasi LKM oleh validator ahli kemampuan pemecahan
masalah, LKM terintegrasi fikih memperoleh kualifikasi valid dengan perolehan
rata-rata skor sebesar 3,43 dan persentase 85,71%.
g. Validasi LKM oleh Validator Ahli Resiliensi Matematis

Validasi LKM oleh ahli resiliensi matematis dilakukan sebanyak dua kali
dan berakhir pada tanggal 16 April 2026. Validator ahli resiliensi matematis dalam
penelitian ini adalah Taufiq Satria Mukti, M.Pd. Pada uji validasi LKM oleh
validator ahli resiliensi matematis, LKM terintegrasi fikih memperoleh kualifikasi

valid dengan perolehan rata-rata skor sebesar 3,67 dan persentase 91,67%.
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h. Validasi Instrumen oleh Validator Ahli Kemampuan Pemecahan Masalah

Instrumen yang divalidasi oleh ahli kemampuan pemecahan masalah
yakni instrumen tes kemampuan pemecahan masalah. Validasi dilakukan sebanyak
tiga kali dan berakhir pada tanggal 29 April 2026. Validator instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah Ibrahim Sani Ali
Manggala, M.Pd. Pada uji validasi instrumen oleh validator ahli kemampuan
pemecahan masalah, instrumen tes kemampuan pemecahan masalah memperoleh
kualifikasi valid dengan perolehan rata-rata skor sebesar 3,00 dan persentase
75,00%.
i. Validasi Instrumen oleh Validator Ahli Resiliensi Matematis

Instrumen yang divalidasi oleh ahli resiliensi matematis yakni instrumen
angket resiliensi matematis murid. Validasi dilakukan sebanyak tiga kali dan
berakhir pada tanggal 16 April 2026. Validator ahli resiliensi matematis pada
penelitian ini adalah Taufiq Satria Mukti, M.Pd. Pada uji validasi instrumen oleh
validator ahli resiliensi matematis, angket resiliensi matematis memperoleh
kualifikasi valid dengan perolehan rata-rata skor sebesar 3,73 dan persentase
93,18%.
j. Validasi Instrumen oleh Validator Praktisi

Instrumen yang divalidasi oleh praktisi yakni instrumen angket respons
murid. Validasi dilakukan sebanyak satu kali pada tanggal 11 Maret 2026. Validator
angket respons murid pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran matematika di
MTs Hayim Asy’ari Kota Malang, yakni Shindju Ferry Andika, S.Pd. Pada uji

validasi instrumen oleh validator praktisi, angket respons murid memperoleh
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kualifikasi sangat valid dengan perolehan rata-rata skor sebesar 3,80 dan persentase
95,00%.
j- Penilaian Kepraktisan LKM oleh Praktisi

Validasi LKM oleh praktisi dilakukan sebanyak satu kali pada tanggal 29
April 2026. Validator praktisi dalam penelitian ini adalah Shindju Ferry Andika,
S.Pd. Dalam uji validasi LKM oleh praktisi, LKM terintegrasi fikih memperoleh
kualifikasi sangat praktis dengan perolehan rata-rata skor sebesar 3,81 dan
persentase 95,31%.

4. Implementation (Penerapan)

Pada tahap Implementation, peneliti melakukan uji coba LKM dan
instrumen yang sudah direvisi. Terdapat dua macam uji coba yang dilakukan, yakni
uji coba kecil dan uji coba besar. Uji coba kecil dilakukan dengan 5 murid di kelas
VII A pada tanggal 11 Maret 2026. Pada uji coba instrumen angket resiliensi
matematis tidak ditemukan kendala yang berarti dan murid dapat memahami setiap
butir pernyataan dalam angket dengan baik. Namun, murid merasa kebingungan
saat diberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah. Beberapa murid harus
membaca soal berkali-kali untuk memahami soal yang diberikan. Hal ini
menyebabkan durasi pengerjaan soal tes kemampuan pemecahan masalah
cenderung lebih lama daripada pengerjaan angket resiliensi matematis. Peneliti juga
memperoleh beberapa masukan dari murid berupa ketidakjelasan pada beberapa
kalimat di LKM, ilustrasi yang kurang sesuai, serta kesalahan pemilihan warna
background tulisan pada lembar refleksi yang menyebabkan murid kesulitan dalam

membaca.
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Setelah LKM direvisi berdasarkan temuan pada uji coba kecil, peneliti
kemudian melakukan uji coba lapangan di kelas VII A yang terdiri dari 15 murid
untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan LKM dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi murid. Uji coba lapangan dilakukan
sebanyak 3 kali pertemuan atau 6 JP. Pada pertemuan pertama, murid diberikan
angket resiliensi matematis dan tes kemampuan pemecahan masalah terlebih dahulu
untuk mengetahui kemampuan murid sebelum diberikan pembelajaran. Selama
pelaksanaan uji coba lapangan berlangsung, murid menunjukkan minat yang baik
serta keterlibatan yang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari
antusiasme mereka dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran yang terdapat
pada LKPD. Pada awal pertemuan, beberapa murid tampak masih berusaha
menyesuaikan diri dengan penyajian materi yang mengintegrasikan konsep fikih ke
dalam pembelajaran matematika, karena pendekatan tersebut belum pernah mereka
temui sebelumnya. Meskipun demikian, murid menunjukkan ketertarikan terhadap
konteks permasalahan yang disajikan dan terlibat dalam diskusi untuk memahami
hubungan antara konsep matematika dan fikih yang dipelajari. Selain itu, murid
juga memperlihatkan kerja sama yang baik selama kegiatan kelompok berlangsung.
Setiap anggota kelompok berpartisipasi dalam proses diskusi dan penyelesaian
tugas yang diberikan. Interaksi antarmurid terlihat cukup positif, ditandai dengan
adanya pembagian tugas, saling bertukar pendapat, serta upaya bersama dalam
menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada LKM. Tidak ditemukan anggota
kelompok yang sepenuhnya pasif selama kegiatan berlangsung.

Setelah pertemuan ketiga berlangsung, peneliti memberikan kembali

angket resiliensi matematis dan tes kemampuan pemecahan masalah untuk
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mengukur kemampuan murid setelah diberikan pembelajaran dengan
menggunakan LKM terintegrasi fikih. Peneliti juga memberikan angket respons
murid untuk mendapatkan respons murid terhadap kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan LKM terintegrasi fikih yang telah dilakukan.

5) Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap Evaluation, peneliti melakukan analisis terhadap seluruh data,
baik data kuantitatif maupun data kualitatif yang diperoleh selama proses
pengembangan. Analisis tersebut dilakukan untuk mengetahui kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid Madrasah
Tsanawiyah.

Pada analisis data hasil validasi LKM, LKM terintegrasi fikih persentase
rata-rata penilaian yang diperoleh dari validator ahli pembelajaran mencapai
81,25% dengan kualifikasi “valid”. Persentase rata-rata penilaian yang diperoleh
dari validator ahli bahan ajar mencapai 82,95% dengan kualifikasi “valid”.
Persentase rata-rata penilaian yang diperoleh dari validator ahli materi mencapai
96,88% dengan kualifikasi “sangat valid”. Persentase rata-rata penilaian yang
diperoleh dari validator ahli integrasi fikih mencapai 94,44% dengan kualifikasi
“sangat valid”. Persentase rata-rata penilaian yang diperoleh dari validator ahli
bahasa mencapai 76,47% dengan kualifikasi “valid”. Persentase rata-rata penilaian
yang diperoleh dari validator ahli kemampuan pemecahan masalah mencapai
85,71% dengan kualifikasi “sangat valid”. Persentase rata-rata penilaian yang
diperoleh dari validator ahli resiliensi matematis mencapai 91,67% dengan

kualifikasi “sangat valid”. Berdasarkan penilaian ketujuh validator tersebut, LKM
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terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah memperoleh persentase rata-rata
penilaian sebesar 87,05% dengan kualifikasi kevalidan “sangat valid”. Pada analisis
data hasil validasi instrumen, instrumen tes kemampuan pemecahan masalah
memperoleh persentase penilaian sebesar 75,00 dengan kualifikasi “valid”.
Instrumen angket resiliensi matematis murid memperoleh persentase rata-rata
penilaian sebesar 93,18% dengan kualifikasi “sangat valid”. Instrumen angket
respons murid memperoleh persentase rata-rata penilaian sebesar 95,00% dengan
kualifikasi “sangat valid”.

Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKM, peneliti
melakukan analisis terhadap hasil validasi LKM oleh praktisi dan angket respons
murid. Persentase rata-rata penilaian yang diperoleh dari praktisi mencapai 95,31%
dengan kualifikasi “sangat praktis”, sedangkan persentase rata-rata respons murid
mencapai 87,83% dengan kualifikasi “sangat praktis”. Berdasarkan rata-rata
penilaian kepraktisan oleh praktisi dan hasil angket respons murid, LKM
terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah memperoleh persentase rata-rata
penilaian sebesar 91,58% dengan kualifikasi kepraktisan “sangat praktis”.

Sesuai dengan tujuan pengembangan LKM terintegrasi fikih, yaitu untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid,
perlu dilakukan uji untuk mengukur keefektifan LKM. Efektivitas LKM untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah diukur melalui analisis data pretest

dan post-test kemampuan pemecahan masalah murid. Sedangkan efektivitas LKM
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untuk meningkatkan resiliensi matematis murid diukur melalui analisis data pretest

dan post-test angket resiliensi matematis murid.

B. Efektivitas LKM Materi Bilangan Rasional Terintegrasi Fikih dalam
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Resiliensi
Matematis

a. Efektivitas LKM Materi Bilangan Rasional Terintegrasi Terintegrasi Fikih dalam

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Murid

Salah satu tujuan pengembangan LKM terintegrasi fikih adalah untuk
menyediakan bahan ajar yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah matematis murid berdasarkan indikator Krulik dan Rudnick (1988).

Kemampuan pemecahan masalah murid dapat ditingkatkan melalui

pengintegrasian pembelajaran dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari

(Jannah dkk., 2023). Dalam penelitian ini, untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah, LKM yang dikembangkan memuat serangkaian aktivitas yang

disesuaikan dengan sintaks PBL dan tahapan pemecahan masalah Krulik dan

Rudnick (1988). Sintaks orientasi murid pada masalah disesuaikan dengan tahapan

Read dengan judul aktivitas “Ayo Memahaami Masalah”. Pada aktivitas ini

diberikan sebuah cerita dan murid diminta untuk menentukan masalahnya.

Selanjutnya, sintaks mengorganisasikan murid juga disesuaikan dengan tahap Read

dengan judul aktivitas”Ayo Bekerja Sama”. Pada aktivitas ini murid diminta untuk

bekerja sama dalam mengidentifikasi informasi yang terdapat pada cerita.

Selanjutnya, sintaks membimbing penyelidikan berkelompok disesuaikan dengan

tahap Explore dan Select a Strategy dengan judukl aktivitas “Ayo Berpikir”. Pada

kegiatan ini, murid diminta untuk menganalisis informasi yang telah diidentifikasi
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serta memilih strategi yang akan digunakan untuk memecahkan masalah.
Selanjutnya, sintaks mengembangkan dan menyajikan hasil karya disesuaikan
dengan tahap Solve dengan judul aktivitas “Ayo Memecahkan Masalah”. Pada
kegiatan ini, murid diminta untuk melakukan perhitungan berdasarkan strategi yang
sudah dipilih untuk memecahkan masalah. Selain itu, murid juga diminta untuk
menyajikan hasil diskusinya pada kolom yang telah disediakan. Selanjutnya,
sintaks menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah disesuaikan
dengan tahap Look Back dengan judul aktivitas “Ayo Mengevaluasi”. Pada
kegiatan ini, murid diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas untuk mendapatkan masukan dari guru atau kelompok lain. Murid diminta
untuk mencatat setiap masukan dan saran yang diperoleh selama presentasi serta
menulis jawaban yang paling benar jika terdapat kekeliruan dalam proses
pemecahan masalahnya. Melalui rangkaian aktivitas tersebut, murid diarahkan
untuk memahami permasalahan, menganalisis informasi yang diketahui dan
ditanyakan, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan strategi yang
dipilih, serta mengevaluasi kembali hasil yang diperoleh. Rangkaian aktivitas
tersebut sejalan dengan temuan terdahulu yang membuktikan bahwa bahan ajar
berbasis masalah efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
murid (Ali dkk., 2022; Anggraini dkk., 2022). Gambar rangkaian aktivitas dalam

LKM yang disajikan pada Gambar 5.1 berikut.
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Gambar 5.1 Rangkaian Aktivitas Pembelajaran dalam LKM

Pengintegrasian fikih ibadah sebagai konteks permasalahan dalam LKM
memiliki peran penting dalam menunjang peningkatan kemampuan pemecahan
masalah murid. Penyajian masalah yang bersumber dari aktivitas ibadah sehari-hari
memungkinkan murid menghubungkan konsep matematika dengan situasi yang
nyata dan familiar. Misalnya, murid dapat memecahkan permasalahan terkait
perhitungan zakat, pembagian juz untuk tadarus Al-Qur’an, atau perhitungan
hutang puasa Ramadan melalui perhitungan yang melibatkan konsep-konsep
matematika. Konteks yang dekat dengan pengalaman murid tersebut dapat
membantu  mereka memahami permasalahan secara lebih mendalam,

mengidentifikasi informasi yang relevan, serta menentukan strategi penyelesaian
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yang sesuai. Dengan demikian, penggunaan konteks fikih ibadah dalam LKM tidak
hanya menjadikan pembelajaran lebih bermakna, tetapi juga memberikan
kesempatan kepada murid untuk melatih kemampuan pemecahan masalah melalui
situasi yang autentik dan relevan dengan kehidupan mereka (Jannah dkk., 2023;
Saldia dkk., 2025; Surur, 2024).

Efektivitas LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah murid diukur melalui analisis data pretest dan post-test
kemampuan pemecahan masalah dari 15 murid di kelas VII A MTs Hasyim Asy’ari
Kota Malang. Data tersebut diperoleh peneliti pada tahap Implementation. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 16.0. Uji analisis
data yang dilakukan yakni uji wilcoxon signed-rank test dan uji N-Gain. Uji
Wilcoxon signed-rank test digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi antara
skor pretest dan post-test kemampuan pemecahan masalah murid. Hasil uji
Wilcoxon signed-rank test menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001
sehingga lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan HO ditolak dan H1 diterima
sehingga penggunaan LKM terintegrasi fikih dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah murid. Perhitungan dan interpretasi uji Wilcoxon signed-rank
test secara lengkap ditunjukkan pada Lampiran 25. Selanjutnya, dilakukan uji N-
Gain untuk mengetahui tingkat keefektifan penggunaan LKM terintegrasi fikih
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah murid. Hasil uji N-Gain
menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain yaitu 0,65 dengan kualifikasi sedang.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKM terintegrasi fikih

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan kualifikasi sedang.
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Perhitungan dan interpretasi uji N-Gain secara lengkap ditunjukkan pada Lampiran
26.

b. Efektivitas LKM Materi Bilangann Rasional Terintegrasi Fikih dalam
Meningkatkan Resiliensi Matematis Murid

Tujuan pengembangan LKM terintegrasi fikih ibadah adalah untuk
mendukung  pengembangan  resiliensi matematis. Untuk  mendukung
pengembangan resiliensi matematis tersebut, LKM terintegrasi fikih yang
dikembangkan dilengkapi dengan kolom resiliensi yang disisipkan pada beberapa
tahapan aktivitas pembelajaran serta lembar refleksi pada akhir kegiatan. Kolom
resiliensi memuat berbagai pesan motivasi dan penguatan positif yang dirancang
untuk membantu murid menghadapi kesulitan selama proses pembelajaran.

Selain kolom resiliensi matematis, terdapat lembar refleksi yang
dirancang sebagai sarana untuk melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar
yang telah dilakukan, khususnya ketika menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Melalui rangkaian pertanyaan, murid
didorong untuk menyadari bahwa kesulitan merupakan bagian yang wajar dari
proses belajar dan dapat diatasi melalui berbagai upaya yang tepat. Hal ini sejalan
dengan pendapat Schoenfeld (2016) yang menyatakan bahwa refleksi terhadap
proses berpikir dan strategi penyelesaian masalah dapat membantu murid
mengembangkan sikap positif dan ketangguhan dalam belajar matematika. Selain
itu, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan reflektif dan pemberian
dukungan afektif dalam pembelajaran matematika berkontribusi terhadap
peningkatan resiliensi matematis murid (Hamidy dkk., 2025). Dengan demikian,

penyediaan kolom resiliensi dan lembar refleksi dalam LKM terintegrasi fikih
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ibadah dapat menjadi salah satu upaya untuk memfasilitasi pengembangan
resiliensi matematis murid selama proses pembelajaran. Gambar kolom resiliensi

dan lembar refleksi disajikan pada Gambar 5.2 berikut.

Jika sesudah membaca scal kamu masih merasa bingung,
cobalah berdiskusi dengan teman atau bertanya kepada guru! Hal
ini karena mencari bantuan adalah bagian dari usaha untuk
memahami masalah, bukan tanda kelemahan.
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Gambar 5.2 Kolom Resiliensi dan Lembar Refleksi dalam LKM

Efektivitas LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan resiliensi
matematis murid diukur melalui analisis data pretest dan post-test angket resiliensi
matematis dari 15 murid di kelas VII A di MTs Hasyim Asy’ari Kota Malang. Data
tersebut diperoleh peneliti pada tahap Implementation. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 16.0. Uji analisis data yang
dilakukan yakni uji wilcoxon signed-rank test dan uji N-Gain. Uji wilcoxon signed-

rank test digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi antara skor pretest dan
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post-test angket resiliensi matematis murid. Hasil wilcoxon signed-rank test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001 sehingga lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan LKM terintegrasi fikih dapat meningkatkan
resiliensi matematis murid. Perhitungan dan interpretasi uji wilcoxon signed-rank
test secara lengkap ditunjukkan pada Lampiran 27. Selanjutnya, dilakukan uji N-
Gain untuk mengetahui tingkat keefektifan penggunaan LKM terintegrasi fikih
dalam meningkatkan resiliensi matematis murid. Hasil uji N-Gain menunjukkan
bahwa nilai rata-rata N-Gain yaitu 0,49 dengan kualifikasi sedang. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKM terintegrasi fikih dapat
meningkatkan resiliensi matematis dengan kualifikasi sedang. Perhitungan dan
interpretasi uji N-Gain secara lengkap ditunjukkan pada Lampiran 28.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa LKM terintegrasi
fikih efektif dalam meningkatkan resiliensi matematis murid.
C. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Resiliensi Matematis

Murid

a. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Murid

Hasil pretest dan post-test murid menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah. Seperti yang telah dipaparkan pada Bab IV, hasil
pretest kemampuan pemecahan masalah menunjukkan bahwa Subjek 1 hanya
mampu memberikan jawaban untuk indikator membaca masalah (read). Jawaban
yang diberikan juga masih kurang karena Subjek 1 hanya menuliskan informasi
yang diketahui, namun tidak menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal.

Ketidaklengkapan tersebut menyebabkan Subjek 1 memperoleh skor 1 pada
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indikator read, sedangkan untuk empat indikator lainnya, yaitu mengeksplorasi
(explore), memilih strategi (select a strategy), memecahkan masalah (solve), dan
meninjau kembali (Iook back), Subjek 1 tidak menuliskan jawaban sama sekali
sehingga memperoleh skor 0. Sedangkan pada post-test kemampuan pemecahan
masalah, Subjek 1 mampu menuliskan seluruh informasi yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal dengan lengkap ,namun terdapat kesalahan dalam penulisan
informasi ukuran fidyah per hari yang diidentifikasi sebesar 0,5 kg dari yang
seharusnya 0,75 kg, sehingga subjek memperoleh skor 1.

Meskipun demikian, Subjek 1 memberikan proses perhitungan yang
runtut dan hasil akhir yang diperoleh benar. Subjek 1 tetap dinilai mampu
mengomunikasikan hubungan informasi dan mengeksekusi strategi dengan tepat.
Hal tersebut membuat subjek memperoleh skor 2 pada indikator mengeksplorasi
(explore), memilih strategi (select a strategy), dan memecahkan masalah (solve).
Pada indikator meninjau kembali (look back), Subjek 1 tidak menuliskan kalimat
kesimpulan akhir sama sekali sehingga memperoleh skor 0. Dengan demikian,
Subjek 1 mengalami peningkatan pada indikator Explore, Select a Strategy, dan
Solve. Selanjutnya, untuk Subjek 2, hasil pretest menunjukkan bahwa Subjek 2
hanya mampu memenuhi indikator membaca masalah (read) dan mengeksplorasi
(explore) secara terbatas, serta belum sempurna. Pada indikator read, subjek hanya
menuliskan informasi yang diketahui tanpa mencantumkan apa yang ditanyakan
dalam soal, sehingga memperoleh skor 1. Pada indikator explore, subjek mulai
menunjukkan adanya analisis hubungan informasi dengan menuliskan rencana
operasi perkalian (0,75 kg x 28), namun analisis tersebut belum lengkap dan belum

mengarah pada pencarian variabel yang dibutuhkan secara utuh, sehingga
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memperoleh skor 1. Sementara itu, untuk tiga indikator lainnya, yaitu memilih
strategi (select a strategy), memecahkan masalah (solve), dan meninjau kembali
(look back), Subjek 2 tidak menuliskan jawaban sama sekali sehingga memperoleh
skor 0. Sedangkan pada post-test, Subjek 2 mampu memenuhi indikator membaca
masalah (read), namun masih kurang sempurna. Hal ini dikarenakan informasi yang
diketahui masih belum lengkap dan apa yang ditanyakan masih belum sempurna,
sehingga Subjek 2 memperoleh skor 1. Terlepas dari itu, Subjek 2 mampu
memenuhi tiga indikator berikutnya dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan
melalui kemampuan Subjek 2 dalam menganalisis hubungan informasi, menyusun
rencana operasi hitung secara runtut, serta melakukan perhitungan komputasi
dengan hasil akhir yang benar sehingga Subjek 2 memperoleh skor 2 untuk ketiga
indikator tersebut. Terakhir, pada indikator meninjau kembali (look back), Subjek
2 tidak menuliskan kalimat kesimpulan akhir sama sekali sehingga memperoleh
skor 0.
b. Peningkatan Resiliensi Matematis Murid

Hasil pretest dan post-test murid menunjukkan adanya peningkatan
resiliensi matematis. Seperti yang telah dipaparkan pada Bab IV, hasil pretest
angket resiliensi matematis menunjukkan bahwa pada indikator 1, Subjek 1
memperoleh skor sebesar 6. Hal ini ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang
tidak setuju pada butir pernyataan yakin mampu memahami konsep matematika
meskipun membutuhkan waktu yang relatif lama, tidak setuju pada butir pernyataan
berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan soal matematika, dan setuju
pada butir pernyataan mudah menyerah jika materi matematika terasa sulit untuk

dipahami.
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Pada indikator 2, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 11. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang tidak setuju pada butir pernyataan
merasa senang jika bertukar ide dengan teman saat belajar matematika, sangat
setuju pada butir pernyataan membantu teman yang kesulitan belajar matematika
adalah tindakan yang sia-sia, tidak setuju pada butir pernyataan aktif bertanya dan
menanggapi pendapat teman saat diskusi kelompok dalam pembelajaran
matematika, sangat setuju pada butir pernyataan sulit berkonsentrasi belajar
matematika jika suasana kelas atau kelompok belajar berbeda dari biasanya, sangat
setuju pada butir pernyataan lebih suka mempelajari matematika dengan cara yang
biasa digunakan, tidak setuju pada butir pernyataan merasa senang jika dapat
belajar matematika bersama teman, dan tidak setuju pada butir pernyataan merasa
senang saat dapat mempresentasikan hasil pengerjaan soal matematika di depan
kelas.

Pada indikator 3, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 5. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang sangat setuju pada butir pernyataan
lebih suka mengerjakan soal matematika dengan cara yang sudah dicontohkan guru
daripada mencoba cara lain, sangat tidak setuju pada butir pernyataan mencari cara
penyelesaian yang baru saat menghadapi soal matematika yang sulit, dan setuju
pada butir pernyataan merasa bangga jika berhasil menemukan cara baru dalam
mengerjakan soal matematika.

Pada indikator 4, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 4. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang tidak setuju pada butir pernyataan
memeriksa kembali kesalahan dalam belajar matematika untuk mengetahui letak

kekeliruan agar tidak terulang, sangat tidak setuju pada butir pernyataan merasa
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tertantang untuk mendalami kembali soal matematika yang belum berhasil
diselesaikan, dan sangat setuju pada butir pernyataan merasa kehilangan semangat
belajar setelah mengalami kegagalan dalam mengerjakan soal matematika.

Pada indikator 5, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 5. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang sangat tidak setuju pada butir
pernyataan suka membandingkan berbagai penjelasan matematika untuk
memperdalam pemahaman, sangat tidak setuju pada butir pernyataan berusaha
mencari sumber belajar tambahan untuk memahami materi matematika, sangat
setuju pada butir pernyataan merasa malu jika harus bertanya kepada teman saat
tidak memahami materi matematika, sangat setuju pada butir pernyataan merasa
satu sumber belajar saja sudah cukup untuk mempelajari matematika, dan sangat
tidak setuju pada butir pernyataan mengulang kembali materi pembelajaran
matematika di rumah.

Pada indikator 6, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 6. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang tidak setuju pada butir pernyataan
mampu menyampaikan ide dengan baik saat belajar matematika dalam kelompok,
sangat setuju pada butir pernyataan sering merasa panik dan tidak bisa berpikir
jernih saat menghadapi materi atau tugas matematika yang terlihat sulit, tidak setuju
pada butir pernyataan mengambil jeda waktu untuk istirahat saat jenuh belajar
matematika, dan sangat setuju pada butir pernyataan tidak mampu menenangkan
diri ketika mengalami kesulitan dalam memahami atau mengerjakan tugas
matematika.

Berdasarkan hasil angket post-test pada Lampiran 22, dapat diketahui

bahwa pada indikator 1, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 7. Hal ini ditunjukkan
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dengan respons Subjek 1 yang setuju pada butir pernyataan yakin mampu
memahami konsep matematika meskipun membutuhkan waktu yang relatif lama,
setuju pada butir pernyataan berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan
soal matematika, dan sangat setuju pada butir pernyataan mudah menyerah jika
materi matematika terasa sulit untuk dipahami.

Pada indikator 2, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 20. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang setuju pada butir pernyataan merasa
senang jika bertukar ide dengan teman saat belajar matematika, tidak setuju pada
butir pernyataan membantu teman yang kesulitan belajar matematika adalah
tindakan yang sia-sia, tidak setuju pada butir pernyataan aktif bertanya dan
menanggapi pendapat teman saat diskusi kelompok dalam pembelajaran
matematika, tidak setuju pada butir pernyataan sulit berkonsentrasi belajar
matematika jika suasana kelas atau kelompok belajar berbeda dari biasanya, sangat
setuju pada butir pernyataan lebih suka mempelajari matematika dengan cara yang
biasa digunakan, sangat setuju pada butir pernyataan merasa senang jika dapat
belajar matematika bersama teman, dan sangat setuju pada butir pernyataan merasa
senang saat dapat mempresentasikan hasil pengerjaan soal matematika di depan
kelas.

Pada indikator 3, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 7. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang setuju pada butir pernyataan lebih suka
mengerjakan soal matematika dengan cara yang sudah dicontohkan guru daripada
mencoba cara lain, setuju pada butir pernyataan mencari cara penyelesaian yang

baru saat menghadapi soal matematika yang sulit, dan tidak setuju pada butir
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pernyataan merasa bangga jika berhasil menemukan cara baru dalam mengerjakan
soal matematika.

Pada indikator 4, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 7. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang setuju pada butir pernyataan memeriksa
kembali kesalahan dalam belajar matematika untuk mengetahui letak kekeliruan
agar tidak terulang, tidak setuju pada butir pernyataan merasa tertantang untuk
mendalami kembali soal matematika yang belum berhasil diselesaikan, dan setuju
pada butir pernyataan merasa kehilangan semangat belajar setelah mengalami
kegagalan dalam mengerjakan soal matematika.

Pada indikator 5, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 13. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang tidak setuju pada butir pernyataan suka
membandingkan berbagai penjelasan matematika untuk memperdalam
pemahaman, sangat setuju pada butir pernyataan berusaha mencari sumber belajar
tambahan untuk memahami materi matematika, setuju pada butir pernyataan
merasa malu jika harus bertanya kepada teman saat tidak memahami materi
matematika, tidak setuju pada butir pernyataan merasa satu sumber belajar saja
sudah cukup untuk mempelajari matematika, dan tidak setuju pada butir pernyataan
mengulang kembali materi pembelajaran matematika di rumah.

Pada indikator 6, Subjek 1 memperoleh skor sebesar 9. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 1 yang setuju pada butir pernyataan mampu
menyampaikan ide dengan baik saat belajar matematika dalam kelompok, setuju
pada butir pernyataan sering merasa panik dan tidak bisa berpikir jernih saat
menghadapi materi atau tugas matematika yang terlihat sulit, tidak setuju pada butir

pernyataan mengambil jeda waktu untuk istirahat saat jenuh belajar matematika,
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dan setuju pada butir pernyataan tidak mampu menenangkan diri ketika mengalami
kesulitan dalam memahami atau mengerjakan tugas matematika.

Selanjutnya, untuk Subjek 2, berdasarkan hasil angket pre-test pada
Lampiran 23, dapat diketahui bahwa pada indikator 1, Subjek 2 memperoleh skor
sebesar 7. Hal ini ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang setuju pada butir
pernyataan yakin mampu memahami konsep matematika meskipun membutuhkan
waktu yang relatif lama, setuju pada butir pernyataan berusaha semaksimal
mungkin untuk menyelesaikan soal matematika, dan sangat setuju pada butir
pernyataan mudah menyerah jika materi matematika terasa sulit untuk dipahami.

Pada indikator 2, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 21. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan
merasa senang jika bertukar ide dengan teman saat belajar matematika, setuju pada
butir pernyataan membantu teman yang kesulitan belajar matematika adalah
tindakan yang sia-sia, sangat setuju pada butir pernyataan aktif bertanya dan
menanggapi pendapat teman saat diskusi kelompok dalam pembelajaran
matematika, tidak setuju pada butir pernyataan sulit berkonsentrasi belajar
matematika jika suasana kelas atau kelompok belajar berbeda dari biasanya, setuju
pada butir pernyataan lebih suka mempelajari matematika dengan cara yang biasa
digunakan, sangat setuju pada butir pernyataan merasa senang jika dapat belajar
matematika bersama teman, dan tidak setuju pada butir pernyataan merasa senang
saat dapat mempresentasikan hasil pengerjaan soal matematika di depan kelas.

Pada indikator 3, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 7. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan

lebih suka mengerjakan soal matematika dengan cara yang sudah dicontohkan guru
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daripada mencoba cara lain, setuju pada butir pernyataan mencari cara penyelesaian
yang baru saat menghadapi soal matematika yang sulit, dan setuju pada butir
pernyataan merasa bangga jika berhasil menemukan cara baru dalam mengerjakan
soal matematika.

Pada indikator 4, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 6. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan
memeriksa kembali kesalahan dalam belajar matematika untuk mengetahui letak
kekeliruan agar tidak terulang, sangat tidak setuju pada butir pernyataan merasa
tertantang untuk mendalami kembali soal matematika yang belum berhasil
diselesaikan, dan sangat setuju pada butir pernyataan merasa kehilangan semangat
belajar setelah mengalami kegagalan dalam mengerjakan soal matematika.

Pada indikator 5, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 14. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan suka
membandingkan berbagai penjelasan matematika untuk memperdalam
pemahaman, sangat setuju pada butir pernyataan berusaha mencari sumber belajar
tambahan untuk memahami materi matematika, sangat tidak setuju pada butir
pernyataan merasa malu jika harus bertanya kepada teman saat tidak memahami
materi matematika, sangat setuju pada butir pernyataan merasa satu sumber belajar
saja sudah cukup untuk mempelajari matematika, dan sangat tidak setuju pada butir
pernyataan mengulang kembali materi pembelajaran matematika di rumah.

Pada indikator 6, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 8. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat tidak setuju pada butir
pernyataan mampu menyampaikan ide dengan baik saat belajar matematika dalam

kelompok, sangat setuju pada butir pernyataan sering merasa panik dan tidak bisa
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berpikir jernih saat menghadapi materi atau tugas matematika yang terlihat sulit,
sangat setuju pada butir pernyataan mengambil jeda waktu untuk istirahat saat jenuh
belajar matematika, dan setuju pada butir pernyataan tidak mampu menenangkan
diri ketika mengalami kesulitan dalam memahami atau mengerjakan tugas
matematika.

Berdasarkan hasil angket post-test pada Lampiran 24, dapat diketahui
bahwa pada indikator 1, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 10. Hal ini ditunjukkan
dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan yakin mampu
memahami konsep matematika meskipun membutuhkan waktu yang relatif lama,
setuju pada butir pernyataan berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan
soal matematika, dan tidak setuju pada butir pernyataan mudah menyerah jika
materi matematika terasa sulit untuk dipahami.

Pada indikator 2, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 24. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan
merasa senang jika bertukar ide dengan teman saat belajar matematika, tidak setuju
pada butir pernyataan membantu teman yang kesulitan belajar matematika adalah
tindakan yang sia-sia, sangat setuju pada butir pernyataan aktif bertanya dan
menanggapi pendapat teman saat diskusi kelompok dalam pembelajaran
matematika, sangat tidak setuju pada butir pernyataan sulit berkonsentrasi belajar
matematika jika suasana kelas atau kelompok belajar berbeda dari biasanya, sangat
tidak setuju pada butir pernyataan lebih suka mempelajari matematika dengan cara
yang biasa digunakan, setuju pada butir pernyataan merasa senang jika dapat belajar
matematika bersama teman, dan setuju pada butir pernyataan merasa senang saat

dapat mempresentasikan hasil pengerjaan soal matematika di depan kelas.
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Pada indikator 3, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 8. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan
lebih suka mengerjakan soal matematika dengan cara yang sudah dicontohkan guru
daripada mencoba cara lain, setuju pada butir pernyataan mencari cara penyelesaian
yang baru saat menghadapi soal matematika yang sulit, dan sangat setuju pada butir
pernyataan merasa bangga jika berhasil menemukan cara baru dalam mengerjakan
soal matematika.

Pada indikator 4, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 9. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang setuju pada butir pernyataan memeriksa
kembali kesalahan dalam belajar matematika untuk mengetahui letak kekeliruan
agar tidak terulang, setuju pada butir pernyataan merasa tertantang untuk
mendalami kembali soal matematika yang belum berhasil diselesaikan, dan tidak
setuju pada butir pernyataan merasa kehilangan semangat belajar setelah
mengalami kegagalan dalam mengerjakan soal matematika.

Pada indikator 5, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 18. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan suka
membandingkan berbagai penjelasan matematika untuk memperdalam
pemahaman, sangat setuju pada butir pernyataan berusaha mencari sumber belajar
tambahan untuk memahami materi matematika, tidak setuju pada butir pernyataan
merasa malu jika harus bertanya kepada teman saat tidak memahami materi
matematika, tidak setuju pada butir pernyataan merasa satu sumber belajar saja
sudah cukup untuk mempelajari matematika, dan sangat setuju pada butir

pernyataan mengulang kembali materi pembelajaran matematika di rumah.
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Pada indikator 6, Subjek 2 memperoleh skor sebesar 14. Hal ini
ditunjukkan dengan respons Subjek 2 yang sangat setuju pada butir pernyataan
mampu menyampaikan ide dengan baik saat belajar matematika dalam kelompok,
tidak setuju pada butir pernyataan sering merasa panik dan tidak bisa berpikir jernih
saat menghadapi materi atau tugas matematika yang terlihat sulit, sangat setuju
pada butir pernyataan mengambil jeda waktu untuk istirahat saat jenuh belajar
matematika, dan tidak setuju pada butir pernyataan tidak mampu menenangkan diri

ketika mengalami kesulitan dalam memahami atau mengerjakan tugas matematika.



BAB VI

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan dari pengembangan
LKM terintegrasi fikih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
resiliensi matematis murid Madrasah Tsanawiyah, peneliti memperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut.

Proses pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi
matematis murid Madrasah Tsanawiyah menggunakan model ADDIE yang terdiri
dari lima tahap, yakni Analyze (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). Pada
tahap Analyze, peneliti melakukan analisis terhadap kebutuhan, tugas, dan konteks
pembelajaran. Pada tahap Design, peneliti mulai merancang LKM dengan memilih
jenis bahan ajar, menetapkan bidang kajian yang digunakan, menyusun isi LKM,
merancang desain LKM, menyiapkan komponen pengembang, dan menyiapkan
instrumen penelitian. Pada tahap Development, peneliti mengembangkan LKM dan
melakukan uji validasi LKM serta instrumen kepada beberapa validator.
Berdasarkan hasil uji validasi , LKM terintegrasi fikih memperoleh kualifikasi
“valid” dengan persentase kevalidan sebesar 81,25% dari validator ahli
pembelajaran, memperoleh kualifikasi “valid” dengan persentase kevalidan sebesar
82,95% dari validator ahli bahan ajar, memperoleh kualifikasi “sangat valid”
dengan persentase kevalidan sebesar 96,88% dari validator ahli materi, memperoleh
kualifikasi “sangat valid” dengan persentase kevalidan sebesar 94,44% dari
validator ahli integrasi fikih, memperoleh kualifikasi “valid” dengan persentase

kevalidan sebesar 76,47% dari validator ahli bahasa, memperoleh kualifikasi
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“sangat valid” dengan persentase kevalidan sebesar 85,71% dari validator ahli
kemampuan pemecahan masalah, dan memperoleh kualifikasi “sangat valid”
dengan persentase kevalidan sebesar 95,31% dari validator ahli resiliensi
matematis. Selain itu, berdasarkan uji validitas instrumen, instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah memperoleh kualifikasi “valid” dengan
persentase kevalidan sebesar 75,00% dari validator ahli kemampuan pemecahan
masalah. Instrumen angket resiliensi matematis memperoleh kualifikasi “sangat
valid” dengan persentase kevalidan sebesar 93,18% dari validator ahli
pembelajaran. Instrumen angket respons murid memperoleh kualifikasi “sangat
valid” dengan persentase kevalidan sebesar 95,00% dari validator praktisi. Peneliti
kemudian melakukan revisi LKM dan instrumen berdasarkan komentar dan saran
dari validator yang diperoleh pada tahap uji validasi.

Pada tahap Implementation, dilakukan uji coba kecil dan uji coba
lapangan dari LKM terintegrasi fikih. Berdasarkan angket respons murid setelah
dilakukan uji coba lapangan, LKM terintegrasi fikih memperoleh kualifikasi
“sangat praktis” dengan persentase kepraktisan sebesar 87,83%. Hasil penilaian
kepraktisan LKM oleh praktisi juga memperoleh kualifikasi “sangat praktis”
dengan persentase kepraktisan sebesar 95,31%. Proses pengembangan diakhiri
dengan tahap Evaluation. Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap
proses pengembangan dan penggunaan LKM. Berdasarkan hasil evaluasi, LKM
terintegrasi fikih memperoleh kualifikasi “sangat valid” dengan persentase
kevalidan sebesar 87,05% dan memperoleh kualifikasi “sangat praktis” dengan

persentase kepraktisan sebesar 91,58%.
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Efektivitas LKM terintegrasi fikih dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah diukur melalui uji Wilcoxon signed-rank test dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 16.0. Hasil uji Wilcoxon signed-rank test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001 sehingga lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan HO ditolak dan H1 diterima, sehingga penggunaan LKM
terintegrasi fikih dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah murid.
Hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain yaitu 0,65 dengan
kualifikasi sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKM
terintegrasi fikih dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan
kualifikasi sedang.

Efektivitas LKM terintegrasi fikih dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah diukur melalui uji wilcoxon signed-rank test dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 16.0. Hasil uji wilcoxon signed-rank test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,001 sehingga lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan HO ditolak dan H1 diterima, sehingga penggunaan LKM
terintegrasi fikih dapat meningkatkan resiliensi matematis murid. Hasil uji N-Gain
menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain yaitu 0,49 dengan kualifikasi sedang.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKM terintegrasi fikih
dapat meningkatkan resiliensi matematis dengan kualifikasi sedang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKM terintegrasi fikih untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis Madrasah
Tsanawiyah, peneliti memberikan beberapa saran untuk penelitian dan

pengembangan lebih lanjut, yaitu:
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1. LKM dapat dikembangkan dengan cakupan materi fikih yang lebih luas dan
bervariasi, tidak terbatas pada bab fikih yang sudah diteliti, agar dapat diterapkan
pada materi matematika lainnya.

2. LKM dapat dikembangkan untuk meningkatkan aspek kemampuan kognitif atau
afektif yang lain.

3. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan melibatkan subjek uji coba yang lebih
luas dan beragam, baik dari segi jenjang pendidikan maupun karakteristik
sekolah/madrasah.

4. LKM terintegrasi fikih ini dapat dikombinasikan dengan penggunaan media
pembelajaran interaktif berbasis teknologi untuk memvisualisasikan permasalahan,

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik bagi murid.
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KKATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan karunia-Nya,
penyusunan Lembar Ierja Murid (LKM) matematika terintegrasi fikih pada
materi bilangan rasional dapat diselesaikan dengan baik. Adapun tujuan dari
penyusunan LKM ini adalah untuk memenuhi kebutuhan bahan ajar matematika
di madrasah yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan resiliensi matematis murid pada materi bilangan rasional kelas VII
Fase D.

LM terintegrasi fikih dirancang untuk pembelajaran matematika kelas VII
semester | bagi Madrasah Tsanawiyah. LKM ini menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) dengan
menggunakan permasalahan dalam penerapan fikih ibadah yang meliputi
masalah puasa Ramadan, tadarus Al-Qur'an, dan zakat fitrah.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan LIKM ini terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat
diperlukan untuk meningkatkan kualitas LKM. Penulis berharap LKM
matematika terintegrasi fikih ini dapat bermanfaat untuk semua pihak, baik
murid, guru, madrasah, maupun pembaca pada umumnya. Selain itu, penulis juga
berharap LKM ini dapat memberikan dampak pada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid pada materi bilangan
rasional.

Malang, 17 Januari 2026
Penulis

Nur Lailatul Rahmah
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LEMBAR KERJA MURID

LKM matematika terintegrasi fikih ini dirancang dengan mengaitkan konsep
bilangan rasional meliputi bilangan bulat, pecahan, dan desimal dengan materi
fikih ibadah, yaitu puasa Ramadan, tadarus Al-Qur'an, dan zakat fitrah. Integrasi
tersebut bertujuan membantu murid memahami konsep matematika melalui
permasalahan kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga
kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis murid dapat
meningkat.

Pengembangan LKM matematika terintegrasi fikih ini menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) dengan
sintaks yang mengacu pada tahapan pemecahan masalah menurut Krulik &
Rudnick (1988). Sintaks orientasi murid pada masalah dan mengorganisasikan
murid disesuaikan dengan tahap Read. Sintaks membimbing penyelidikan
berkelompok disesuaikan dengan tahap Explore dan Select a Strategy. Sintaks
mengembangkan dan menyajikan hasil karya disesuaikan dengan tahap Solue.
Sintaks menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah disesuaikan
dengan tahap Look Back.
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CAPAIAN PEMBELAJARAN .

A

Di akhir fase D, murid dapat menerapkan operasi aritmetika pada bilangan
rasional serta memberikan estimasi/perkiraan dalam menyelesaikan masalah.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Dengan menggunakan LIKM matematika terintegrasi fikih, murid diharapkan
dapat:

« Menyusun model matematis dari masalah fikih ibadah ke dalam bentuk
operasi bilangan rasional dengan benar (C86).

+ Memecahkan masalah fikih ibadah yang berkaitan dengan bilangan rasional
berdasarkan model matematis yang telah disusun dengan tepat (C4).

« Mengambil keputusan atas masalah fikih ibadah berdasarkan hasil
perhitungan bilangan rasional dengan tepat (C5).



PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

Model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL)

merupakan model

pembelajaran yang menempatkan masalah kontekstual

sebagali titik awal pembelajaran untuk mendorong pemahaman konsep murid.
Dalam PBL, murid dihadapkan pada suatu masalah sejak awal pembelajaran dan
diarahkan untuk mencari solusi melalui proses penyelidikan dan pemecahan
masalah. Model PBL memiliki lima sintaks sebagai berikut (Shofiyah &
Wulandari, 2018; Febrita & Harni, 2020):

1 Orientasi .
Murid
Pada
Masalah

2. Mengorganisaikan «
Murid

3. Membimbing =
Penyelidikan
Berkelompok

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan
aktivitas pembelajaran
yang akan dilakukan.

Guru menyajikan masalah
melalui L{JA

Guru mengarahkan murid
untukk memahami konteks
dan fokus masalah.

Guru memastikan setiap

kelompok paham akan

tugas yang harus
dikerjakan.

Guru memfasilitasi
emhaglan peran dalam
lompok.

Guru men}elaskan aturan

kerja kelompok dan

mekanisme diskusi.

Guru mengarahkan murid

untuk mengeksplorasi
informasi yang diketahui

Guru mengarahkan murid

untuk mempertimbangkan

berbagai alternatif strategi.

Guru memastikan

keterlibatan aktif setiap

anggota kelompok.

Murid mendengarkan
dan memahami
penjelasan guru.

Murid membaca dan
memahami masalah pada
LKM.

Murid menuliskan
kembali masalah dengan
bahasa sendiri.

Murid menuliskan
informasi yang diketahui.

Murid mendengarkan
penjelasan guru.

Murid membagi tugas
setiap anggota kelompol.
Murid memahami tugas
masing-masing dalam
kelompole

Murid menanyakan hal
yang kurang dipahami.

Murid menganalisis dan
mengecek kelengkapan
informasi untuk
memecahkan masalah.

Murid mendiskusikan
strategi penyelesaian
yang dapat digunalan.
Murid memilih satu
strategi yang paling tepat
untuk memecahkan
masalah.
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4. Mengembangkan-
dan Menyajikan
Hasil Karya

5.

Menganalisis
dan
Mengevaluasi
Proses
Pemecahan
Masalah

Guru mengarahkan murid «

untule melakukan
perhitungan sesuai dengan
strategi yang dipilih.

Guru mendorong murid
untuk mengambil solusi
berdasarkan perhitungan
yang dilakukan.

Guru mengarahkan murid

untuk menyajikan hasil
disleusi di LIKM.

Guru membantu siswa
untuk  merefleksi dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

melalui presentasi.

Guru memberikan umpan
balik terhadap presentasi
murid.

Guru memfasilitasi diskusi
antarkelompol.

Guru  mengajak  murid
untuk menarik kesimpulan
berdasarkan hasil diskusi
antarkelompok.

Guru mengarahkan murid

untuk mengisi kolom
refleksi.

Guru membkerikan nilai
pada LIKKM.

Murid melakukan
perhitungan berdasarkan
strategi yang dipilih.
Murid mengambil
keputusan berdasarkan
hasil perhitungan yang
telah dilakukan.

Murid menuliskan hasil
diskusinya di LIM.

Murid mempresentasikan
proses pemecahan
masalah di depan kelas.
Murid mencatat setiap
masukan yang diterima
saat presentasi.
Murid mengevaluasi hasil
pemecahan masalah
berdasarkan masukan
ﬁmg diperoleh.

urid mencatat strategi
atau jawaban yang paling
tepat di antara semua
kelompok
Murid  mengisi
refleksi.
Murid mengumpulkan
LIKM di depan kelas.

kolom
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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH B

Kemampuan pemecahan masalah adalah kecakapan seseorang dalam
menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah dimiliki
untuk memenuhi tuntutan dari situasi yang tidak dikenal (I{rulik & Rudnick,
1988). Pada LI{M matematika terintegrasi fikih ini, tahapan pemecahan masalah
yang digunakan mengacu pada pola heuristik Krulik dan Rudnick (1988) yang
meliputi Read (Membaca), Explore (mengeksplorasi), Select a Strategy (memilih
strategi), Solue (memecahkan), dan Look Back (Meninjau Kembali).

Read
(Membaca) s
& L)
Mampu memahami
masalah dan
menuliskannya kembali Explore 5
denganbahasasendiri. (Mengeksplorasi)
To2} Da
" Mampu memilah
Select a Strategy Hrogiad. yeig Daguna
o8 S untu memecahkan
(Memilih Strategi) .. masalah.
Mampu memilih strategi
yang paling tepat untulk
memecahkan masalah. Solve
| (Memecahkan) gﬂ
oy CRED
+ Mampu melakukan
perhitungan
berdasarkan strategi
:.an Fnck .- yang sudah dipilih.
Meninjau Kembali
G (o)
Mampu memeriksa "
kebenaran langkah
penyelesaian dan hasil
akhiryang diperoleh.
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A

@ RESILIENSI MATEMATIS .

Resiliensi matematis adalah kemampuan yang mencakup ketekunan,
fleksibilitas, serta adaptasi terhadap kesulitan dalam belajar matematila
(Goodall & Wilder, 2015; Wilder & Lee, 2024). Resiliensi matematis penting untuk
dimiliki murid agar tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dan
mampu menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika secara tuntas
(Ariyanto dkk., 2017; Nurfitri & Jusra, 2021). Berikut adalah indikator resiliensi
matematis yang disesuaikan dengan konteks LI{M matematika terintegrasi fikih.

Tetap berusaha dan tidak mudah menyerah meskipun
M mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah.

Mampu bekerjasama, berdiskusi, dan saling membantu
dengan teman kelompok.

Mampu mengemukakan ide untuk memecahkan
masalah.

Mampu menjadikan kesalahan perhitungan atau jawaban
sebagai motivasi untuk terus belajar dan menccba
kembali.

Menunjukkan rasa ingin tahu dengan mencari informasi
yang relevan dari berbagai sumber.

Mampu berkomunilasi dan mengendalikan emosi dengan
baik saat berdiskusi.




PETUNJUK PENGGUNAAN LKM

\\

Berdoalah terlebih dahulu
sebelum mengerjakan LIKM!

¥,

) N
AR/l

Persiapkan alat tulis yang

dibutuhlan!
8 J

Bacalah setiap petunjulk

\L yang adal _/

Bagilah tugas untulc setiap
anggota kelompok dengan

, il adil o,

Bertanyalah kepada guru

\, jika menemukan kendalal J

Presentasikan hasil diskusi

\ di depan kelas! /

Isilah bagian refleksi
\ secara individu!

@. [~ ke
&

Kumpulkan LIKM yang sudah

le rjakan di depan kelas! /
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pu_ -

Tulislah nama kelompolc

pada kolom yang telah
\ disediakan! /

Dt‘l'” b \lak uml.lk

Catatlah setiap masukan
saat presentasil

Berdoalah sebelum
mengakhiri pembelajaran!
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PETA PIKIRAN .

IBiIangan Rasionall l Filih Ibadah |

Bilangan Pecahan |- - : -~ Tadarus Al-Qur'an

Bilangan Desimal | Zakat Fitrah

|Penjumlahan| |Pengurangan|| Perkalian || Pen.'nbagian |
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FIKIH IBADAH

Fikih ibadah adalah bidang kajian dalam fikih yang membahas segala hal
yang berkaitan dengan ibadah mahdhah, seperti thaharah, salat, puasa, dan
zakat. Materi fikih ibadah yang diintegrasikan dalam LI{M ini meliputi puasa
Ramadan, tadarus Al-Qur’'an, dan zakat fitrah.

A. Puasa Ramadan
Puasa adalah ibadah menahan diri dari makan,

[Mash Al-Iitab}

minum, serta segala hal yang membatalkannya sejak panall L

terbit fajar hingg‘a .ter‘benam matahari. Dalam Islam - o3l il gl gk} ia,'l;,.’aj
terdapat berbagai jenis puasa, salah satunya yang O
bersifat wajib adalah puasa pada bulan Ramadan. Puasa t,un —%
Ramadan diwajibkan bagi setiap mukallaf yang mampu -
melaksanakannya. Apabila seseorang tidak dapat L pral B A —¢

berpuasa karena uzur syar'i, seperti haid, nifas, musafir,

+ F i o Sumber: Matan Al-Ghayah wa At-Tagrib
hamil, menyusui, atau sebab lain yang dibenarkan, |y versi lengkapnya scan OF code
maka ia wajib mengganti puasa dengan ketentuan Rl e A

sebagai berikut:

[Nash Al-Kitab}

Bas [ e aes S 243 « Jika belum mengganti utang puasa, tetapi
P T Ll Ramadan berikutnya belum datang, maka
-‘*‘.'-*3.'«“ s Sakit cara menggantinya cukup dengan

gl g gk bptyy ||t 28K berpuasa di hari lain.
b g 1 18 i 2l + Haid « Jika belum mengganti utang puasa
g P + Nifas sampai Ramadan berikutnya datang,
SE 1l o] aerllly el . Musafir ~maka cara menggantinya adalah dengan
il gl G LB berpuasa di hari lain dan membayar

bl . was¥yl e 6 by . : fidyah.
& 2 i 1l etz « Jika tidak berpuasa karena
ﬁia“@‘*w.w’ mengkhawatirkan kcmgisi ibunya saja,
5 ) .!_"3‘-"‘-’&‘- maka cara menggantinya cukup dengan
Bl « Hamil ?irpuasa didhkagi lain, . "
oL A UL | i = Jika yang dikhawatirkan adalah kondisi
H W"'_""'J" :‘*"J" Mengosul bayin{ra agtau ibu dan bayinya, maka cara
Sl ey menggantinya adalah dengan berpuasa
di hari lain dan membayar fidyah.

Sumber: Matan Al-Ghayah wwa At-Togrib
[Untuk versilengkapnya scan QR code
padn holaman berikutmya)

Fidyah dilakukan dengan memberikan makanan pokok sebanyak
1 mud atau 0,75 kilogram per hari kepada fakir miskin.
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FIKIH IBADAH

B. Zakat Fitrah
Zakat fitrah adalah memberikan

; [Nash Al-Kitab}
sebagian harta berupa makanan pokok

kepada orang lain vyang berhak Mté@;;&".‘i
menerimanya. Zakat fitrah diwajibkan s sl ey Jad B Loy
atas seluruh umat Islam yang masih hidup . BEES
pada saat terbenamnya matahari di hari Dy b g T I i Syl -
terakhir bulan Ramadan dan mampu o U5 e oy g e Ladll Sy v

menunaikannya (tidak kekurangan R ""j w} :"h’ M & fﬁf
makanan pokok). Banyaknya makanan - Pty by SO G vk o

pokok yang harus diberikan adalah 1 sa’

; Sumbarn: Matan Al-Ghayah wa At-Tagqrib
atau 2,5 kilogram. {Untuk versi lengkapnya scan QR code di bawah!)

[Nash Al-Kitab}

Zakat fitrah diberikan kepada delapan
88 Qe L |golongan yang disebut mustahig. Golongan

#4555 Gl G S J) 36 855 | tersebut antara lain:
P I dg @g“;{”‘?g# ufi""’ 4| 4 Fakir, yakni orang yang tidak memiliki harta
" 9”“”"['51[“ ‘l’w‘] """m,'“ ol f’ dan tenaga untuk memenuhi kebutuhan
3 4() gl Al (1) e by
A A5 (1) Gy (1)
By iidla dmgt (5 JU3 (V) S 5 4(9)
iy il U8 00 350 5 1 o

pokolk.

2.Miskin, yakni orang yang memiliki sumber
penghasilan tetapi tidak menculkupi untuk
kebutuhan sehari-hari

Sumber Matan Al-Ghayah wa At-Tagrib 3.Amil, yakni orang yang ditunjuk untuk
[Untuk versi lengkapnya scan QR code di
bawahl)

mengumpulkan dan menyalurkan zakat.

4.Gharim, yakni orang yang memiliki utang dan
kesulitan melunasinya.

5.Fisabilillah, yakni orang yang berjuang di jalan Allah
untulk kemaslahatan umat.

6.lbnu Sabil, yakni musafir yang kehabisan bekal

dengan tujuan bukan untuk maksiat.

(Matan Kitab Al-Ghayah wa At-Tagrit)
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“Konsep Bilangan Bulat Pada
Permasalahan Haid dan Utang Puasa
Ramadan”




AKTIVITAS 1

Alokasi Waktu: 2 x 35 menit

Nama Kelompok: ) _@

1 == Jj 4
2 i ﬁ‘!} F’_
; - &

ami Masalah!

Bacalah dan pahamilah cerita berikut!
8 ® 6 Mita adalah seorang murid MTs yang sudah baligh. la
- A memiliki seorang kakak laki-laki bernama Aziz. Di rumah,
; Mita tinggal bersama kakek, nenek, Abi, Bang Aziz, dan
=™ Ummi yang sedang hamil anak ketiga. f@@?

Akhir-akhir ini Mita sering resah karena 2 minggu lagi
sudah memasuki awal bulan Ramadan. Utang puasa Mita
masih sisa 10 hari. Mita khawatir utang puasa tersebut belum
lunas sampai Ramadan tiba. Menurut perhitungan, 1 minggu

lagi sudah jadwal haidnya sebab ia selalu haid 7 hari dan suci

20 hari.
Satu minggu kemudian, kekhawatiran Mita menjadi

kenyataan. [a haid tepat 1 minggu sebelum Ramadan tiba,
Mita merasa bersalah karena baru mengganti utang puasa
sebanyak T hari, sehingga utang puasanya di tahun
kemarin masih tersisa. Setelah melewati bulan Ramadan
tahun ini, Mita kebingungan menentukan cara yang sah

untuk mengganti seluruh utang puasanya menurut hukum
fikih. Bantulah Mita untuk menyelesaikan masalahnyal

Jawablah pertanyaan di bawah ini pada kolom yang disediakan!
1.Apa masalah yang dihadapi Mita pada cerita di atas?

. Jawab:
Masalah yang dihadapi Mita adalah
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AKTIVITAS 1

Alokasi Waktu: 2 x 35 menit

Tidak apa-apa jika kalian masih kesulitan dalam memahami _
masalah. Itu hal yang wajar. Jangan berputus asa dan bacalah
kembali secara perlahan agar dapat lebih memahaminyal

00
00 TR
& Ayo Bekerja Samal

Setelah kalian memahami masalah yang disajikan, kalian dapat
menentukan informasi yang diketahui dan membagi tugas dalam kelompol.
Pastikan setiap anggota kelompok memperoleh tugas yang seimbang! Kalian
dapat meminta bantuan guru jika menemukan kendala. Sebagaimana firman
Allah SWT dalam Q.S. an-Nahl ayat 43 yang berbunyi:

dad »

O3abs Y K G &N gad ks

Artinya: ...Maka, bertanyalah kepada orang-orang

p yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak
w’ ‘e mengetahui. (QS. an-Nahl: 43)

2.Setelah kalian membaca cerita Mita, informasi apa saja yang kalian dapatkan
pada cerita tersebut?

. Jawab:

Mita tinggal bersama
Mita adalah murid di ...

i = Jumlah seluruh utang puasa Mita adalah ..... hari

|« Jumlah utang puasa Mita yang sudah diganti adalah ....... hari
|« Mitahaid tepat ... hari sebelum Ramadan

« Mita selalu haid selama ...... hari.

| = Mita selalu suci selama ...... hari.
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AKTIVITAS 1

“Alokasi Waktu: 2 x 35 menit

*ﬂﬁ Ayo Berpikir!

Setelah berbagi tugas, sekarang saatnya bagi kalian untuk mulai
menyusun strategi. Pilihlah strategi yang menurut kalian paling tepat!
Sebelum itu, kalian harus memilah antara informasi yang diperlukan dan
tidak! Hal ini agar kalian dapat memastikan kelengkapan informasi yang
kalian milili!

3. Berikan tanda centang (v ) pada informasi yang penting dan tanda silang
( X) pada informasi yang tidak penting!

Jawab:

(.....) Anggota keluarga Mita. (......) Lama masa haid Mita.

(.......) Sekolah Mita. (.......) Lama masa suci Mita.

(......) Banyak seluruh utang puasa. (......) Jarak awal Ramadan dengan |
(........) Banyak utang puasa yang haid Mita i

sudah diganti,

4 Apakah informasi yang disajikan dalam cerita tersebut sudah cukup?
Coret pilihan yang salah dan berikan alasannyal

Jawab:

(Sudah [ belum) Cukup, karena dalam cerita tersebut sudah memuat |

informasi tentang

5.Jika Mita masih memiliki utang puasa di tahun lalu, bagaimana cara yang
sah untuk menggantinya? Apakah berbeda caranya dengan utang puasa
di tahun ini?

| Jawab:
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AKTIVITAS 1

Alolkasi Waldu: 2 x 35 menit

6.0perasi hitung apa yang menurut kalian paling tepat untuk memecahkan
masalah Mita? Berikan tanda centang pada operasi yang kalian pilih!

Jawab:
Operasi hitung yang akan kami gunakan adalah:
[ 1Penjumlahan [ ]Pengurangan [ ]Perkalian [ ] Pembagian

Alasan pemilihan strategi:

o Avo Memecahkan Masalah!

Sekarang adalah saat yang ditunggu-tunggu. Lakukan perhitungan dan
berikan solusi untuk masalah Mital
T.Tuliskan langkah-langkah perhitungan yang kalian gunakan untuk
memecahkan masalah Mita secara lengkap!

Jawab:
a) Menghitung Sisa Utang Puasa Tahun Lalu
= Banyak seluruh utang puasa =... hari.
« Banyak utang puasa yang sudah diganti = ..... hari
Sisa utang = Banyak seluruh utang - Banyak utang yang sudah diganti
= s RATH

206



AKTIVITAS 1

Alolkasi Waldu: 2 x 35 menit

' b) Menghitung Banyak Utang Puasa Tahun Ini
{ Karena Mita selalu haid .... hari dan suci ....hari, maka siklus haid Mita
pada bulan Ramadan tahun ini ditunjuklan pada kalender berikut:

MARET 2026 %

X s Huin
| [ ey | sewn | oseiasa | rasu | owamis ] uwar | sasry |
' o |ty 02 03 04 s05 05
e st A 10 1 12 13
14 15 16 17 Y8 75 g
21 22 23 Ve 2 o=

28 29 \/ 30

Jadi, utang puasa Mita pada tahun ini adalah ... hari.

8.Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan, bagaimana sclusi yang
kalian berikan untuk memecahkan masalah Mita?

Jawab:

Menurut hukum fikih, cara yang sah untuk mengganti seluruh utang

: puasa Mita adalah:
a) Cara Mengganti Utang Puasa Tahun Lalu

. Untuk utang puasa tahun lalu yang belum diganti, cara menggantinya |

adalah dengan sebanyak ... hari dan memberikan |

kepada sebanyak:
i i kg.

Untuk utang puasa tahun ini, cara menggantinya cukup dengan |

sebanyak ....... hari.
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AKTIVITAS 1

“Alokasi Waktu: 2 x 35 menit

:_9 Ayo Mengevaluasil

Setelah masalah terpecahkan, presentasikan hasilnya di depan kelas!
Catatlah semua masukan selama presentasil Jika jawaban kalian kurang tepat,
catatlah jawaban kelompok lain yang paling tepat!

Saran saat presentasi:

Jawaban yang paling tepat (jika ada):

Kesalahan bukan tanda kegagalan. Kesalahan adalah
bagian dari proses belajar. Dari kesalahan, kita tahu apa
yang perlu diperbaiki dan dipahami lebih dalam. Jangan
sedih! Tetaplah bersemangat dan jadilkan kegagalan
sebagai motivasi untuk belajar lebih giat lagi!
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AKTIVITAS 1

Alokasi Walktu: 2 x 35 menit

:iél Lembar Refleksi JI

Jawablah pertanyaan berikut secara individu berdasarkan pengalaman
belajar pada Aktivitas 1!
Apalkah anda mendapatkan kendala atau masalah selama proses

pembelajaran? Jelaskan!

o Selama mendapati masalah tersebut, perasaan apa yang muncul dan
bagaimana cara anda untuk mengatasinya?

0 Apakah cara tersebut dapat menyelesaikan masalah?Jelaskan!

Jika cara tersebut tidak dapat menyelesaikan masalah, maka cara apa
yang menurut anda lebih tepat?

6 Berdasarkan pengalaman tersebut, pelajaran apa yang dapat anda ambil?

Dengan demikian, bagaimana sikap yang harus anda terapkan di
pembelajaran berikutnya?

a1

Nilai: Catatan:

:.) .

(
-
1
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“Konsep Bilangan Pecahan Pada
Permasalahan Tadarus
Al-Qur'an”

- j




AKTIVITAS 2

Alokasi Walktu: 2 x 35 menit

Nama Kelompok: ) .@

1 4 3 = {59
2 5 6’!‘3}}—'“
3 - e

Setiap Ramadan, keluarga Mita memiliki kebiasaan tadarus Al-Qur‘an
bersama setiap selesal salat Tarawih. Tahun ini, mereka memasang target
khatam Al-Qur'an setiap 10 hari. Agar adil, Ummi membagi bacaan secara rata
untul semua anggota keluarga.

Selama enam hari pertama, mereka dapat konsisten dan
mencapai target harian. Namun di hari ke-T dan 8, Ummi
melihat kakek dan nenek sering kelelahan. Mereka hanya
dapat membaca % dari target harian. Mereka tidak malas,
tapi mereka memang sudah tidak sekuat dulu.

Ummi akhirnya mengambil keputusan. Mulai hari ke-9, setengah dari
bagian bacaan kakek dan nenek masing-masing akan dibaca oleh Abi dan
Ummi. Abi dan Ummi juga menggantikan bacaan kakek dan nenek yang belum
dibaca 2 hari yang lalu. Kesepakatan ini berlaku untuk seterusnya.

Malam itu, sambil menghitung halaman demi halaman,
ummi bertanya dalam hati: berapa juz yang harus ia baca di
hari ke-9 dan 10 agar keluarga mereka tetap bisa khtaam
sesuai  target? Bantulah Ummi untuk menjawab
pertanyaannya!

Jawablah pertanyaan di bawah ini pada kolom yang disediakan!
1.Apa yang membuat Ummi bingung pada cerita di atas?
| Jawab:

Setelah pembagian juz diubah, Ummi ingin mengetahui ...

211



AKTIVITAS 2

Alokasi Walktu: 2 x 35 menit

Jika sesudah membaca soal kamu masih merasa bingung,
cobalah berdiskusi dengan teman atau bertanya kepada guru! Hal
ini karena mencari bantuan adalah bagian dari usaha untuk -~
memahami masalah, bukan tanda kelemahan.

600
(== Ayo Bekerja Sama!

Setelah kalian memahami masalah yang disajikan,
kalian dapat menentukan informasi yang diketahui dan
membagi tugas dalam kelompok. Ingatlah bahwa setiap
cerita pada LKM ini saling berhubungan, sehingga
informasi yang diperoleh pada aktivitas sebelumnya
dapat menjadi dasar untuk menyelesaikan aktivitas ini.

Pastikan setiap anggota kelompok memperocleh tugas
yang seimbang! Kalian dapat meminta bantuan guru jika

menemukan kendala.
2.Setelah kalian membaca cerita keluarga Mita, informasi apa saja yang kalian
dapatkan?
Jawab:
« Tadarus Al-Qur'an dilaksanakan pada waktu.
« Target yang diinginkan adalah khatam setiap ....... hari sekali.

'« I{eluarga Mita terdiri dari ... orang. i
'« Menek dan kakek dapat membaca sesuai target harian selama ..... hari !
'« Nenek dan kakek hanya dapat membaca ¥ dari target harian selama

hari. i
« Setengah bagian kakek dan nenek dilimpahkan kepada ... i
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AKTIVITAS 2

Alokasi Walktu: 2 x 35 menit

Setelah berbagi tugas, sekarang saatnya bagi kalian untuk mulai
menyusun strategi. Pilihlah strategi yang menurut kalian paling tepat!
Sebelum itu, kalian harus memilah antara informasi yang diperlukan dan
tidak! Hal ini agar kalian dapat memastikan kelengkapan informasi yang
kalian milili!

3. Berikan tanda centang (v ) pada informasi yang penting dan tanda silang
( X) pada informasi yang tidak penting!

Jawab:

(......) Waktu pelaksanaan tadarus Al-Qur'an.

(......) Target khatam Al-Qur'an.

(.......) Jumlah anggota keluarga Mita.

(.........) Jumlah hari nenek dan kakek dapat memenubhi target.

(e Jumlah hari nenek dan kakek tidak dapat memenuhi target.

(.....) Anggota keluarga yang menggantikan % bagian kakek dan nenek.

4 Apakah informasi yang disajikan dalam cerita tersebut sudah cukup?
Coret pilihan yang salah dan berikan alasannyal!

Jawab:
i (Sudah / belum) Culcup, karena dalam cerita tersebut sudah memuat

. informasi tentang
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AKTIVITAS 2

Alokasi Walktu: 2 x 35 menit

. Jawab:

5. Berdasarkan cerita tersebut, berapakah sisa waktu yang dimiliki keluarga
Mita untuk memenuhi target khatam?

6.0perasi hitung apa yang menurut kalian paling tepat untuk digunakan?
Berikan tanda centang pada operasi yang kalian pilih!

Jawab:

Operasi hitung yang akan kami gunakan adalah:
[ ]1Penjumlahan [ ]Pengurangan [ ] Perkalian [ ]Pembagian

Alasan pemilihan strategi:

Berikan kesempatan kepada setiap anggota kelompok
g:?-& untuk berbicara agar diskusi berjalan adil dan semua
5 dapat belajar bersama. Ingat! Keberhasilan kelompok

bukan hanya tentang jawaban yang henar, tetapi juga
tentang bagaimana kalian bekerja sama, saling
menghargai, dan saling membantu selama proses belajar.
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ﬁ’:;,gs.sf’ A Alokasi Waktu: 2 x 35 menit

Ayo Memecahkan Masalah!

Sekarang adalah saat yang ditunggu-tunggu! Lakukan perhitungan dan
berikan jawaban atas pertanyaan Ummi!
T.Tuliskan langkah-langkah perhitungan yang kalian gunakan untuk
menjawab pertanyaan Ummi secara lengkap!
Jawab:
a) Menghitung Pembagian Juz Awal Mula
« Al-Qur'an terdiri dari ....... juz.
« Target khatam setiap ... hari sekali
Banyak juz dalam Al-Qur'an ...
Target khatam S
» Banyak anggota keluarga = ... orang
Target juz per hari
Banyak anggota keiuarga: i
b) Menghitung [{(ekurangan Juz yang Belum Dibaca Nenek
- Pada hari ke .. ... kakek dan nenek dapat membaca sesuai
target harian, sehingga pada hari ke ............. seluruh anggota

Target juz per hari —

Banyak juz yang harus dibaca —

keluarga membaca sama rata sesuai pembagian awal.
= Pada hari ke ... dan ... nenek dan kakek hanya dapat membaca
sebanyak - ‘- dari pembagian awal, sehingga pada hari ke ... dan....

terdapat --- juz yang belum dibaca oleh nenek.

kalian atas pertanyaan Ummi?

Jawal: i
- » Karena Ummi harus mengganti juz yang belum dibaca oleh nenek di hari
ke ..... dan ..... serta membaca ! bagian nenek di hari ke 9 dan 10, maka

banyak juz yang harus dibaca ummi di hari ke-9 dan 10 adalah:
Pembagian awal + kekurangan juz + 2 bagian nenek

— Za g jse =... juz
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Alokasi Walktu: 2 x 35 menit

g Ayo Mengevaluasi!

Setelah masalah terpecahkan, presentasikan hasilnya di depan kelas!
Catatlah semua masukan selama presentasi! Jika jawaban lkalian kurang tepat,
catatlah jawaban kelompok lain yang paling tepat!

Saran saat presentasi:

Jawaban yang paling tepat (jika ada):

Saat jawabanmu masih salah, itu bukan berarti usahamu
sia-sia, melainkan tanda bahwa kamu sudah berani mencoba.
Tetap semangat dan belajar lebih giat lagi agar
pemahamanmu jauh lebih baik!
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AKTIVITAS 2

Alokasi Walktu: 2 x 35 menit

:ﬁél Lembar Refleksi Jl

Jawablah pertanyaan berikut secara individu berdasarkan pengalaman
belajar pada Aktivitas 1!
Apalkah anda mendapatkan kendala atau masalah selama proses

pembelajaran? Jelaskan!

|

L J

o Selama mendapati masalah tersebut, perasaan apa yang muncul dan
bagaimana cara anda untuk mengatasinya?

0 Apakah cara tersebut dapat menyelesaikan masalah?Jelaskan!

Jika cara tersebut tidak dapat menyelesaikan masalah, maka cara apa
yang menurut anda lebih tepat?

6 Berdasarkan pengalaman tersebut, pelajaran apa yang dapat anda ambil?

Dengan demikian, bagaimana sikap yang harus anda terapkan di
pembelajaran berikutnya?

'l

Q Nilai: Catatan:
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AKTIVITAS 3

Alokasi Walktu: 2 x 35 menit

Nama Kelompok: ) _@

1

2

3

Ayo Memahami Masalah!

Bacalah dan pahamilah cerita berikut!

Malam takbiran menjadi malam yang sangat berkesan
bagi keluarga Mita. Di tengah gema takbir yang
berkumandang, Ummi melahirkan seorang bayi perempuan..(”
dengan selamat. Kebahagiaan keluarga pun bertambah * I
menjelang datangnya hari raya ldul Fitri. )

Setelah pulang dari rumah sakit, Abi mengecek
ketersediaan beras untuk persiapan zakat fitrah besolk.
[{eluarga Mita memang selalu menunaikan zakat fitrah
tepat setelah salat subuh di hari raya agar memperoleh

kesunnahan.

Saat Abi mengecek ketersediaan beras, ternyata hanya °ué)
terdapat 2 kantong beras dengan berat masing-masing 3,5 kg.
Abi berniat membeli beras di toko Pak Muluk Harga beras
saat itu adalah Rp15.500 per kg. Abi kebingungan untuk
menentukan jumlah uang yang harus disiapkan. Berapakah
jumlah uang yang harus disiapkan Abi? Bantulah abi

memecahlkan masalahnya!

Jawablah pertanyaan di bawah ini pada kolom yang disediakan!
1.Apa masalah yang dihadapi abi pada cerita di atas?

| Jawab: |
Masalah yang dihadapi abi adalah
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AKTIVITAS 3

Alokasi Walktu: 2 x 35 menit

Ayo Bekerja Sama!

Setelah kalian memahami masalah yang disajikan,
kalian dapat menentukan informasi yang diketahui dan
membagi tugas dalam kelompok. Ingatlah bahwa setiap
cerita pada LKM ini saling berhubungan, sehingga
informasi yang diperoleh pada aktivitas sebelumnya dapat
menjadi dasar untuk menyelesaikan aktivitas ini. Pastikan
setiap anggota kelompok memperoleh tugas vyang
seimbang! Kalian dapat meminta bantuan guru jika
menemukan kendala.

2.Informasi apa saja yang kalian dapatkan pada cerita tersebut?
Jawab:
« Ummi melahirkan pada ...
Ummi melahirkan di ...

Adik Mita berjenis kelamin ...
Abi mengecel ketersediaan beras pada ..............

... hari

Jumlah kantong beras yang tersedia adalah

Berat masing-masing kantong beras adalah
I{eluarga Mita menunaikan zakat fitrah pada saat
« Abi membeli beras di toko

\\

Soal yang kalian kerjakan mungkin membingungkan.

Tak apa, merasa bingung saat belajar adalah hal yang
biasa. Tetaplah mencoba dengan tenang! [{arena setiap
proses berpikir yang kalian lakukan akan membantu
kalian lebih mahir dalam memecahkan masalah.

j




AKTIVITAS 3

Alokasi Walktu: 2 x 35 menit

k"‘ﬁ Ayo Berpikir!

Setelah berbagi tugas, sekarang saatnya bagi kalian untuk mulai
menyusun strategi. Pilihlah strategi yang menurut kalian paling tepat!
Sebelum itu, kalian harus memilah antara informasi yang diperlukan dan
tidak! Hal ini agar kalian dapat memastikan kelengkapan informasi yang
kalian milili!

3. Berikan tanda centang (v ) pada informasi yang penting dan tanda silang
( X) pada informasi yang tidak penting!

Jawab:

(.......) Waktu saat Ummi melahirkan.

(.......) Tempat Ummi melahirkan.

(........) Jenis kelamin adik Mita.

(.......) Waktu saat Abi mengecek ketersediaan beras.
(e Jumlah karung beras yang tersedia.

(......) Berat masing-masing karung beras.

(o) Waktu keluarga Mita menunaikan zakat fitrah.
(.......) Tempat Abi membeli beras.

.) Harga beras per kilogram.

3.Apakah informasi yang disajikan dalam cerita tersebut sudah cukup?
Coret pilihan yang salah dan berikan alasannya!

Jawab:

(Sudah / belum) Cukup, karena dalam cerita tersebut sudah memuat |

informasi tentang
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AKTIVITAS 3

Alokasi Walctu: 2 % 35 menit

5.Berapa banyak anggota keluarga Mita? Berapakah banyak anggota
keluarga yang wajib berzakat? Apakah terdapat perbedaan? Coret pilihan
yang salah dan berikan alasannyal

i « Banyak anggota keluaraga Mita adalah ....... orang '
I Banyak anggota keluarga yang wajib zakat adalah ... orang 1
| (Terdapat/Tidak Terdapat) perbedaan, karena

6.0perasi hitung apa yang menurut kalian paling tepat untuk digunakan?
Berikan tanda centang pada operasi yang kalian pilih!

Jawah:

Operasi hitung yang akan kami gunakan adalah:
[ ]1Penjumlahan [ ] Pengurangan [ ] Perkalian [ ] Pembagian

Alasan pemilihan strategi:

Jangan pernah ragu untuk menyampaikan ide atau
cara berpikirmu kepada teman, karena setiap pendapat
itu berharga dan dapat membantu kelompok
menemulkan solusi yang lebih bailc.
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AKTIVITAS 3

Alokasi Walktu: 2 x 35 menit

i
i* Ayo Memecahkan Masalah!

Sekarang adalah saat yang ditunggu-tunggu! Lakukan perhitungan untuk
memecahkan masalah Abil

T.Tuliskan langkah-langkah perhitungan yang kalian gunakan untuk
memecahkan masalah Abi secara lengkap!

Jawab:
Menurut hukum fikih, bayi yang lahir setelah terbenamnya matahari di
hari terakhir bulan Ramadan ... Zakat, sehingga jumlah

anggota keluarga yang wajib zakat adalah ....... orang.
« Menghitung Banyak Beras yang Dibutuhkan
- Besaran zakat fitrah menurut fikih = ... kglorang
- Banyak anggota keluarga yang wajib zakat = ........ orang
Beras yang dibutuhkan = Besaran zakat fitrah x anggota keluarga
- kg X
=...kg
» Menghitung Kekurangan Beras
- Beras yang tersedia = Banyak karung beras x Berat setiap karung
b4 IO |

Kekurangan beras = Beras yang dibutuhkan - Beras yang tersedia
- R 1

8.Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan, maka bagaimana solusi
yang kalian berikan untuk memecahkan masalah Abi?

I{arena banyak tambahan beras yang dibutuhkan adalah .... kg, maka

| Abi harus membawa uang minimal:
i veenee: X RP. = Rp.
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AKTIVITAS 3

Alokasi Walktu: 2 x 35 menit

Setelah masalah terpecahkan, presentasikan hasilnya di depan kelas!
Catatlah semua masukan selama presentasi! Jika jawaban lkalian kurang tepat,
catatlah jawaban kelompok lain yang paling tepat!

Catatan saat presentasi:

Jawaban yang paling tepat (jika ada):

KKesalahan yang muncul selama proses pemecahan
masalah bukanlah tanda bahwa kalian tidak mampu,
melainkan bagian dari perjalanan belajar yang akan
membantu kalian mengenali cara berpikir yang lebih
efektif dalam memecahkan masalah.
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AKTIVITAS 3

Alokasi Walctu: 2 x 40 menit

:fél Lembar Refleksi Jl

Jawablah pertanyaan berikut secara individu berdasarkan pengalaman
belajar pada Aktivitas 1!
Apalkah anda mendapatkan kendala atau masalah selama proses

pembelajaran? Jelaskan!

f

Selama mendapati masalah tersebut, perasaan apa yang muncul dan
bagaimana cara anda untuk mengatasinya?
i

0 Apakah cara tersebut dapat menyelesaikan masalah?Jelaskan!

Jika cara tersebut tidak dapat menyelesaikan masalah, maka cara apa
yang menurut anda lebih tepat?

0 Berdasarkan pengalaman tersebut, pelajaran apa yang dapat anda ambil?

Dengan demikian, bagaimana sikap yang harus anda terapkan di
pembelajaran berikutnya?

.

.D —

5 Nilai: Catatan:

(
-
1

i
(e




——

] -
w

1

!
| i
| |
| | |
. .
| = |

E 3

SOAL EVALUASI
A. Pilihan Ganda

Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang paling tepat!

1Nenek memiliki hutang puasa 10 hari dan tidak mampu menggantinya karena
sakit keras dan tidak kunjung sembuh sampai menjelang Ramadan tahun
berikutnya. Cara yang tepat bagi nenek untuk mengganti puasanya adalah ...

a. Membayar fidyah sebanyak 7,5 kg

c. Berpuasa di hari lain selama 10 hari

b. Membayar fidyah sebanyak 10 kg

d. Berpuasa di hari lain selama 10 hari dan membayar fidyah sebanyak 7,5 kg

2.Bu Annisa sedang hamil 8 bulan. Selama Ramadan, beliau hanya puasa selama
2 minggu karena mengkhawatirkan kondisi bayinya. Cara yang tepat bagi Bu
Annisa untuk mengganti puasanya adalah ...

a.Membayar fidyah sebanyak 35 kg

b.Berpuasa di hari lain selama 14 hari

c.Berpuasa di hari lain selama 14 hari dan membayar fidyah sebanyak 35 kg
d.Berpuasa di hari lain selama 14 hari dan membayar fidyah sehanyak 10,5 kg
3XKarina memiliki siklus haid yang teratur. la selalu haid selama 5 hari dan suci
selama 22 hari. Jika pada hari pertama Ramadan ia haid tepat 1 menit sebelum
berbuka, maka jumlah hutang puasa Karina pada tahun tersebut adalah ...

ai2 hari

bAT hari

c.5 hari

d.6 hari

4 Pak Muluk tinggal bersama istri, seorang anak, dan kedua orang tuanya. Pada
malam takbiran, analt Pak Muluk meninggal dunia karena kecelakaan. Jika Pak
Muluk hendak menunaikan zakat untuk seluruh anggota keluarganya pada
keesokan harinya,maka jumlah beras yang harus disiapkan adalah ...

a.5 kg

b7,5 kg

ci0 kg

d12,5 kg
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5.Pada tanggal 1 Ramadan, istri Pak Bandi melahirkan anak pertamanya
dengan selamat. Namun, gadarullah, bayi tersebut meninggal dunia keesckan
harinya. Jika di akhir Ramadan Pak Bandi hendak menunaikan zakat untuk
seluruh keluarganya, maka banyak beras yang harus disiapkan adalah .....

a.2,5 kg

b.5 kg

c15kg

d.10 kg

6.Sebuah badan amil zakat di Desa Suka Damai menerima zakat fitrah dari 136
warganya. Zakat tersebut akan dibagikan secara merata dengan jumlah yang
sama kepada seluruh mustahik. Jika data mustahik yang tercatat sebanyak 34
orang, maka setiap mustahilk akan menerima zakat sebanyak .....

a0 kg

b75kg

c.5 kg

d25kg

7.Satu keluarga yang terdiri atas 4 orang. Keluarga tersebut ingin membayar
zakat fitrah ke badan amil dengan uang. Jika harga beras di pasar adalah
Rp14.500 per kg, maka total uang yang harus dikeluarkan oleh keluarga
tersebut adalah ...

a.Rp55.000

b.Rp58.000

c.Rp145.000

d.Rp146000

8.Aisyah adalah secrang penghafal Al-Qur'an. Saat bulan Ramadan, ia ingin
mengkhatamlkan Al-Qur'an sebanyalc 3 kali, Jika ia melakukan murojaah setiap
selesai salat fardu dan setelah sahur, maka jumlah juz yang harus ia baca
setiap murcjaah adalah ...
aljuz

b4 juz

cl¥juz

d.% juz
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9.Kakek adalah orang yang istigamah tadarus Al-Qur'an. Jika untuk membaca 1
juz Al-Qur’an beliau membutuhkan waktu % jam, maka banyak juz yang dapat
dibaca kakelk selama 75 menit adalah ...

a.2juz

bijuz

c2Vjuz

d.2% juz

10.Jarak waktu antara zuhur dan asar adalah 3 jam. Jika Ahmad
mengalokasikan 1/2 waktunya untuk istirahat dan 1/3 dari sisa waktunya untuk
tadarus, maka Ahmad akan tadarus selama ...

all3 jam

b.A/6 jam

c.ts jam

d.b2 jam

B. Soal Uraian!
Isilah titik-titik di bawah ini sesuai dengan jawaban kalian!

1.Pada tahun 2024, Ibu memiliki hutang puasa 30 hari karena nifas. Setelah
melahirkan, ibu terlalu sibuk mengurus bayinya dan sering lupa untuk
mengganti puasanya. I{etika datang bulan Ramadhan tahun 2025, ibu baru
mengganti puasanya sebanyalc 14 hari. Bagaimana cara yang tepat untuk
mengganti sisa hutang puasa ibu? Jelaskan!

Jawab:
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2.5etiap bulan Ramadan, warga Dusun Cermai selalu melaksanakan tadarus
Al-Qur'an di musala Al-Kautsar. Sesi tadarus dibagi menjadi 3 waktu. Setelah
salat subuh untuk kalangan ibu-ibu, sebelum berbuka untuk kalangan
remajafanak-anak, dan setelah salat tarawih untuk kalangan bapak-bapak.
Jika kalangan ibu-ibu dan bapak-bapak dapat membaca sebanyak % juz,
sedangkan kalangan analk-anak dapat membaca sebanyak ' juz, maka pada
hari ke-berapa Al-Qur'an akan dikhatamkan?

Jawab:

3.Seorang gari’ ingin menyelesaikan 30 juz Al-Qur'an. Pada 10 hari pertama, ia
menyelesaikan 1/3 bagian. Pada 10 hari kedua, ia menyelesaikan % dari sisa
yang belum dibaca. Berapa juz yang harus ia baca pada 10 hari terakhir agar
khatam?

Jawab:

4.Dina memiliki hutang puasa 13 hari. Pada tanggal 7 Maret 2025, Dina haid
dan baru suci pada tanggal 14 Maret 2025. la mengganti puasanya pada
tanggal 16 sampai 23 Maret 2025. Jika pada tanggal 23 Maret Dina
mengeluarkan darah lagi, maka berapakah sisa hutang puasa Dina?

Jawab:
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A

5.Hasan membaca Al-Qur'an setiap malam. [a membaca % juz setiap hari selama
12 hari pertama, lalu meningkatkan kecepatannya menjadi % juz per hari pada
hari-hari berikutnya. Pada hari keberapa Hasan akan menyelesaikan khatam 30
juz?

Jawab:
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GLOSARIUM .

Bilangan Bulat

Bilangan Desimal

Bilangan Pecahan

Bilangan Rasional

Fidyah

Musafir

: Bilangan yang ditulis menggunakan tanda koma untulc

: Denda berupa pemberian makan kepada fakir miskin sebagai

: Bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk ¢ dengan

a dan b adalah bilangan bulat dan »+0, b

menyatakan bagian dari bilangan bulat berdasarkan
sistem nilai tempat persepuluhan.

: Bilangan yang menyatakan bagian dari suatu keseluruhan
dan dituliskan dalam bentuk perbandingan dua bilangan
bulat dengan penyebut tidak sama dengan nol.

: Bilangan yang dapat dinyatakan dalam bentuk perbandingan
dua bilangan bulat dengan penyebut tidak sama dengan

nol.

tebusan pengganti puasa Ramadan yang ditinggalkan oleh
orang dengan uzur syar'i tertentu.

: Orang yang melakukan perjalanan jauh umumnya 80-90 km
dengan tujuan yang baik dan bukan untuk maksiat.
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